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Tabel 2.11 Aktivitas Dosen Dalam Melaksanakan Penelitian Dengan Dana DIPA DP2M Dikti Dalam 3 Tahun Terakhir

No

Skema Penelitian

2018

2019

2020

Jih Judul
Penelitian

Di-
usulkan

Di-
danai

Jumlah
Dosen yang
terlibat

Jih Judul
Penelitian

usulkan

Di- Di-
danai

Jumlah Dosen
yang terlibat

Jih Judul
Penelitian

usulkan

Di- Di-
danai

Jumlah
Dosen yang
terlibat

Penelitian gesentralisasi

Penelitian Dasar
Unggulan Perguruan

20 12

33

14 10

27

12

gnggi (PDUPT)
enelitian Terapan
Unggulan Perguruan
Tinggi (PTUPT)

20

10 5

Penelitian
Pengembangan
Unggulan Perguruan
Tinggi (PPUPT)

Penelitian Kompetitif Nasi

onal

1

Hibah Tim
Pascasarjana

2

Penelitian Disertasi
Doktor

19

Penelitian Berbasis
Kompetensi

Penelitian
Pendidikan Magister
Menuju Doktor
untuk Sarjana
Unggul (PMDSU)

17

25

19




2018 2019 2020
Jih Judul Jih Judul Jih Judul
No | Skema Penelitian Penelitian Jumiah Penelitian Jumlah Dosen Penelitian Jumiah
- p Dosen yang - - B : p Dosen yang
Di- Di- terlibat Di- Di- yang terlibat Di- Di- terlibat
usulkan | danai usulkan | danai usulkan | danai
Penelitian Dasar
5 (PD) 4 - - 22 16 42 17 7 18
Penelitian Terapan
6 2 - - 11 3 9 4 | 3
(PT)
7 Penelitian Strategis 3
Nasional ) B B B B B B )
Penelitian Strategis
8 Nasional Institusi 8 5 14 B B B B B )
Penelitian
9 | Kerjasama Luar 4 6 - - - - - -
o 2
Negeri
10 | Insinas 9 | 5 1 1 5 1 1 4
1 Pene!ltlan Tesis ) ) ) 4 3 6 4 | 2
Magister
12 Penelitian ) ) ) | 1 3 | | 3
Pengembangan
Penelitian Pasca
13 Doktor ) ) ) 2 ) ) ) ) )
JUMLAH 110 61 119 75 44 118 54 32 89

20




Tabel 2.12 Aktivitas Dosen Dalam Melaksanakan Penelitian Dengan Dana DIPA DP2M Dikti Dalam 3 Tahun Terakhir

2018 2019 2020
Jih Judul Jih Judul Jih Judul
No | Skema Penelitian Penelitian T Penelitian LmEL] Penelitian L
- . Dosen yang . - Dosen yang . - Dosen yang
Di- Di- terlibat Di- Di- terlibat Di- Di- terlibat
usulkan | setujui ! usulkan | setujui ! usulkan | setujui !
Penelitian Penugasan
Konsorsium Riset
1 | Unggulan Perguruan | | 1 1 1 5 - - -
Tinggi (KRU-PT)
) Kajian Kebijakan ) ) ) | | | ) ) )
Strategis (KKS)
3 | World Class Research - - - - - 2 -
JUMLAH 111 62 115 77 46 124 56 32 89
Persen?ase _ proposal 56 % 60 % 57 %
yang didanai
Persentase dosen yang
tel’]lbi‘ltl dalam 10 % 1% 3 9
penelitian yang
didanai

21




Tabel 2.13 Aktivitas Penelitian Dosen Dengan Dana PNBP UNSRI Dalam 3 Tahun Terakhir

2018 2019 2020
No | Skema Penelitian Jlh Proposal Jumlah Jlh Proposal Jumlah Jlh Proposal Jumlah
(Judul) (Judul) (Judul)
. : Dosen yang : = Dosen yang . : Dosen yang
L Lo terlibat i . terlibat L Je terlibat
usulkan | setujui usulkan | setujui usulkan | setujui
y | Sains Tekmologi dan 34| 323 703 363 679 84| 301 643
Seni 286
2 | Unggulan Kompetitif 310 294 766 342 265 665 359 111 309
3 | Unggulan Profesi 58 52 154 49 49 157 55 25 78
Penelitian Profesi
4 Dosen NIDK 6 6 18 2 ) 7 6 6 20
5 | Unggulan Inovasi - - - 2 5 6 3 1 3
Tenaga
6 Kependidikan ) ) ) 8 8 20 8 8 4
7 | Hibah Doktor - - - 7 7 7 - - -
8 | Matching Grant - - - - - - - - -
JUMLAH 708 675 1641 773 619 1541 815 452 1.077
Pemen?ase ‘pmposa] 95 % 80 % 55 9
yang didanai
Persentase dosen
yang ‘tlerllbat dalam 143 % 134 % 94 9
penelitian yang
didanai

22




Minat dosen dalam melakukan kegiatan pengabdian masyarakat juga sangat tinggi. Namun karena keterbatasan dana, kurang
dari 70% proposal yang dapat didanai baik dari dana DIPA Unsri maupun dari dana DIPA Dikti dan dosen serta mahasiswa yang
terlibat juga semakin terbatas dari dosen yang mengusulkan. Secara rinci keterlibatan dosen dan usulan proposal yang didanai dapat

dilihat pada Tabel 2.14-Tabel 2.17.
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A. Sasaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Bidang Pangan

1.1. Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kompetensi/Keahlian/Bidang Ilmu Budidaya Pertanian
No | Permasalahan /Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian t !DiP‘l:::lgl ahdil ! :: s Tahun Riset
1 | Produktifitas dan kualitas 1. Perbaikan varietas, | Peningkatan Rekayasa varietas padi tahan
produksi tanaman pangan dan benih dan lahan produktifitas dan | cekaman daerah lahan sub
hortikultura, masih rendah kualitas padi dan | optimal

khususnya di lahan sub
optimal akibat teknis budidaya
yang belum optimal

tanaman pangan lainnya
serta hortikultura, dan IP
yang merata di semua
ekosistem (jenis lahan)

Uji adaptasi berbagai varietas
unggul padi, jagung dan
kedelai

Rekayasa genetika melalui
transfer gen tanaman padi
yang tahan terendam

Perakitan jenis tanaman untuk
budidaya ratoon

Persilangan varietas unggul
lokal dalam kerangka
peningkatan mutu beras

Pemurnian varietas lokal padi
lebak yang mutu beras nya

tinggi

Pengujian adaptabilitas
varietas baru di berbagai
ekosistem lahan
2. Perbaikan teknologi | Meningkatnya  jumlah | Perbaikan lingkungan
budidaya tanaman petani yang menerapkan | pertumbuhan tanaman
pangan dan GAP pada tanaman | optimal
hortikultura pangan dan hortikultura | Perlindungan tanaman secara
terpadu
Pengembangan budidaya
tanaman padi &  sayur
terapung
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No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

Pengembangan budidaya
tanaman umbi (ganyong, uwi,
ketela, kentang)

Modifikasi formulasi
berbagai jenis hara untuk
peningkatan ketahanan
tanaman terhadap kondisi
terendam

Pemanfaatan tumbuhan liar
rawa sebagai bahan organik

Rekayasa sistem drainase dan
pengaturan air irigasi

Adaptasi  sistem  budidaya
terhadap perubahan iklim

Pengembangan Alsintan
budidaya

Aplikasi SRI spesifik lokasi

Pengembangan padi organik

Pengembangan sistem
budidaya tanpa tanah

Perbaikan pola
tanam pada tanaman
pangan dan
hortikultura

Terciptanya pola tanam
tanaman pangan dan
hortikultura variatif
sesuai lokasi

Pengelolaan  pola  tanam
spesifik lokasi dan jadwal
tanam padi

Pengembangan
ratoon

budidaya

Persilangan varietas unggul
lokal ~ dalam  kerangka
peningkatan mutu beras

Pemurnian varietas lokal padi
lebak yang bermutu

Peningkatan toleransi
cekaman terendam pada fase
bibit dan fase vegetatif
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No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

Pengembangan teknologi
budidaya padi lahan rawa
berbasis varietas padi toleran
cekaman terendam

Peningkatan  produktivitas
lahan dan tanaman melalui
pengembangan teknologi
budidaya padi sonor pada

agroekosistem lahan rawa
gambut Sumsel

Metode dan pengelolaan panen
tanaman pangan belum optimal

Perbaikan sistem dan

peralatan panen

Berkurangnya
kehilangan hasil panen

Pengaturan waktu dan tanggal
tanam yang tepat

Penentuan saat panen yang
tepat

Peningkatan kemampuan
petani dalam panen

Menurunkan kehilangan hasil
saat panen

Rekayasa alat panen spesifik
lokasi

Ketersediaan sarana produksi
(lahan, modal, tenaga kerja,
benih, pupk, pestisida) masih
terbatas

Pengadaan dan
optimalisasi sarana
produksi yang tepat

Peningkatan  produksi
komoditi pangan

Pengembangan sistem
penyiapan lahan yang lebih
efisien  untuk  tanaman
pangan

Pengembangan Alsintan
untuk  penyiapan  lahan,
penanaman, pemupukan,
aplikasi pestisida,
pemanenan, perontokan, dan
pengolahan hasil

Optimalisasi  sarana-sarana
produksi melalui perbaikan
teknologi dan  penerapan

2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025




Riset / Pengabdian yang

Tahun Riset

No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhkan
inovasi yang relevan dan
tepat
4 | Sistem pengairan yang belum | Pembenahan sistem | Meningkatnya  fungsi | Pengembangan  tata  air
optimal pengairan pada lahan | pengairan dalam | budidaya tanaman pangan di
tanaman pangan budidaya pangan lahan suboptimal
Pengembangan sistem tata air
untuk tanaman pangan
5 | Alat dan mesin pertanian untuk | 1. Perbaikan alat dan | Tersedianya  Alsintan | Rekayasa  alsintan untuk
kegiatan budidaya tanaman mesin budidaya yang | yang tepat dan efisien | budidaya, pengendalian
pangan masih terbatas tepat dan efisien serta mampu diadopsi | hama, gulma, dan pemupukan
oleh mayoritas petani yang tepat dan efisien untuk
berbagai tipe lahan
2. Perbaikan alat dan Penentuan saat panen yg tepat
mesin panen serta
alat  dan  mesin Rekayasa  sistem  panen
pengolahan  pasca (mesin perontok padi)
pancn Rekayasa sistem pengering
padi berbahan baku lokal
Rekayasa alsintan panen dan
pasca panen
Pengembangan sistem
penyimpanan
6 | Kondisi rawa lebak dan pasang | Produksi benih yang | Tersedianya beni/h yang | Priming Benih pada
surut tidak dapat diprediksi | mampu beradaptasi memiliki daya adaptasi | Cekaman Suboptimum pada
karena pengaruh perubahan tinggi terhadap | tanaman padi, jagung, dan
pola iklim perubahan iklim kedele
7 | Adaptabilitas  pada  setiap Kebutuhan air tanaman pada
varietas baru yang tanaman shorgum, kedele,
dikembangkan oleh institusi dan tanaman pangan lainnya
penelitian pemerintah/swasta
8 | Masih rendahnya produksi padi | Perbaikan produktivitas | Meningkatnya produksi | Evaluasi produktivitas dan

hitam
pasar

beras
permintaan

padahal
terus

dan budidaya

padi beras hitam lokal

kualitas beberapa padi beras
hitam lokal
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No

Permasalahan / Isu Strategis

meningkat

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

Seleksi pedigree terhadap
padi beras hitam lokal agar
produk-tivitas dan kualitas

tinggi.

Pengujian pertumbuhan dan
produksi serta disseminasi
beberapa aksesi beras hitam

Seleksi dan perbanyakan
benih dan uji kualitas beras

Uji kadar antocyanine

Persilangan ~ aksesi Unsri
dengan Padi Inpara-5 untuk
menghasilkan aksesi yang
tahan rendaman.

Evaluasi pertumbuhan dan
produksi aksesi hasil
persilangan  aksesi  Unsri-
PHTR

Seleksi dan perbanyakan
benih dan uji kualitas beras
aksesi Unsri-PHTR

Uji kadar antocyanine aksesi
Unsri-PHTR

Pengujian pertumbuhan dan
produksi serta disseminasi
beberapa aksesi Unsri-PHTR
pada lahan sawah

Pengujian resitensi hama
penyakit aksesi Unsri-PHTR

Sosialisasi disseminasi serta
kerjasama produksi benih
dengan penangkar benih
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Riset / Pengabdian yang

Tahun Riset

No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhkan
Registrasi varietas
9 | Terbatasnya varietas jagung | Perbanyakan variasi | Tersedia variasi varietas | Topcrossing aksesi jagung
yang toleran terhadap tanah | varietas jagung vang | jagung dengan daya | toleran tanah masam (SA3)
masam toleran terhadap | toleran tinggi terhadap | dengan beberapa varietas
berbagai jenis tanah berbagai jenis tanah nasinonal dan  pengujian
toleransi.

Topcrossing  aksesi jagung
berkadar kualitas  protein
tinggi  (HPQSSS) dengan
beberapa varietas nasinonal
dan pengujian kadar
proteinnya.

Evaluasi pertumbuhan
akasesi hasi persilangan dan
upaya persilangan polycross
untuk menghasilkan benih
fullsib dan persilangan alami
untuk menghasilkan benih
halfsib aksesi jagung yang
toleran tanah masam.

Evaluasi pertumbuhan
akasesi hasil persilangan dan
upaya persilangan polycross
untuk menghasilkan benih
fullsib dan persilangan alami
untuk menghasilkan benih
halfsib yang berkadar protein

tinggi.

Persilangan antara populasi
GS X Toray untuk
menghasilkan jagung vang
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No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

toleran tanah masar,
berkadar protein tinggi.

Seleksi Berulang fenotypic
untuk perbanyak benih

Seleski berulang genotypic
untuk meningkatkan
produktivitas

Pengujian lapang dan
diseminasi padalahan pasang
surut bermitra dengan petani

Pengujian kadar protein oleh
laboratorium independen

Analisis asam amino lysine
dan triptophane

Pengujian resitansi terhadap
hama dan penyakit

Evaluasi korelasi
pertumbuhan produksi dan
kadar protein

Studi efesiensi dan optimasi
pemberian pupuk dan kapur

Sosialisasi disseminasi serta
kerjasama produksi benih
dengan industri

Sosialisasi disseminasi serta
kerjasama dengan industri
pangan dan pakan

Registrasi varietas

Masih terbatasnya ketersediaan
benih  unggul bersertifikat

Peningkatan penyediaan
benih unggul

Tersedianya bibit unggul
bersertifikat untuk

Pengembangan model kebun
penelitian
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No

Permasalahan / Isu Strategis

untuk tanaman perkebunan

Solusi Permasalahan

bersertifikat untuk
komoditi  perkebunan
(karet, sawit dan kelapa)

Target Capaian

tanaman perkebunan

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

Pemetaan mutu bibit unggul
di wilayah sumatera selatan

Rekayasa genetika untuk
mendapatkan varitas unggul

Bimbingan dan pelatihan
teknik produksi bibit bermutu

Produksi dan  produktifitas
tanaman perkebunan masih
berfluktuasi dan tidak seragam/
tidak merata

Perbaikan sistem
budidaya dan panen

Meningkatnya produksi
dan psorduktifitas
tanaman perkebunan
yang merata  untuk
semua jenis lahan

Ameliorasi tanah,

pengembangan pupuk
organik dan pemupukan

Pengembangan tanaman
penutup tanah yang optimal

Pengendalian gulma yang
efisien dan ramah lingkungan

Pengendalian  hama  dan
penyakit terpadu
Pengembangan lahan

rawa/gambut untuk budidaya
kelapa sawit

Pengembangan teknologi
panen dan pasca panen
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1.2.  Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kompetensi/Keahlian/Bidang Ilmu Tanah
Riset / Pengabdian yang Tahun Riset
No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhl 2021 [2022 [2023 | 2024 | 2025
1 Produksi pangan terus 1. Perbaikan Tanah sebagai lahan | Pertanian dan lingkungan/
Menurun  (tidak optimal), struktur, kondisi tanam kembali membaik | keamanan pangan
sebaga? akib?t ki?ndisi dan unsur tanah struktur dan kqndisnya Analisis polusi lingkungan
tanah tidak optimal / jenuh o sehnggapmdukmpangan tanah (logam berat dsb)
2. Perlu dikaji meningkat
kemampuan lahan Pengembangan pertanian
untuk berproduksi organik
dengan
berbasiskan Uji coba kesesuaian
“Farming by pemupukan spesifik lokasi
soils” Pemanfaatan sumberdaya
lokal (sebagai sumber unsur
hara terbarukan/alternatf yang
aman untuk pangan
Accurate agriculture (precision
agriculture)
2 | Lahan pasca tambang memiliki | Perlu set indikator yang | Diberdayakannya lahan | Indeks kepulihan lahan pasca
sifat dan karakteristik yang | peka dan prediktif. bekas tambang secara | tambang
unik dan beragam., namun optimal
belum dikembangkan secara
maksimal
3 | Produktivitas pertanian dan | Pengelolaan lahan | Berkurangnya kebakaran | Model Pengembangan
degradasi sumberdaya lahan | kebakaran dan drainase | hutan dan lahan bekas | Pertanian di Lahan Rawa
mengalami kemerosotan terus | yang optimal kebakaran kembali | Berbasis Kemampuan Lahan
menerus, antara lain membaik dan Pencegahan Karhutlah dan
disebabkan kurang tepatnya pengembangan sistem

pengelolaan lahan, kebakaran
hutan dan lahan, drainase tidak
optimal dlIl.

budidaya paludikultur




No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

Pertanian dan lingkungan/
keamanan pangan yang belum
optimal

Optimalisasi pertanian
lingkungan/
kemananan pangan

Meningkatnya  jumlah
petani yang menerapkan
pertanian lingkungan

Produksi pangan terus
menurun, perlu diteliti tentang
polusi  lingkungan  tanah
(logam berat dsb)

Pengembangan pertanian
organic dan pangan unggulan

Produksipangantidak  optimal
sebagai akibat pemanfaatan
lahan yang tidak maksimal

Optimalisasi
pemanfaatan lahan

Pemanfaatan lahan yang
optimal

Optimalisasi pemanfaatan
lahan

Rekomendasi pemupukan
yang spesifik lokasi

Penurunan kualitas tanah

Perbaikan
tanah

kualitas

Meningkatnya kualitas

tanaha

Eksplorasi dan pengembangan
organisme indigen tanah,
sedimen dan air (makroba dan
mikroba) untuk peningkatan
produktivitas dan perbaikan
kualitas tanah

Peningkatan  produktivitaas
lahan suboptimal

Penggunaan pupuk organik
yang tepat dan efsien

Pertanian dan isu perubahan
iklim

Adaptasi
terhadap
iklim

pertanian
perubahan

Meningkatnya adaptasi
pertanian dengan
perubahan iklim

Keterkaitan antara tata kelola
lahan dengan emisi dan
sekuistrasi Karbon di lahan
kering dan gambut

Peran  Interaksi  Tripartit
Komponen Bawah  Tanah
dalam  Pertanian’di  lahan
kering dan gambut.

Keterbatasan Informasi
Analisis  Perubahan  Luas
Tanam dan Produksi Tanaman

Informasi
Perubahan
Tanam  dan

Pengadaan
Analisis
Luas

Meningkatkan Analisis
Terhadap Perubahan
Luas Tanam, Produksi

Analisis  Perubahan  Luas
Panen dan Produksi Padi serta
Produktivitas Lahan.
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Riset / Pengabdian yang

Tahun Riset

No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhl
Pertanian serta Produktivitas | Produksi Tanaman | Tanaman Pangan serta | Analisis  Perubahan  Luas
Lahan. Pangan serta | Produktivitas Lahan. Panen dan Produksi Jagung

Produktivitas Lahan serta Produktivitas Lahan.
Analisis  Perubahan  Luas
Panen dan Produksi Kedelai
serta Produktivitas Lahan.
Analisis  Perubahan  Luas
Panen dan Produksi Kacang
Tanah serta Produktivitas
Lahan.

Pengadaan Informasi | Meningkatkan Analisis | Analisis  Perubahan  Luas

Analisis Perubahan | Terhadap Perubahan | Tanam dan Produksi Tanaman

Luas Tanam Tanaman | Luas  TanamTanaman | Karet Serta Produktivitas

Perkebunan, Produksi | Perkebunan, Produksi | 1.ahan

dan Produktivitas | dan Produktivitas Lahan

Lahan. Analisis  Perubahan  Luas
Tanam, Produksi Tanaman
Kelapa Sawit dan
Produktivitas Lahan
Analisis  Perubahan  Luas
Tanam Tanaman Kopi,
Produksi dan Produktivitas
Lahan

9. | Keterbatasan Informasi Dalam | Melengkapi Informasi | Meningkatkan Perbaikan | Perbandingan Berbagai
Penilaian Indikator Kualitas | Dalam Penilaian | Berbagai Indikator | Indikator Kualitas Tanah Pada
Tanah Kualitas Tanah Dalam Penilaian | Lahan Tanaman Padi

Kualitas Tanah Pengelolaan Organik dengan

Konvesional

Perbandingan Berbagai
Indikator ~ Kualitas Tanah
antara Lahan Tanaman Jagung
dengan  Lahan  Tanaman
Kedelai
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No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

Perbandingan Berbagai
Indikator ~ Kualitas  Tanah
antara Lahan Kelapa Sawit
dengan Lahan Karet

Perbandingan Berbagai
Indikator ~ Kualitas ~ Tanah
Antara Rawa Dengan Lahan
Darat

Berbagai
Tanah
dengan

Perbandingan
Indikator  Kualitas
Antara  Histosol
Ultisol

Perbandingan Berbagai
Indikator ~ Kualitas Tanah
Antara Lahan Pangan Dengan
Lahan Perkebunan

10.

Penurunan Sifat Kimia dan
Kesuburan Tanah

Perbaikan Sifat Kimia
dan Kesuburan Tanah

Berbagai Teknologi
Perbaikan Sifat Kimia
dan Kesuburan Tanah

Perbandingan Sifat Kimia dan
Kesuburan Tanah  Antara
Lahan Padi, Lahan Jagung dan
Lahan Kedelai Yang Diberi
Amelioran.

Perbandingan Sifat Kimia dan
Kesuburan Tanah  Antara
Lahan  Perkebunan  Karet
Dengan Lahan Perkebunan
Kelapa Sawit Yang Diberi
Amelioran.

Perbandingan Sifat Kimia dan
Kesuburan Tanah  Antara
Histosol Dengan Ultisol Yang
Diberi  Bahan Pembenah
Tanah.
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No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

Perbandingan Sifat Kimia dan
Kesuburan Tanah  Antara
Inceptisol  Dengan  Ultisol
Yang Diberi Kompos.

Perbandingan Sifat Kimia dan
Kesuburan Tanah  Antara
Lahan Rawa dan Lahan Darat
Yang Diberi Bahan Pembenah
Tanah.

Perbandingan Sifat Kimia dan
Kesuburan Tanah  Antara
Lahan Sulfat Masam Dan
Lahan  Gambut  Dengan
Amelioran.

I1.

Keterbatasan Informasi
Analisis Klasifikasi
Penggunaan  Lahan  dan
Perubahan Penggunaan Lahan
Berbasis  Sistem  informasi

Geografi

Pengadaan  Analisis
Klasifikasi Penggunaan
Lahan dan Perubahan
Penggunaan Lahan
Berbasis Sistem
Informasi Geografi

Meningkatkan Analisis
Klasifikasi Penggunaan
Lahan Berbasis Sistem
Informasi Geografi

Analisis Klasifikasi
Penggunaan Lahan Terkini di
Setiap Kecamatan di
Kabupaten Ogan [lir (OI),
Propinsi Sumatera Selatan

Analisis Klasifikasi
Penggunaan Lahan Terkini di
Setiap Kecamatan di
Kabupaten Ogan Komering
llir (OKI), Propinsi Sumatera
Selatan

Meningkatkan Analisis
Perubahan Penggunaan
Lahan Selama 10 tahun
Terakhir Berbasis Sistem
Informasi Geografi

Analisis Perubahan
Penggunaan Lahan Sepuluh
Tahun Tearakhir di Setiap

Kecamatan di  Kabupaten
Ogan Ilir (OI), Propinsi
Sumatera Selatan.

Analisis Perubahan

Penggunaan Lahan Sepuluh
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No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Riset / Pengabdian yang

Target Capaian Dibutuhl

Tahun Riset

Tahun Tearakhir di Setiap
Kecamatan di  Kabupaten
Ogan Komering Ilir (OKI),
Propinsi Sumatera Selatan.
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1.3. Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kompetensi/Keahlian/Bidang Ilmu Hama dan Penyakit Tanaman

Tahun Riset

No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian L /];i):::l%:]ﬂcan sk

1 | Eksplorasi dan karakterisasi | Peningkatan eksplorasi Pengendalian  hayati  hama
entomopatogen indigenous | dan karakterisasi tanaman tahunan, pangan dan
Sumatera  Selatan (dataran | entomopatogen hortikultura  berbasis  pada
rendah, sedang dan tinggi) | indigenous Sumatera entomopatogen indigenous
masih rendah Selatan Sumatera Selatan

2 | Pemanfaatan  entomopatogen | Peningkatan Pembuatan bioinscktisida yang
sebagai basis pembuatan | pemanfaatan efektif terhadap hama tanaman
bioinsektisida yang efektif | entomopatogen tahuan, pangan dan hortikultura
terhadap  hama  tanaman | sebagai basis
tahunan, pangan dan | pembuatan .
hortikultura masih terbatas bioinsektisida  yang Terkendalinya hama

efektif terhadap hama

tanaman tahunan,
pangan dan
hortikultura
3 | "Mass production” | Peningkatan "Mass
bioinsektisida berbasis | production”
entomopatogen dan diseminasi | bioinsektisida berbasis
ke masyarakat petani masih | entomopatogen  dan
kurang diseminasi ke
masyarakat petani

4 | Resistensi Insektisida terhadap
beberapa serangga

Pengendalian hayati

tanaman tahunan,
pangan dan hortikultura
secara hayati

Diseminasi mass productin
bioinsektisida pada masyarakat
petani

Toksikologi Insektisida

5 | Masih sedikitnya permodelan | Perbanyakan  variasi | Tersedianya variasi | Keragaman  Serangga dan
keragaman serangga permodelan keragaman | permodelan keragaman | Pemodelan
serangga serangga
6 | Masih terbatasnya pendekatan | Pendekatan baru dalam | Dihasilkannya Bio-IPM
dalam  pengelolaan  hama | Pengelolaan Hama | pendekatan baru dalam
terpadu Terpadu
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Riset / Pengabdian yang

Tahun Riset

No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhl
pengelolaan hama
terpadu
7 | Masih  banyaknya  petani | Aplikasi pestisida | Berkurangnya Biopestisida
menggunakan pestisida yang | ramah lingkungan pemakaian pestisida
tidak ramah lingkungan yang  tidak  ramah
lingkungan
8 | Masih sedikitnya bahan pangan | Pengembangan bahan | Tersedianya variasi | Pengembangan bahan pangan
yang meminimalisir risiko | pangan berbahan baku | makanan sehat yang | ber Indek Glikemik rendah
penyakit lokal yang sehat mampu mengurangi | untuk  penderita  diabetes
risiko penyakit berbahan baku lokal
Pengolahan jagung menjadi
makanan instan ber IG rendah
untuk diabetes dan penurun
kolesterol
9 | Ekstensifikasi budidaya kelapa | Identifikasi penyebab | Teridentifikasinya Diagnosis, analisis potensi
sawit di lahan rawa mulai | secara detil penyakit kematian | wabah  dan  pengendalian
terancam oleh adanya penyakit massal pada kelapa penyakit  kematian  masal
kematian masal kelapa sawit di lahan rawa
10 | Replanting sawit di Sumatera | Pengendalian penyakit | Replanting sawit | Pengendalian penyakit busuk

Selatan dan Indonesia
umumnya terkendala  oleh
penyakit busuk pangkal batang
yang disebabkan jamur
Ganoderma yang belum dapat
dikendalikan

busuk pangkal batang
dengan tepat

terhindar dari masalah
penyakit busuk pangkal
batang

pangkal batang kelapa sawit
menggunakan tumbuhan terna

Kajian ekobiologi Ceratocystis
patogen layu tanaman keras
untuk antisipasi epidemi pada
tanaman hutan

Pengembangan budidaya kopi
di Sumatera Selatan umumnya
terkendala  oleh  serangan
penggerek batang dan buah

Pengendalian
penggereka batang dan
buah dengan tepat

Budidaya kopi terhindar
dari masalah penggerek

Formulasi bioinsektisida
berbahan aktif Beauveria dan
biostimulan untuk
pengendalian penggerek bubuk
buah kopi dan keberlanjutan
budidaya kopi di Sumatera
Selatan
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Tahun Riset

No | Permasalahan /Isu Strategis | Solusi Permasalahan |  Target Capaian Riset gﬁ'&f‘:"“"] " TARE
12 | Masih rendahnya | 1. Pemanfaatan data Terkendalinya penyakit | Pengendalian penyakit

pemberdayaan kearifan lokal
dalam pengendalian penyakit
tanaman pangan dan
hortikultura

ekologis dan
epidemiologis
untuk penyusunan
sistem pengendalian
penyakit tanaman
hortikultura dataran
rendah.

2. Pemanfaatan
mikroba antagonist
lokal untuk
penyusunan sistem
pengendalian
penyakit tanaman
hortikultura dataran
rendah.

3. Pemanfaatan dan
“upgrading”
kearifan lokal untuk
penyusunan sistem

melalui  pemberdayaan
kearifan lokal yang baik

tanaman hortikultura dataran
rendah berbasis epidemiologi,
sumberdaya hayati dan
kearifan lokal

pengendalian
penyakit tanaman
hortikultura dataran
rendah.
13 | Masih banyaknya tanaman | Pengendalian hayati Terkendalianya serangan | Pengendalian hayati kutu daun
cabai yang terserang kutu daun kutu daun pada cabai cabai
14 | Serangga hama padi resisten Pengendalian hayati Terkendalianya serangan | Pengendalian hayati serangga

hama padi secara hayati

hama padi
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Tahun Riset

No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian L yang
Dibutuhkan
1 Musuh alami terpuruk Identifikasi dan seleksi | Ditemukannya  musuh | Eksplorasi, identifikasi, dan
musuh alami alami yang tepat untuk | seleksi parasitoid, serangga
setiap serangan hama | predator, dan entomopatogen
komoditi
2 | Rendahnya produktivitas padi Pengendalian hayati serangga
utama dan ratun di pasang surut hama pada padi budidaya
sistem ratoon di pasang surut
3 | Rendahnya produktivitas padi Biocontrol for insect pests on
utama dan ratun di lebak main and ratooning rice at fresh
swamp (lebak)
4 | Kekayaan musuh alami hama inok oduksi Inventory of natural enemies of
padi Pengendalian hayati Mening atné'fipr UESL | rice pest insects in tidal swamps
padi
5 | Rendahnya efektifitas Teknologi bioinsektisida
bioinsektisida berbahan aktif mikroba indigenos berbahan
konidia aktif konidia
6 | Potensi toksin belum diketahui Teknologi bioinsektisida
sebagai insektisida berbahan aktif toksin
7 | Musuh alami terpuruk Konservasi musuh alami padi
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14. Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kompetensi/Keahlian/Bidang Ilmu Sosial Ekonomi Pertanian/A gribisnis
Riset / Pengabdian yang Tahun Riset
No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhkan 2021 [ 2022 | 2023 | 2024 [2025
1 | Pemasaran produk tanaman | Perlu dilakukan | Bertambahnyanya Analisis pemasaran berbagai
pangan, hortikultura, herbal | analisis  perhitungan | jumlah pemasaran | produk komditi pertanian
dan perkebunan serta produk | efisien pemasaran serta | produk pertanian yang
perikanan  dan  peternakan | pembentukan  model | efisien Model pengembangan pasar
masih belum efisien pemasaran yang efisien produk pertanian yang efisien
Faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan
pasar produk-produk pertanian
Farmer dan trader share
Struktur pasar berbagai kooditi
pertanian
Perkembangan harga produk-
produk pertanian dan
pengaruhnya
2 | Masih variasinya perilaku pasar | Identitifikasi perilaku | Terbetuknya model | Perilaku  pasar  berbagai
pasar perilaku pasar yang ideal | komoditi pertanian
3 | Variasi perilaku konsumen dan | Identifikasi  perilaku | Terbentuknya model | Perilaku  konsumen  dan
produsen konsumen perilaku konsumen dan | produsen berbagai komditi
produsen yang ideal pertanian
Strategi pemasaran berbagai
komoditi pertanian
4 | Berbagai variasi perilaku petani | Pemberdayaan petani | Meningkatan Perilaku petani (pengetahuan,
dan kelompoknya yang masih | dan kelompoknya pada | pengetahuan dan | sikap dan keterampilan) pada

terbatas, lokalit, dan bekerja
individu

berbagai
programpertanian

keterampilan petani

berbagai  adopsi  inovasi
berbagai komoditi pertanian

Peluang kemitraan petani dan
kelompoknya

Pemberdayaan  petani  dan

kelompok petani
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Riset / Pengabdian yang

Tahun Riset

No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhl
Aksesibilitas  petani kepada
lembaga formal
Partisipasi dan motivasi petani
terhadap berbagai inovasi perta
nian
Adopsi inovasi

5 | Pengelolaan sumberdaya dan | Model pengelolaan | Meningkatnya Pengelolaan sumberdaya dan

produksi  pertanian  belum | yang ideal kemampuan pengelolaan | berbagai produksi pertanian
efisien SDA, SDM dan produksi
pertanian
6 | Fluktuasi  harga  berbagai | Pola pengendalian | Harga atabil Analisis harga berbagai produk
produk pertanian harga yang ideal pertanian berikut faktor yang
mempengaruhinya
7 | Masih  banyaknya  atribut | Atribut pertanian yang | Meningkatnya produk | Pengembangan atribut produk
pertanian yang tidak ramah | ramah lingkungan pertanian yang ramah | pertanian yang ramah
lingkungan lingkungan lingkungan

8 | Masih  banyaknya perilaku | Perilaku konsumen | Bertambahnya perilaku | Perilaku ~ konsumsi  yang

konsumsi yang kurang | yang bertanggung | konsumen yang | bertanggung jawab
bertanggung jawab Jjawab bertanggung jawab

9 | Masih rendahnya penanganan | Penanganan  limbah | Tertanganinya limbah | Penanganan limbah produksi

limbah produksi dan konsumsi | produksi dan konsumsi | produksi yang memiliki | dan konsumsi pangan yang
pangan yang berkelanjutan pangan yang | nilai ekonomis berkelanjutan
berkelanjutan
10 | Masih rendahnya penerapan | Sosialisasi dan | Adopsi GAP pertanian | Adopsi GAP pertanian olch
GAP pertanian oleh petani implementasi GAP | dalam budidaya | petani
pertanian pertanian
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No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

Masih tingginya
ketergantungan rumah tangga
petani terhadap pendapatan dari

Diversifikasi usaha

Menurunnya tingkat
ketergantung pada usaha
pertanian

Potensi pengembangan pola
usaha produktif pada usahatani
rakyat

kegiatan pertanian
12 | Masih rendahnya peran dan | Peningkatan Meningkatnya Pemberdayaan kelompok tani
fungsi lembaga petani pada | pemberdayaan petani | keterlibatan lembaga
berbagai kegiatan usahatani dan kelompoknya tani dalam  berbagai
kegiatan usahatanu
13 | Masih rendahnya pengetahuan | Optimalisasi Meningkatnya Pembuatan pupuk dan pestisida
dan keterampilan petani dalam | penggunaan saran | pengetahuan dan | organik
penggunaan sarana-sarana | produksi keterampilan petani
produksi Analisis faktor produksi
14 | Daya saing dan mutu berbagai | Peningkatan daya saing | Meningkatnya daya | Pengembangan brand produk
produk pertanian di pasar | dan mutu saing dan mutu produk | komoditi unggulan unggul
masih rendah pertanian Pengembangan sistem kemasan
dan tampilan produk
15 | Pendapatan  petani  masih | Peningkatan Meningkatnya Perbaikan sistem pengolahan
rendah dan bervariasi pendapatan pendapatan petanu dan pengelolaan hasil
Perhitungan biaya produksidan
pendapatan
Kelayakan  finansial  dan
ekonomi berbagai produk dan
usaha tani
16 | Pemanfaatn waktu luang belum | Optimalisasi Terpakainya waktu | Optimalisasi pemanfataan
optimal pemanfaatan ~ waktu | luang untuk kegiatan | luang
luang produktif
17 | Masih minimnya pemetaan | Pemetaan sosial dan | Terpetanya kehidupan | Pemetaan sosial dan ekonomi
sosial dan ekonomi masyarakat | ekonomi sosial dan ekonomi | masyarakat
masyarakat Community Development
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Tahun Riset

No | Permasalahan /Isu Strategis | Solusi Permasalahan |  Target Capaian S B
18 | Belum optimalnya peran | Pembentukan model | Meningkatnya  peran | Model pemberdayaan
masyarakat dalam program- | pemberdayaan masyarakat dalam setiap | masyarakat dalam
program pembangunan | masyarakat yang ideal | program pembangunan | pembangunan berkelanjutan
berkelanjutan dalam  pembangunan | yang berkelanjutan
berkelanjutan Identifikasi program-program
terkait pembangunan
berkenajutan.
Pengukur kinerja kelembagaan
dan efektivitas kebijakan,
Faktor penentu kinerja
kelembagaan dalam
pelaksanaan program
pembangunan
Tingkat partisipasi masyarakat
dalam program pemberdayaan
terkait pembangunan
berkelanjutan.
19 | Sistem komunikasi dan | Perumusan model | Penyebaran informasi | Model penyebaran informasi
penyebaran informasi pertanian | komunikasi dan | pertania berjalan lancar | pertanian
masih berjalan lambat penyebaran informasi
yang ideal dalam Pengukuran tingkat adopsi
pertanian sesuai inovasi pertanian

tingkatan adopsi

Sistem informasi

pertanian

teknologi
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1.5 Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kompetensi/Keahlian/Bidang Ilmu Teknik Pertanian

Tahun Riset

kawasan tropis

No Permasalahan / Isu Strategis Solusi Permasalahan Target Capaian mugim S
1 |a Ketersediaan alat dan | Penyediaan  alsintan | Ketersediaan  alsintan | ¢ Pengembangan teknologi
mesin pertanian (alsintan) | yang tepat kondisi dan | yang tepat untuk alsintan pengolahan lahan

yang tepat dan efisien tepat ekosistem berbagai ekosistem dan penanaman, perawatan,

b. Pemakaian alsintan pra- tahapan budidaya panen dan pasca panen
panen, panen dan | Optimalisasi alat dan | berbagai produk berbagai komoditi pertanian
pascapanen di  Sumsel | mesin pertanian pertanian, secara merata. dari berbagai ekosistem.
masih  belum maksimal, e Rekayasa alat dan mesin
sehingga diperlukan | Rekayasa alsintan Tersedia alsintan yang pertanian.
inovasi baru yang tepat dan ideal e Adaptasi aplikasi alat dan
disesuaikan dengan kondisi mesin pertanian
khas‘ dacrah dan spesifik e Pengembangan sistem
ekosistem. penyimpanan dan

c. Alat dan mesin pertanian pergudangan
untuk  panen dan pasca e Rekayasa alat angkut hasil
panen masih terbatas dan panen
belum odeal ¢ Pengembangan alat

pengering gabah
* Pengembangan alat
penggilingan padi
¢ Pengembangan sistem
kemasan beras
2 | Teknologi pengolahan produk | Memberikan nilai | ¢ Keragaman produk Teknologi pengolahan tanaman
pertanian masih belum efisien, | tambah produk hilir bernilai tambah | pangan, palawija, hortikultura
belum inovatif, dan belum | tanaman pangan, untuk produk dan perkebunan untuk inovasi
memberikan nilai tambah palawija, hortikultura tanaman pangan, teknologi yang memberikan
dan perkebunan palawija, nilai tambah, meningkatkan

Keterbatasan eksplorasi | melalui teknologi hortikultura, efisiensi proses, dan

karakteristik produk pertanian | pengolahan. perkebunan. meningkatkan mutu produk.
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Riset/Pengabdian yang

Tahun Riset

No Permasalahan / Isu Strategis Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuht
¢ Perbaikan proses Karakteristik, ~Teknik dan
pengolahan produk Proses Produk Pangan
tanaman pangan,
palawija,
hortikultura,
perkebunan akibat
penerapan teknik dan
teknologi
pengolahan.
3 | Ketersediaan Alat dan Mesin | Optimalisasi alat dan | Tersedianya  Alsintan | Rekayasa alat dan mesin
Pertanian yang Tepat dan | mesin pertanian yang tepat dan merata pertanian
Efisien belum Merata Adaptasi aplikasi alat dan
mesin pertanian
4 | Keterbatasan teknologi dan | Rekayasa Alsintan | Tersedia Alsintan yang | Pengembangan Alsintan yang
Alsintan  untuk  tanaman | untuk tanaman | tepat dan ideal untuk | sesuai untuk menggunakan
potensial energi baru dan | potensial energi baru | tanaman energi baru dan | bahan bakar dari energy baru
terbarukan dan terbarukan terbarukan dan terbarukan

Pemanfaatan bagian tanaman
potensial sumber energy baru
dan terbarukan menadi pupuk
dan pestisida, BBM.

Pengembangan peralatan tata
air budidaya tanaman potensi
sumber energi bari dan
terbarukan
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1.6. Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kompetensi/Keahlian/Bidang Ilmu Teknologi Hasil Pertanian

Tahun Riset

No | Permasalahan /Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian — 'g;::ﬁab] dian] yang
1 | Susu kerbau hanya dibuat gulo | Diversifikasi produk Tersedianya Pemanfaatan Susu  Kerbau
puan, yang sangat tinggi gula. diversifikasi produk | untuk diolah menjadi yoghurt,

sebagai bahan pangan pokok,
padahal memiliki potensi yang

tubuh

Konsumen sangat terbatas, olahan susu kerbau yang | keju, dan mentega susu, serta
karena produk tidak enak sesuai dengan keinginan | chocolate berbasis bahan krim
pasar susu dan krim biji kakao

2 | Susu kambing tidak | Diversifikasi produk Tersedianya Pemanfaatan susu kambing
dimanfaatkan. Dengan ada nya diversifikasi produk | lokal dan kambing ettawa, serta
penelitian  ini  diharapkan olahan susu kambing | silangan nya, untuk diolah
pemerintah dan masyarakat yang sesuai dengan | menjadi yoghurt, keju, dan
mau beternak kambing keinginan pasar mentega susu, serta chocolate
sebanyak  semampu  nya, berbasis bahan krim susu dan
sehingga mengunangi impor krim biji kakao
susu

3 | Rekayasa teknologi berbasis | Rekayasa  teknologi | Tersedianya pangan | Pengembangan bahan pangan
bahan fitokimia yang diekstrak | pangan yang sehat sehat  yang  rendah | ber Indek Glikemik rendah
dari tanaman lokal sumatera dampak negatifnya bagi | untuk  penderita  diabetes
selatan untuk menurunkan IG tubuh berbahan baku lokal
beras, sehingga dapat
dikonsumsi oleh penderita
diabetes. Makanan  pokok
dengan IG rendah memiliki
peluang pasar yang potensial,
dengan jumlah konsumen yang
luas dan besar

4 | Jagung  merupakan  bahan | Rekayasa  teknologi | Tersedianya pangan | Pengolahan jagung menjadi
pangan local yang belum | pangan yang sehat sehat yang  rendah | makanan instan ber IG rendah
dimanfaatkan  secara  luas dampak negatifnya bagi | untuk diabetes dan penurun

kolesterol
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Riset / Pengabdian yang

Tahun Riset

No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhl
besar untuk dikembangkan
sebagai pangan fungsional
penganti beras

5 | Metoda isolasi, karakteristik | Pengembangan Tersedainya teknologi | Metoda Isolasi, karakterisasi
struktur dan sifat fungsional | teknologi produksi | produksi glukomanan sifat fungsional,
glukomanan porang | glukomanan pengembangan teknologi
(Amorphophallus muelleri produksi glukomanan
Blume) yang belum dan aplikasinya pada inovasi
diberdayakan pangan dan kesehatan

Peningkatan kelarutan
glukomanan porang dan
mekanisme peningkatan
kelarutannya dengan beberapa
metoda penggilingan

Peningkatan kelarutan
glukomanan  porang  dan
mekanismenya  peningkatan

kelarutannya dengan hidrolisis
enzimatis dan kimia

Karakteristik  struktur, fisik,
kimia dan sifat fungsional
glukomanan dan pati  dari
beberapa spesies
Amorphopallus indigenous
Indonesia beserta
modifikasinya
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No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

Pengembangan teknologi
produksi glukomanan yang
mudah larut dan  bersifat
fungsional ~ dari  beberapa
Amorphophallus  indigenous
Indonesia

Aplikasi glukomanan native
dan yang termodifikasi serta
pati  Amorphophallus dalam
pengembangan produk pangan
inovasi serta kemasan edible
pangan

Industrialisasi glukomanan
murni dan pati serta aplikasinya
untuk industri pangan
fungsional berbasis
glukomanan

beras
penganan

Pengembangan
fungsional ~ dan
berbasis beras

Efisiensi proses pengolahan
dan pemberian nilai tambah
hasil perkebunan masih sangat
terbatas dan belum mendukung
untuk peningkatan daya saing
bangsa.

Teknologi dan iptek
perlu  dikembangkan
untuk memberikan
inovasi yang berakibat
pada peningkatan
efisiensi dan
peningkatan nilai
tambah — baik melalui
peningkatan mutu,
perbaikan pengelolaan
pascapanen dan proses

Teknologi  pascapanen
dan pengolahan tanaman
pangan dan perkebunan*

Keterangan:

*) tanaman  pangan
(beras) dan perkebunan
(kelapa)  dikhususkan
untuk yang diproduksi di
wilayah pasang surut.

a. Peningkatan teknologi
penanganan pascapanen
beras, kopi, kelapa dan
kelapa sawit;

b. Peningkatan efisiensi
proses termasuk:
pengendalian kehilangan
panen dan penurunan mutu
pascapanen, kajian
rendemen kelapa sawit,
kajian untuk meningkatkan
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Riset / Pengabdian yang

Tahun Riset

No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhl
pengolahan, maupun efisiensi teknologi
peningkatan pengolahan kopi, kelapa,
kemanfaatannya. dan beras.

. Peningkatan mutu produk
. dan diversifikasi produk
Manajemen mutu, Lo
X ] (pemberian nilai tambah,
operasi dan produksi .
yang pemngkatan dan
mempertimbangkan manajemen mutu)

teknologi  pengolahan
dan sifat produk hasil
pertanian/perkebunan
perlu  dikembangkan
untuk  meningkatkan
produktivitas dan
efisiensi  pengolahan
baik yang dilakukan
oleh masyarakat
maupun oleh
agroindustri.

diantaranya: pengendalian
asam lemak bebas minyak
kelapa sawit; kajian
perbaikan proses
pengolahan kopi, beras,
kelapa dan kelapa sawit
rakyat; dan penelitian
tentang sistem mutu
agroindustri.

. Pengembangan teknologi

produk hilir dan
manajemen agroindustri
kelapa sawit, kopi dan
kelapa untuk diversifikasi
dan atau peningkatan nilai
tambah.
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Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kompetensi/Keahlian/Bidang Ilmu Peternakan

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

Adopsi  dan  implementasi
teknologi  peternakan masih
rendah

Pengadaan dan
penyediaan  teknologi
peternakan

Diadopsinya  teknologi
peternakan dalm konsep
usaha terpadu

Mitigasi metana asal proses
produksi ternak ruminansia dan
lingkungannya

Implementasi Teknologi
LEISA dan Mitigasi Metan
Asal Ruminansia  sebagai
Upaya Pengembangan
Kawasan Peternakan  Sapi
Potong di Sriwijaya Techno
Park (STP) Sumatera Selatan

Implementasi Tek. Pakan dan
Reproduksi Untuk Peningkatan
Populasi Kerbau Pampangan
Sumatera Selatan

Studi  dan  implementasi
teknologi transfer embrio, sapi
kembar dan intensifikasi kawin

alam pada unit pembibitan
rakyat

Kajian Implementasi
Penerapan Pertanian
Berkelanjutan (LEISA) Kerbau
Pampangan dan  Prospek
Agroeduwisata terkait Carbon
trading

Teknologi pengolahan pakan
terbatas

Rekayasa
pakan

teknologi

Tersedianya teknologi
pakan yang tepat

Kajian  Penerapan  Teknik
pengolahan pakan
berkelanjutan dan isu mitigasi
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No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

metana pada aktivitas budidaya
petermnakan

Eksplorasi  dan  sbstitusi
Probiotik dan Prebiotik Pakan

Degradasi anti nutrisi pakan

Eksplorasi  Hijauan  Pakan
Rawa

bibit  berkualitas,  pangan
fungsional, produk unggas
hasil  pengolahan, ransum
berkualitas, Nano feed,
kapsulasi,

Optimalisasi pemanfaatan
bahan pakan alternatif/lokal
guna mewujudkan

produktifitas unggas pedaging
dan petelur yang berkelanjutan

Studi pemanfaatan aditif alami
dalam meningkatkan produksi
unggas pedaging dan petelur
berkelanjutan

Studi pengembangan teknologi
pakan unggas berbasis
nanoteknologi dan kapsulasi

Teorenyelanan dan renan yang
aman
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1.8.  Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kompetensi/Keahlian/Bidang Ilmu Budidaya Perairan
Riset / Pengabdian yang Tahun Riset
No | Permasalahan /Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhl 2021 | 2022 | 2023 | 2022 | 2025
1 | Masih banyaknya kendala | Pemecahan hambatan | Update sistem Karakterisasi dan scale up

dalam pengembangan produksi | produksi budidaya | akuakultur multitropik | produksi mikro rawa dalam
budidaya lahan rawa dengan | lahan rawa dengan sistem akuakultur multitropik
sisten multitropik sistem multitropik terintegrasi

terintegrasi dan scale

up produksi mikrob

rawa yang berpotensi

menghasilkan  bahan

penting ckonomis

untuk sebuah solusi

tekno ekonomi bagi

pengembangan

budidaya ikan lahan

rawa yang ramah

lingkungan

2 | Terbatasnya produksi mikrob | Optimasi produksi | Tersedianya  produksi | Hilirisasi produksi mikrob

rawa bernilai ekonomis tinggi | mikrob rawa yang | mikrob rawa skala pilot | rawa  sebagai  komoditas

menjadi unggulan | plan persiapan | unggulan  akuakultur rawa

dalam skala produksi | kerjasama dengan | pangan dan non pangan

dalam pengembangan | industri

akuakultur khas rawa
dengan pertimbangan
tekno ekonomis
sebagai produk pangan
(pangan, pakan,
nutrasetikal, farmasi)
maupun non pangan
(pupuk hayati, biofuel)
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No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang

Tahun Riset

2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

Dibutuhkan
3 | Rendahnya performa imunitas | Meningkatkan Immunostimulan  bagi | Uji in viro dan in vive
ikan sehingga mudah terserang | performa  immunitas | ikan baik dalam bentuk | pencarian  material  untuk
penyakit ikan melalui pemberian | sediaan tunggal ataupun | Immunostimulan, dan
immunostimulan  dan | campuran; probiotik untuk meingkatkan
probiotik Tersedianya probiotik; | performa immunitas ikan
4 | Ketersediaan  benih  yang | Melakukan vaksinasi | Tersedianya vaksin Uji in vitre dan in vivo bahan
memiliki ketahanan terhadap | ikan dan rekayasa kandidat vaksin serta uji coba
patogen tertentu genetika dehingga lapangan; barcoding DNA ikan
menghasilkan  benih untuk menghasilka benih SPF
SPF (spesific patogen
Jree)
5 | Budidaya orgasme akuatik | Identifikasi Penggunaan bahan-bahan
masih rendah masalah/kendaal pada alami untuk penanggulangan
berbagai orgganisme masalah penyakit pada
akuatik budidaya organisme akuatik
6 | Penggunaan antibiotk untuk | Mencari bahan Uji in vitro dan in vivo bahan
ikan sakit alternatif ~ pengganti kandidat fitofarmaka; metode
antibiotik yang bersifat ekstraksi  bahan; penentuan
aman dan  ramah dosis/konsentrasi; rute
lingkungan pemberian; metode pemberian
7 | Sebagian besar bahan pakan | Eksplorasi dan | Tersedianya Formulasi | Eksplorasi potensi bahan baku
terutama  sebagai  sumber | optimasi potensi bahan | pakan ikan terutama | lokal untuk pakan ikan
protein masih mengandalkan | baku lokal terutama | untuk ikan perairan rawa | terutama ikan perairan rawa

bahan baku impor sebagai sumber protein
8 | Banyaknya ikan introduksi | Melakukan barcoding | Teknologi barcoding | Autentikasi DNA  barcode
yang menyebabkan populasi | DNA ikan endemik DNA ikan ikan-ikan ekonomis penting

ikan endemik bisa mengalami

hybridisasi dan tekanan
lingkungan bisa
mengakibatkan kepunahan

(Patin, Nila, Gurami, Udang
Galah) dan endemik Sumatera
(Baung, Lais, Belida,
Tambakan, Gabus
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Riset / Pengabdian yang

Tahun Riset

2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhl
9 | Serangan penyakit bakteri dan | Melakukan barcoding | Teknologi barcoding | Identifikasi  penyakit  ikan
virus pada ikan bisa terjadi | DNA ikan endemik DNA ikan menggunakan teknik PCR
sangat cepat dan berakibat (Polymerase Chain Reaction)
kematian masal, namun
identifikasi penyakit tersebut
secara konvensional sangat
lambat
10 | Pertumbuhan beberapa jenis Produksi ikan monosex dengan
ikan sangat terpengaruh jenis menggunakan rekayasa
kelamin. hormonal, lingkungan, dan
pemanfaatan bahan alami yang
mengandung steroid.
11 | Benih ikan endemik Sumatera | Melakukan rekayasa | Tersedianya teknologi | Pembenihan ikan-ikan
masih  mengandalkan hasil | teknologi pembenihan | pembenihan  ikan-ikan | ekonomis penting (Patin, Nila,

tangkapan dari alam

ikan

endemik Sumatera

Gurami, Udang Galah) dan
endemic Sumatra (Baung, Lais,
Belida, Tambakan, Gabus dan
Sepat) dengan rekayasa
hormonal dan lingkungan

Pengembangan budidaya ikan
di lahan rawa baik lebak
maupun pasang surut
terkendala terutama disebabkan
rendahnya pH tanah dan air
rawa.

Optimalisasi  kualitas
air kolam di lahan rawa
melalui proses
pengapuran  dengan
mengembangkan kapur
alternatif dalam bentuk
serbuk (powder lime)
maupun cair (solution
lime) menggunaan
limbah sebagai
material kapur dalam
pengapuran awal

- Tersedianya produk
kapur alternatif
(komposisi bahan,
dosis dan aplikasi
pemberian) untuk
budidaya ikan di
kolam lahan rawa

- Peningkatan  produksi
dan produktivitas
kolam di lahan rawa

Pemanfataatan kapur cangkang
dengan material dari bahan
baku limbah dalam bentuk
serbuk dan cair dan kombinasi
dengan kapur pertanian (kalsit,
dolomit) dengan dosis berbeda

Pemanfataan kapur cair untuk
pengapuran susulan
berdasarkan penelitian 1

Modifikasi teknik pengapuran
di kolam lahan rawa untuk
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Tahun Riset

2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

No | Permasalahan / Isu Strategis | Solusi Permasalahan Target Capaian B
Dibutuhkan
maupun susulan, serta memperoleh teknik pemberian
Modifikasi alat,mesin kapur yang tepat
dan teknik kalsinasi
schingga d‘lpe roleh Modifikasi alat dan proses
kapur berkualitas dan
. pembuatan kapur untuk scale
aplikasinya dalam hi dapat
kolam di up Seningga capa
f:;? gapuran dimanfaatkan ~ pembudidaya
an rawa ikan skala menengah — besar
13 | 1. Banyaknya ikan introduksi | 1. Eksplorasi dan 1. Terekspolarisinya Autentikasi DNA  barcode
vang menyebabkan populasi usaha domestikasi data DNA ikan ikan-ikan ekonomis penting
ikan E[’ldEl’I.llk ]JlS.ﬂ.. . ikan ikan endemik ekonomis penting (Patin, Nila, Gurz?ml, Udang
mengalami hybridisasi dan . . . Galah) dan endemik Sumatera
. . di Sumatera endemik, dan ikan- . .
tekanan lingkungan bisa ” ah kan introduksi (Baung, Lais, Belida,
mengakibatkan kepunahan ) Pfanc_eg 1an tkan Intro uKst Tambakan, Gabus
distribusi ikan 2. Terdomestikasinya - - P—
- ) _ A d Identifikasi  penyakit  ikan
introduksi secara ikan-ikan endemik menggunakan  teknik PCR
liar, terutama yang 3. Paket teknologi (Polymerase Chain Reaction)
i identifikasi penyakit
Eer{flampak n;ga tif bakteri dan \pqsu); Produksi ikan monosex dengan
agl.pengem anean secara molekuler menggunakan‘ rekayasa
spesies lokal hormonal, lingkungan, dan
3.Teknik identifikasi pemanfaatan bahan alami yang
penyakit  bakterial mengandung steroid.
ﬂf‘;‘leh‘l’iﬁ;‘s secara Identifikasi  penyakit ikan
menggunakan teknik PCR
(Polymerase Chain Reaction)
14 | Beralihnya fungsi lahan untuk | Domestikasi dan | produksi benih ikan Pembenihan ikan-ikan
kawasan pemukiman, industri | pembenihan ikan | ekonomis penting dan ekonomis penting (Patin, Nila,
serta  tekanan  lingkungan | secara terkontrol untuk | endemik Gurami, Udang Galah) dan
mengakibatkan penurunan | stok ikan di alam dan endemic Sumatra (Baung, Lais,

kualitas air, sechingga berakibat
pada berkurangnya produksi

budidaya

Belida, Tambakan, Gabus dan
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No

Permasalahan / Isu Strategis

Solusi Permasalahan

Target Capaian

Riset / Pengabdian yang
Dibutuhkan

Tahun Riset

2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

ikan tangkap. Selain itu perlu
penyediaan benih ikan-ikan air
tawar yang berkualitas dan
kontinyu untuk budidaya ikan

Sepat) dengan rekayasa
hormonal dan lingkungan
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1.9.  Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kompetensi/Keahlian/Bidang Ilmu Teknologi Hasil Perikanan
Riset / Pengabdian yang Tahun Riset
No Permasalahan Solusi Permasalahan Target Capaian Dibutuhl 2021 [ 2022 | 2023 | 2024 [ 2025
1 | Masih  rendahnya  tingkat | 1. Pemanfaatan ikan | Pemanfaatan biota | Diversifikasi produk olahan
pemanfaatan  ikan dan biota dan biota perairan | perairan scbagai pangan, | ikan berbasis produk lokal dan
perairan berbasis zero waste berbasis zero non pangan dan | pangan fungsional
waste neutraceutical
2. Pengembangan Pemanfaatan by  product
pemnafaatan biota sebagai sumber pangan, non
perairan sebagai pangan dan neutraceutical
sumber
komponen Pengembangan produk
bioaktif fermentasi sebagai sumber
komponen bioaktif
Pengembangan biota perairan
sebagai sumber enzim dan
aplikasinya
2 | Rendahnya tingkat kemanan | 1. Kajian food safety | Food safety/ keamanan | Pengembangan biota perairan
pangan akibat penggunaan pangan hasil pangan produk | sebagai sumber komponen
berbagai  bahan  tambahan perikanan berbasis | perikanan bioaktif (antibakteri,)
makanan sintetis yang produk lokal
membahayakan konsumen Kajian food safety pangan hasil

serta belum terstandarisasinya
sanitasi dan higiene produk-
produk perikanan lokal

2. Pengkajian suber-

sumber senyawa
bioaktif antibakteri
dari perairan,

perikanan  berbasis
lokal

produk
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B. Sasaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Bidang Lingkungan dan Keanekaragaman Hayati

. 2021 .
No. Program Riset Sasaran | Tndikator Kinerja Sasaran Akhir 2025
A. Pengelolaan dan Pengendalian Kerusakan Lingkungan Daerah Aliran Sungai Musi Hulu, Tengah Hilir
1. Spasialisasi lahan kritis di kawasan | Updating data luasan lahan kritis | Terciptanya peta sebaran lahan | Rehabilitasi Lahan Kritis dengan
hulu, tengah dan hilir DAS Musi di kawasan Hulu, Tengah dan Hilir | kritis dengan pendekatan teknologi | pendekatan teknologi Hijau,
di DAS Musi GIS dan Remote Sensing untuk | penurunan laju  erosi dan
kawasan Hulu, Tengah dan Hilir di | sedimentasi, perbaikan kualitas air
DAS Musi Musi
2. Manipulasi agroekologi dan adaptasi | Terciptanya metode manipulasi | Ditemukan metode manipulasi
teknologi budidaya tanaman di lahan | agroekologi dan genetik tanaman | agroekologi dan varietas tanaman
kritis, melalui tiga pendekatan teknis, | untuk beradaptasi pada lahan- | yang adaptive untuk pertanian
social dan penguatan kelembagaan lahan  kritis;  serta  model | lahan kritis (lahan sub optimal),
pemberdayaan petani di kawasan | serta  metode  pemberdayaan
sasaran masyakata, dan partisipasi dalam
penyusunan program
3. Mengoptimalkan pemanfaatan lahan | Terciptanya  model  optimasi | Ditemukan pola penataan lahan
antara sector tanaman pangan dengan | pemanfaatan lahan agar tidak | yang selaras antara kepentingan
perkebunan terutama kelapa sawit merusak liongkungan dan | pertanian pangan dan perkebunan,
pengurasan sumberdaya air akibat | penurunan kerusakan lingkungan
persaingan antara tanaman pangan | akibat erosi dan sedimentasi
dan kelapa sawit
4. Inventarisasi dan kajian produk . . . Lo oo .
. . . . | Pengurangan bahan pencemar Ditemukan jumlah dan Jenis | Kualitas air yang mengalir di sungai
limbah atau air terproduksi dari | ali ai S Industri yang berada di kawasan | menjadi lebih baik sesuai dengan
industry-insdutri sepanjang bantaran | ¥ "€ mengalir ke Sungai Musi naustit yang ¢ . ) ) T &
. T bantaran sungai musi, parameter standar air baku Pergub
sungai musi . | Sumsel
Ditemukan  volume dan jenis
limbah, karakter limbah industri
Ditemukan metode pengelolaan
limbah dimasing-masing industri
5. Penataan  lingkungan  perumaha | Peningkatan sanitasi lingkungan | Ditemukankannya metode atau | Kawasan bantaran sungai musi yang
kumuh kawasan bantaran sungai musi | perairan kawasan bantaran sungai | pola penataan kawasan kumuh sehat, dengan masyarakat
musi penghuninya menjadi lebih sadar
Ditemukannya metode pembinaan | akan sanitasi lingkungan
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2021

No. Program Riset Sasaran Tndikator Kinerja Sasaran Akhir 2025
masyarakat dalam meningkatan
kesadaran kesehatan lingkungan
6. Pengendalian aliran permukaan dan | Peningkatan air resapan (panen | Ditemukan formula optimasi | Peningkatan daya tampung lahan
genangan (strom water management) | hujan), dan peningkatan kapasitas | penaataan lahan kota Palembang | dan resapan air hujan untuk
di daerah hilir Musi terutama kota | tamping saluran yaitu | agar air hujan masih mampu | mengurangi genangan kota
Palembang maksimalisasi pemananenan air | diserap sesuai kapasitas tampung | Palembang
hujan agar tidak semua menjadi | awal dimana Palembang adalah
aliran permukaan yang berakibat | kota rawa
pada banjir
7. Pengendalian kawasan kritis daerah | Rehabilitasi kawasan hulu dana | Ditemukan metode teknis | Peningkatan kualitas air sungai
hulu Resapan Danau Ranau sebagai | RANAU menjadi kawasan hijau | pengendalian kerusakan | komering, pengurangan puncak

sumber air kawasan lIrigasi upper

Komering

sehingga serapan air hujan
meningkat dan laju erosi menurun

lingkungan kawasah hulu Danau

ranau, metode konservasi,
rehabilitasi, dan pemberdayaan
masyarakat dalam menjaga
lingkungan

aliran dimusim hujan peningkatan
debit aliran untuk musim kemarau

. Pengendalian Kerusakan Lingkun

an, dan Rehabilitasi Kawasan Pesisir Pantai Timur Sumatera Selatan

Revatalisasi dan restorasi kawasan

tambak udang

Data potensi  pengembangan
kawasan tambak di wilayah
pesisir, dan kawasan kritis yang
perlu direhabilitasi

Tersedianya metode rehabilitasi
kawasan tambak vyang telah
ditinggalkan, dan  teknologi
pengembangan tambak potensial
yang ramah lingkungan. Konsep

Peningkatan areal tambak
berwawasan lignkungan, penurunan
lahan kritis akibat tambak

dan metode pemberdayaan
masyakat pesisir agar sadar
lingkungan
2 Pengendalian kerusakan kawasan | Ditemukan metode teknis | Tersedianya metode perbanyakan | Peningkatan kawasan budidaya
mangrove budidaya mangrove, di daerah | bibit mangrove, budidaya, | mangrove, penurunan kerusakan
pesisir pemeliharaan dan pemberdayaan | mangrove

masyarakat dalam pengembangan
tanaman mangrove
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No. Program Riset Sasaran Tndikator Kinerja Sasaran Akhir 2025
3 Penataan lingkungan kawasan zona | Ditemukan pola penataan kawasan | Tersedianya pola penataan | Pembangunan kawasan pelabuhan
pengembangan pelabuhan tanjung | pelabuhan, untuk berdasarkan | kawasan pelabuhan Tanjung Api | Tanjung Api- yang berwawasan
api-api zona pengembangan industry, | dengan pendekatan terpadu multi | lingkungan.
perumahan, dll yang berwawasan | pihak berbasis GIS dan Remote
lingkungan Sensing
Paket teknologi pengembangan | Tersidianya manual operasi dan
infrastruktud daerah rawa dan | standar teknis  pembangunan
pesisir dengan memperhatikan | infrastruktur ~ kawasan  pesisir
aspek perubahan iklim dengan memasukan perubahan
Analisis dampak  sosio-kultur | iklim
masyarakat ~ kawasan  pesisir | Tersiadianya model pembinaan
dengan terbukanya aksesibilitas | masyarakat serta model

kawasan

komunikasi pembangunan untuk
kawasan rawa dan pesisir

C. Kesehatan Lingkungan, Sanitasi Perkotaan dan Kebutuhan Air Rumah Tangga (Domestik Water Supplay)

8. Kesehatan Lingkungan pengendalian | Ditemukan pola sebaran penyakit | Tersedianya teknologi dan model | Peningkatan  indek  kesehatan
Penyalit Menular menular untuk suatu kawasan pengendalian penyakit menular masyarakat, dan penurunan jumlah
Ditemukan jenis dan karakter | Tersedianya Informasi mengenai | dan volume penyakit menular
penyakit menular untu suatu | jenis dan sumber penyebab
kawasan peningkatan wabah penyakit
9. Sanitasi Perkotaan, dan Pengendalian | Ditemukannya model peningkatan | Tersediannya zona kawasan sehat | Peningkatan kesehatan masyarakat
Sampah Terpadu kesadaran  masayarakat akan | pemukiman kota yang bebas | dan  lingkungan, pemanfaatan
sanitasi lingkungan, dan teknologi | sampah sampah menjadi kompos, teknologi
pengendalian  sampah  rumah | Tersedianya areal pengelolaan | hijau ramah lingkungan
tangga dan perkotaan. sampah terpadu perkotaan yang
Ditemukannya teknologi | berwawasan  lingkungan, dan
pengolahan sampah kota | mampu  menurunkan  sumber
berwawasan lingkungan pencemaran linkungan
10. |Kebutuhan Air Bersih Kawasan Rawa | Ditemukan teknologi tepat guna, | Terciptanya teknologi membrane, | Kebutuhan air bersih masyarakat

dan Pesisir

ramah lingkungan  dalam
pengelolaan air rawa dan air payau
menjadi air tawar sumber bahan
baku rumah tangga dan air minum

filtrasi, biologi, kimia dan sivers
osmosis dll  yang mampu
menyediakan air bersih untuk

rawa dan pesisir bisa terpenuhi, juga
untuk skala industry dan perumahan
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No.

Program Riset

2021

Sasaran

Indikator Kinerja

Sasaran Akhir 2025

kebutuhan masyarakat rawa dan
pesisir,

Terciptanya teknologi mini water
treatment untuk skala industry atau
masyarakat desa dalam
menyediakan kebutuhan air bersih
Terciptnya teknologi untuk paket
skala indutsri, untuk pemenuhan
kawasan pelabuhan tanjung api-
api

Pengelolaan Limbah Cair Terpadu
perkotaan

Ditemukan teknologi terpadu fisik,
kimia dan  biologi  dalam
Pengelolaan limbah cair terpadu
untuk hotel, mall dan rumah sakit
di Kota Palembang

Terciptanya konsep dan disain
teknik pengelolaan limbah cair
terpadu (Waste water treatmen
plane) untuk perkotaan dengan

pendekatan fisik, kimia dan
biologi

Terciptanya kelayakan teknis dan
ekomonis  serta  perhitungan

retribusi dari suatu pengelolaan

Penurunan zat pencemar di sungai
dalam badan air kota Palembang,
Kualitas air permukaan meningkat

D. Pemodelan Lingkungan

12. | Model prediksi erosi Ditemukan model pendugaan erosi | Terciptanya computer model yang | Model Pendugaan Erosi Tanah
yang mengintegrasikan konsep | mampu menduga laju erosi tanah | berbasis komponen Lingkungan dan
energi alamiah, dan komponen | dengan memperhatikan aspek | GIS
parameter lingkungan serta fisik | ruang, lahan dan komponen
lahan. Yang mampu disajikan | lingkungan secara temporal dan
secara temporal dan spasial spasial. Beberpa skernario

dimasukan meliputi perubahan tata
guna lahan, perubahan iklim dan
pengelolaan

13. | Model prediksi sedimentasi Deitemukan model pendugaan laju | Terciptanya computer model yang | Model Pendugaan  Sedimentasi
sedimentasi pada badan air sungai, | mampu menduga laju sedimentasi | Tanah berbasis komponen
danau dan saluran. Model ini dapat | dengan  memperhatikan  aspek | Lingkungan  dan  GIS., dan
menyajikan data secara temporal | ruang, lahan dan komponen | perubahan iklim
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No. Program Riset Sasaran Tndikator Kinerja Sasaran Akhir 2025
dan spasial serta mampu menduga | lingkungan secara temporal dan
kebutuhan operasi dan | spasial. Beberpa skernario
pemeliharaan yang harus | dimasukan meliputi perubahan tata
dilakukan guna lahan, perubahan iklim dan
pengelolaan
14. | Model prediksi curah hujan dan Ditemukan pola distribusi hujan di | Terciptanya computer model yang | Model Pendugaan pola distribusi
kerentanan objek terhadap peruabahan masing-masing wilayah Sumatera | mampu menduga pola distribusi | hujan. berbasis  komponen
iklim Selatan, yang mampu digunakan | hujan, temperature dan kenaikan | Lingkungan, ruang dan lahan serta
dalam penyusunan pola distribusi | muka air laut dengan | teknologi GIS, dan perubahan iklim
hujan di masa mendatang, memperhatikan aspek ruang, lahan
Ditemukan kajian bebera indek | dan komponen lingkungan secara
kerentanan  beberapa  aspek | temporal dan spasial.
meliputi pertanian, infrastruktur, | Ditemukannya nilai kerentananan
perhubungan dil terhadap | beberapa komponen pembangunan
perubahan iklim missal infrastruktur, pertanian dll
terhadap perubahan iklim.
Beberpa skernario dimasukan
meliputi perubahan tata guna
lahan, perubahan iklim dan
pengelolaan
15. | Model aliran bahan pollutan di Ditemukan model fisik dan | Terciptanya computer model yang | Model Pendugaan pola distribusi

sungai dan saluran

matematik dalam analisis sebaran
polutan pada bada air yaitu sungai
dan saluran. Fokus adalah aliran
Sungai musi

mampu menduga pola sebaran
polutan dan kecepatan aliran pada
setiap ruas sungai  dengan
memperhatikan aspek ruang, lahan
dan komponen lingkungan secara

temporal dan spasial. Beberpa
skemnario  dimasukan meliputi
perubahan tata guna lahan,

perubahan iklim dan pengelolaan

sebaran  polutant. berbasis
komponen Lingkungan, ruang dan
lahan serta teknologi GIS, dan
perubahan iklim
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No. Program Riset Sasaran Tndikator Kinerja Sasaran Akhir 2025
16. | Model rembesan polutan Ditemukan model fisik dan | Terciptanya computer model yang | Model Pendugaan pola distribusi
matematik dalam analisis sebaran | mampu menduga pola sebaran | sebaran polutant. bawah permukaan
polutan bawah permukaan | polutan dan kecepatan aliran pada | berbasis komponen Lingkungan,
terutama pada kawasan TPA | aliran bawah tanah  Beberpa | ruang dan lahan serta teknologi GIS,
(tempat pembuangan ahir sampah) | skemario  dimasukan meliputi | dan perubahan iklim
perubahan tata guna lahan, sifat
fisik tanah, kemiringan lahan dan
perubahan iklim
E. Sistem Informasi berbasis Telemetri dan Web
17. | Teknologi  Telemetri-GIS-Remote | Djtemukan teknologi digital dalam | Terbangunnya jaringan telemetri | Model atau pilot area monitoring
Sensing dan Web pengamatan monitoring | berbasis  digital untuk suatu | lingkungan secara atomatis teknolgi
lingkungan, misalnya data curah | kawasan  dalam monitoring | Digital dan berbasis GIS-Web
hujan, air tanah dIl lingkungan suatu kawasan
Ditemukan sensor dan system | Ditemukan system monitoring
peringatan dini, ketergenangan, | lingkungan lahan dan perairan
kekeringan, stress air basah, kering | berbasis GIS dan penginderaan
dil Jauh
Ditemukan sensor peringatan dini
untuk kecepatan gelombang dll
18. | Sistem Informasi Lahan Kritis dan | Ditemukan struktur basis data | Terbangunnya  disain  teknis | Terbangunnya system informasi
Kesurakan Lingkungan dalam membangun system | system informasi berbasis GIS- | berbasisi GIS-WEB, open source,
informasi sumberdaya lahan dan | Web yang mengakomodasi multi | and user friendly untuk sumberdaya
kerusakan lingkungan kawasan | pihak, pertanian pertambangan dll | lahan dan air di Sumatera Selatan
perairan dan daratan yang memenfaatkan sumberdaya
lahan di Sumatera Selatan
19. | Model peniliaian sumberdaya lahan | Ditemukan suatu metode penilaian | Terbangunnya disain computer | Penggunaan lahan sesuai daya
dan valuasi ekonomi sumberdaya lahan untuk berbagai | model dengan memperhatikan | dukung, informasi nilai ekonomi
tipe fisiografi wilayah, sehingga | input biofisik lahan dan parameter | dan  biaya  pemulihan  lahan

memiliki nilai valuasi ekonomi
yang berbeda

ekonomi untuk menilai suatu lahan
apakah termasuk kritis atau tidak,
dan mengevaluasi potensi lahan
untuk penggunaan tertentu

terdegradasi dapat dihitung
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C. Sasaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Bidang Energi Baru dan Terbarukan

. 2021 .
No Program Riset Sasaran | Indikator Kinerja Sasaran Akhir 2025
A. Minyak dan Gas Bumi
1 Studi preparasi chemical untuk Ditemukannya material (chemical) | Inventarisasi teknologi chemical | Telah tersedia chemical yang
Enhanced Oil Recovery (EOR) untuk eksplorasi sumur minyak tua | untuk digunakan pada sumur | ekonomis, mudah dipreparasi dan
di Sumatera minyak tua. dapat dimanfaatkan pada Enhanced
Ditemukannya chemical untuk | Oil Recovery (EOR) minyak dari
recovery minyak dari sumur tua sumur tua
2 Daur ulang olie bekas dengan Pemanfaatan kembali olie bekas | Ditemukannya adsorben  atau | Olie bekas dapat dipisahkan dengan
proses separasi membran untuk pelumas industri atau | teknologi filtrasi menggunakan | menggunakan adsorben atau proses
kendaraan bermotor membran keramik filtrasi lainnya.
3 Aditive untuk bahan bakar minyak Pengembangan  aditive untuk | Pengembangan proses pembuatan | Ujicoba pemakaian aditive pada
(MTBE) bahan bakar minyak yang dapat | aditive seperti MTBE kendaran bermotor yang secara
menghemat konsumsi BBM pada teknoekonomi dapat menghemat
kendaraan bermotor dan konsumsi BBM
ecofriendly
B. Batubara
4 Penggalakan pemakaian briket Peningkatan pemakaian briket | Pengembangan proses pembuatan | Peningkatan pemakaian briket dari
batubara untuk industri kecil dan batubara pada industri kecil dan | briket batubara peringkat rendah | batubara peringkat rendah sebagai
rumah tangga rumah tangga (low rank coal) termasuk rekayasa | sumber energi di industri kecil
kompor briket dan binder yang | maupun rumahtangga
ecofriendly
5 Coal Blending batubara peringkat Meningkatkan calorific  value | Tersedianya data coal blending
rendah batubara peringkat rendah dengan | yang dapat digunakan pada
melakukan blending pada | industri
komposisi tertentu
6 Campuran  Batubara-Air  dan Handling/Transportasi  batubara | Telah tersedia aditive untuk CBA | Persiapan uji coba pembakaran dan
transportasi pemipaan dalam bentuk suspensi dan | yang dapat mempertahankan | handling batubara dalam bentuk
efektivitas pembakaran batubaradi | batubara dalam keadaan | slurry
bumer industri tersuspensi
7 PLTU mulut Tambang Peningkatan kapasitas daya listrik | Disain teknis dan perhitungan | Diperolehnya kajian teknoekonomi
dan mengatasi problem | teknoekonomi telah dapat | pendirian PLTU mulut tambang
transportasi batu bara dipersiapkan
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No Program Riset Sasaran Indikator Kinerja Sasaran Akhir 2025
8 Gasifikasi Batubara  Peringkat Meningkatkan usaha konversi | Studi mengenai disain gasifier dan | Disain gasifier skala pilot plant dan
rendah energi batubara dalam bentuk | teknologi gasifikasi telah dapat | unjuk kerjanya telah tersedia
padat menjadi gas sintesa dilaksanakan
9 Pencairan  batubara  Peringkat Memanfaatkan batu bara sebagai | Studi pencairan batubara peringkat | Telah tersedia berbagai proses dan
Rendah pengganti minyak bumi dalam | rendah dan teknologi yang tersedia | teknologi  pencairan  batubara
bentuk syntethic fuel. telah dapat dimantaatkan peringkat rendah yang dapat
diaplikasikan secara komersial
10 | Pemanfaatan Fly-ash hasil Memperluas  pemakaian  dan | Terlaksananya aplikasi teknologi | Telah diaplikasikannya teknologi

pembakaran batubara di PLTU

pemanfaatan fly ash selain sebagai
bahan bangunan/konstruksi

pemanfaatan fly-ash sebagai bahan
baku pembuatan adsorben, zeolit
atau filter keramik

pemanfaatan fly ash dalam proses-
proses pemisahan.

11

Analisis dan Pemetaan serta
teknoekonomi pemanfaatan gas
bumi untuk bahan bakar di rumah
tangga.

Pemetaan kebutuhan gas bumi
untuk bahan bakar di rumah
tangga.

Tersedianya data kebutuhan gas
bumi untuk kebutuhan rumah
tangga

Tersedia data teknoekonomi
pemanfaatan gas bumi untuk
keperluan domestik (rumah tangga)

C. Panas Bumi

12 | Pemetaan potensi panas bumi di Pemetaan potensi panas bumi di | Tersedianya data potensi panas | Tersedia teknologi  pemanfaatan
Sumsel Sumatera Selatan. bumi serta teknologi | panas bumi untuk  keperluan
pemanfaatannya sebagai sumber | domestik (rumah tangga) dan
energi alternatif industri
13 | Evaluasi teknologi panas bumi Tersedianya data teknologi panas | Tersedianya data teknologi panas
yang dapat diaplikasikan di Sumsel bumi serta teknologi | bumi serta teknologi
pemanfaatannya sebagai sumber | pemanfaatannya sebagai sumber
energi alternatif energi alternatif
14 | Eksploitasi dan eksplorasi potensi Studi teknoekonomi pemanfaatan | Tersedianya data penunjang untuk | Potensi gas bumi yang ada di
panas bumi panas bumi sebagai energi | eksploitasi dan eksplorasi panas | Sumsel telah dieksplorasi oleh
terbarukan  untuk  memenuhi | bumi serta teknologi | industri
kebutuhan energi listrik pemanfaatannya sebagai sumber
energi alternatif
D. Biomassa
15 | Gasifikasi biomassa Studi teknoekonomi pemanfaatan | Tersedianya data potensi biomassa | Gasifier skala pilot plant telah dapat

biomassa
terbarukan.

sebagai energi

yang ada di Sumsel dan teknologi
gasifikasi biomassa

diujicoba
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16 | Briket biomassa (cangkang kelapa Studi teknoekonomi pembuatan | Tersedianya data potensi biomassa | Kompor biomassa telah dapat
sawit, eceng gondok jerami dl1) briket dari biomassa untuk | yang ada di Sumsel dan teknologi | didisain dan diujicoba.
memenuhi  kebutuhan  rumah | pembriketan biomassa
tangga dan industri kecil
E. Surya
17 | Collector tenaga surya Peningkatan  pemanfaatan  sel | Database potensi sel penerapan sel | Tersedia jenis collector tenaga surya
surya untuk penduduk di kawasan | surya di pedesaan dan yang ekonomis
yang belum terjangkau oleh PLN
18 | Pembangkit Listrik Tenaga Surya Peningkatan  pemanfaatan  sel | Berdirinya PLTS di kawasan yang | PLTS  telah  diaplikasikan  di
untuk penduduk di daerah remote surya untuk penduduk di kawasan | belum terjangkau oleh PLN kawasan kabupaten di Prop. Sumsel
yang belum terjangkau oleh PLN yang belum terjangkau oleh PLN
19 | Energy storage untuk tenaga surya Mendapatkan sistem penyimpanan | Terciptanya sistem penyimpanan | Terciptanya sistem penyimpanan
energi surya yang efisien energi surya surya sehingga lebih | energi surya surya sehingga lebih
efisien efisien
F. Air
20 | Studi potensi mikrohidro di Sumsel Meningkatkan potensi air sebagai | Studi mengenai potensi hidro di | Berkembangnya pemanfaatan
sumber energi Sumsel mikrohidro di Sumsel
21 Pembangkit Listrik MikroHidro Meningkatkan pemanfaatan | Database mengenai  potensi
potensi air untuk PLTM mikrohidro sebagai sumber energi
baru di Sumsel telah tersedia
G. Bahan Bakar Nabati
22 | Biodiesel dari CPO dan Jarak Meningkatkan persentase | Telah ditemukannya campuran | Peningkatan pemakaian biodisel
Pagar campuran biodiesel-solar untuk | biodiesel dan solar yang optimal | untuk keperluan transportasi
menghemat kebutuhan BBM dan uji coba pemakaiannya pada
kendaraan bermotor
23 Pemisahan biodiesel dari gliserol Meningkatkan kualitas biodiesel | Telah diaplikasikannya teknologi | Peningkatan kualitas biodiesel dan

dari CPO dan Jarak pagar dan
memanfaatkan produk samping
gliserol untuk produk turunan dari
Biodiesel

proses pemisahan biodiesel dari
gliserol

pemanfaatan  produk  samping

gliserol.
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24 Pengembangan sumber energi Peningkatan potensi bahan baku | Telah  tersedia  proses-proses | Peningkatan pemakaian biodisel
nabati selain CPO dan Jarak Pagar biodiesel selain CPO dan Jarak | pembuatan Biodiesel berbahan | untuk keperluan transportasi
pagar baku selain CPO dan Jarak Pagar
25 Pemakaian  Biodiesel sebagai Meningkatkan peran biodiesel | Telah diperoleh komposisi
bahan bakar di sektor transportasi sebagai bahan bakar alternatif campuran biodiesel dan solar yang
dan industri kecil optimal untuk kebutuhan
kendaraan bermotor
26 Bioetanol Meningkatkan sintesa/ proses | Kajian pembuatan bioetanol dari | Penggunaan  bioetanol  sebagai
pembuatan etanol dari | berbagai sumber nabati telah | sumber energi alternatif di sektor
tumbuhan/nabati dilakukan transportasi
H. Hidrogen
27 | Sel bahan bakar dari hidrogen Peningkatan kajian/penelitian | Kajian  pembuatan  hidrogen | Pemanfaatan hidrogen sebagai

sintesa gas hidrogen dari fuel cell

melalui fuel cell telah dimulai

sumber energi alternatif yang ramah
lingkungan di sektor transportasi

I. Coal Bed Methane

28 | Inventarisasi potensi CBM di Peningkatan usaha-usaha | Database mengenai potensi CBM | Telah tersedia data base dan
Sumsel pemanfaatan gas metana sebagai | di Sumatera Selatan telah tersedia | teknologi  pemanfaatan ~ CBM

sumber energi baru sebagai sumber energi

29 | Ekploitasi dan explorasi CBM Peningkatan usaha-usaha | Studi  pendahuluan  eksplorasi | Telah terbangunnya plant CBM di
pemanfaatan gas metana sebagai | CBM sudah dimulai Sumsel
sumber energi baru

30 | Superkapasitor Mendapatkan formula dan | Tersedia material baru yang dapat | Persiapan uji coba superlapasitor
komposisi material baru untuk | digunakan untuk membuat
membuat elektroda dan elektrolit | superkapasitor dengan teknologi
sebagai kompenen pembentuk | Nano
superkapasitor dengan
menggunakan berbagai metode
terkini

31 | Batere Lilon Mendapatkan formula dan | Tersedia material baru yang dapat | Persiapan uji coba Batere Li lon
komposisi materialbaru  untuk | digunakan untuk membuta batere

membuat bater Li Ion dengan

Li Ion dengan teknologi Nano
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D. Sasaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Ilmu Manajemen, Ekonomi Pembangunan dan Akuntansi

D.1 lmu Manajemen

Fokus Kajian
LIS ) 2017-2019 2020-2022 2023-2025
Manajemen Pengembangan  Instrumen dan literasi | Pengembangan model dinamis | Pengembangan model sistem dan aplikasi
Keuangan Manajemen Keuangan dalam  konteks | keterkaitan keuagan korporasi | pengendalian keuangan korporasi sebagai alat
nasional dan global : dengan berbagai kepentingan | pengambilan keputusan manajemen untuk
- Manajemen Modal Kerja stakeholder, termasuk | peningkatan daya saing.
- Manajemen Piutang pengembangan model Manajemen
- Manajemen Kas Keuangan berbasis Syariah.
- Manajemen Persediaan Pengembangan model integrasi interdisiplin
- Manajemen Aset dan Ekuitas dalam Sistem Manajemen Keuangan.
- Manajemen Laba Pengembangan Model Prediksi
- Manajemen Risiko Keuangan Berbasis Keragaman Metodologi
- Manajemen Struktur Modal (Expriment, Mix Method, Dynamic
- Manajemen Regulasi Keuangan | Model) sebagai alat pengambilan
Korporasi keputusan.
- Manajemen Investasi dan  Capital
Budgetting Korporasi
- Manajemen Keuangan Perbankan
- Manejemen Portfolio Investasi dan Pasar | Pengembangan Model Perilaku
Modal Keuangan untuk tujuan
- Manajemen Keuangan Internasional pengendalian Manajemen.
- Perencanaan keuangan keluarga
- Dan lain-lain yang berhubungan dengan
ilmu Manajemen Keuangan
Manajemen Pengembangan Instrumen dan literasi | Pengembangan model dinamis | Pengembangan model integrasi interdisiplin
Pemasaran Manajemen Pemasaran dalam  konteks | keterkaitan layanan perusahaan | dalam pengelolaan Strategi Pemasaran dalam
nasional dan global dan loyalitas pelanggan serta | konteks nasional dan global
- Manajemen Tenaga Penjualan kepuasan konsumen
- Manajemen Layanan Internal Perusahaan
- Manajemen Pelanggan Pengembangan Model Prediksi | Pengembangan model pemasaran global
- Manajemen Saluran Distribusi Berbasis Keragaman Metodologi | berbasis cyberspace
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Fokus Kajian

L INE L] 2017-2019 2020-2022 2023-2025
- Manajemen Periklanan dan Promosi (Expreriment, Mix Method,
- Manajemen Layanan Jasa Dynamic  Model,  Qualititatif)
- Manajemen Riset Pemasaran sebagai alat pengambilan
- Manajemen Strategi Pemasaran keputusan Strategi Pemasaran
- Manajemen Pemasaran Cyber Space
- Manajemen Pemasaran Relasional Pengembangan Model Penelitian
- Manajemen Branding Marketing Berbasis Relasional
- Mobile Marketing
- Social Media Marketing Mobile  Promotion Ecosystem, | Mobile ~ Shopper — Marketing  (Shopper,
- Mobile Advertising Mobile Marketing in Emerging | Employee,  Organization, and  Mobile
- Mobile Technology Adaption Country,  Social  Networking, | Technology), Gamification and Mobile
- Dan lain-lain yang berhubungan dengan | Consumer Engaging, Location | Marketing.
ilmu Manajemen Pemasaran Based Marketing
Manajemen Sumber | Pengembangan Instrumen dan literasi | Pengembangan model prediksi | Pengembangan model sistem dan aplikasi
Daya Manusia Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) | Perilaku Sumber Daya Manusia | perencanaan Sumber Daya Manusia yang
dalam konteks nasional dan global dan  Organisasi keterkaitannya | berdaya saing

- Manajemen Rekruitmen SDM

- Manajemen Perencanaan SDM

- Manajemen Kompensasi/Insentif SDM

- Manajemen Lingkungan Organisasional

- Manajemen Kepemimpinan

- Manajemen Karir SDM

- Manajemen Hubungan dan Konflik SDM

- Perencanaan SDM Perusahaan dan Fungsi
Manajemen SDM

- Dan lain-lain yang berhubungan dengan
ilmu Manajemen SDM

berbagai kepentingan stakeholder

Pengembangan model perencanan
Sumber Daya Manusia berbasis
kompetensi, kapabilitas, dan
abilitas untuk membangun daya
saing

Perencanaan Sumber  Daya
Manusia Berbasis Kompetensi
(Analisis Jabatan, Rekrutmen, dan
Seleksi)

Pengembangan model integrasi interdisiplin
dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia,
sebagai Building Asset, Accumulation Asset,
Capital Human Assets.

Pengembangan model rekayasa sosial untuk
pengembangan Mindset, Need  for
achievement Model Penelitian Kualitatif.

Perencanaan SDM dan Rencana Strategis
Perusahaan (Penilaian Kinerja, Pelatihan
Pengembangan Karyawan, dan Kompensasi)
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Fokus Kajian

LIS ) 2017-2019 2020-2022 2023-2025
Kewirausahaan Pengembangan  Instrumen dan literasi | Pengembangan model kostruksi | Pengembangan model integrasi interdisiplin
Manajemen Kewirausahaan dalam konteks | sosial, perubahan mindset, prestasi | dalam Manajemen Kewirausahaan dalam
nasional dan global untuk membangun mental | konteks nasional dan global
- Corporate Kewirausahaan.
Entrepreneurship/Intrapreneurship
- Entrepreneurship Stage and Performance
- The New Business Model
- Knowledge Management Pengembangan model bisnis bagi | Pengembangan  model  aplikasi  Sosial
- Innovation Management start-up pada berbagai bidang. Entrpreneur, Technopreneur, Syariahpreneur.
- Learning Organization
- Colaborative Entreprenurship
- Adaptability Management Pengembangan model kombinasi
- Corporate Entrepreneurship Growth and | penelitian kuantitatif dan kualitatif
Measurement kewirausahaan strategic
- Corporate Entrprenewrship  Construct
and Performance
- Dan lain-lain yang berhubungan dengan
ilmu kewirausahaan korporasi
Manajemen Pengembangan  instrumen dan  literasi | Pengembangan model penelitian | Pengembangan model integrasi interdisiplin
Strategik Manajemen Stratejik dalam konteks nasional | keterkaitan eksternal dan internal | dalam pengelolaan strategi korporasi dan
dan global sumber-sumber penciptaan nilai | bisnis unit dalam konteks nasional dan global
- Manajemen Eksplorasi dan Eksploitasi | sustainable competitive advantage
Peluang

- Manajemen Strategi Keunggulan Daya
Saing

- Manajemen Sumber Daya Keunggulan
Bersaing

- Manajemen dan Siklus Bisnis

- Manajemen Stakeholder

- Manajemen Perubahan

- Manajemen Dinamika Persaingan

Pengembangan Model Prediksi
Berbasis Keragaman Metodologi
(Expriment, Mix Method, Dynamic
Model, Qualititatify sebagai alat
pengambilan keputusan strategi
korporasi dan bisnis unit

Pengembangan model penelitian Dynamic
yang melibatkan interaksi stakeholder

Pengembangan Model Penelitian Stratejik
berbasis Perilaku Sosial, Budaya  dan
Lingkungan
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BIDANG KAJIAN

Fokus Kajian

2017-2019

2020-2022

2023-2025

Manajemen Rantai Bisnis dan Supply
Chain

Manajemen Jejaring

Manajemen Logistik

Dan lain-lain yang berhubungan dengan
ilmu Manajemen Stratejik

Pengembangan Model keterkaitan
stratejik dalam supply chain dan

dinamikan persaingan
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D.2 lmu Ekonomi Pembangunan

Bidang Kajian

Fokus Penelitian

2016 — 2019

2019 — 2022

2022 — 2025

Ekonomi dan Bisnis [slam

Potensi Pengembangan Industri
Keuangan Syariah, Efisiensi,dan
Sumberdaaya Insani Yang
Berdaya Saing Global

Implementasi dan model
pengembangan industri keuangan
syariah, efisiensi, sumberdaya insani
yvang berdaya saing global

Peran kebijakan pemerintah dalam
pengembangan industri keuangan syariah
yang berdaya saing global

Ekonomi Sumberdaya
Manusia

Potensi pasar tenaga kerja, dan
peran penduduk dalam
perekonomian domestik yang
berdaya saing global

Implementasi model perencanaan
tenaga kerja domestik yang berdaaya
saing global

Peran kebijakan pemerintah dalam
perencanaan tenaga kerja yang berdaya saing
global

Ekonomi Industri

Potensi industri skala keci|
menengah (UMKM)dan industri
nasional dalam kerangka struktur,
perilaku dan kinerja industri
nasional yang berdaya saing
global

Implementasi model pengembangan
UMKM. pengembangan (hilirisasi)
industri nasional dalam kerangka
struktur, perilaku dan kinerja industri
yang berdaya saing global

Peran kebijkaan pemerintah dalam
pengembangan UMKM dan (hilirisasi)
industri nasional dalam kerangka penciptaan
industrinasional yang berdaya saing global

Ekonomi Regional

Potensi sektor unggulan dan
kajian pengembangan wilayah
regional yang berdaya saing

Implementasi model penelitian potensi
sektor unggulan dan pengembangan
wilayah regional yang berdaya saing

Peran kebijakan pemeintah dalam
mengembangankan potensi sektor unggulan
dan pengembangan wilayah regional yang
berdaya saing

Keungan Daerah

Desentralisasi fiskal dan
kajianpotensi kemandirian
keuangan daerah

Implementasi model penelitian
desentralisasi fiskal dan peningkatan
kemandirian keuangan daerah

Peran kebijakaan pemerintah dalam
optimalisasi kemandirian keuangan daerah

Ekonomi Moneter

Permintaan dan penawaran uang,
kebijakan moneter kebijakan
konsolidasi perbankan, dan
penggunaan e-money

Implementasi model permintaan dan

penawaran uang, kebijakan moneter,

kebijakan konsolidasi perbankan, dan
penggunaan e-money

Peran kebijakan moneter kebijakan
perbankan dan kerangka makroprudensial
dalam meningkatkan stabilitas perekonomian

Ekonomi Internasional

Kajian perdagangan luar negeri
dan dampaknya dalam
perekonomian menuju daya saing
bangsa

Implementasi model kajian
perdagangan luar negeri dan dampak
perdagangan dalam perekonomian dan
daya saing

Peran kebijakan pemerintah dalam
mewujudkan perdagangan luar negeri yang
dapat meningkatkan kemakmuran dan daya

saing bangsa.
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Bidang Kajian

Fokus Penelitian

2016 — 2019

2019 — 2022

2022 — 2025

Ekonomi Agribisnis

Potensi sektor agribisnis yang
produktif, efisien dan memiliki
daya saing

Implementasi model sektor agribisnis
yang produktif, efisien dan memiliki
daya saing

Peran kebijakan pemerintah dalam
meningkatkan nilai tambah sektor agribisnis
yang berdaya saing.

Ekonomi Sumberdaya Alam
dan Lingkungan

Kegiatan ekonomi dan
pembangunan berkelanjutan

Implemetasi model kegiatan ekonomi.
eksternalitas, dan pembangunan
berkelanjutan

Peran kebijakan pemerintah dalam
mewujudkan ekonomi hijau yang ramah
lingkungan, pembangunan berkelanjutan

Ekonomi Pedesaan

Kajian ekonomi pedesaan :
Kelembagaan desa, keuangan
desa, BUMDes, Koperasi.
industrialisasi desa, kemiskinan,
pertanian dan agribisnis pedesaan

Implementasi model ekonomi
pedesaan : kelembgaan desa, keuangan
desa, BUMDes, Koperasi.
industrialisasi desa, kemiskinan,
pertanian dan agribisnis pedesaan

Peran kebijakan pemerintah dalam
mewujudkan desa mandiri : kelembgan desa,
keuangan desa, BUMDes, koperasi.
industrialisasi desa, pertanian dan agribisnis
pedesaan.
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D.3. Akutansi

Bidang Kajian Fokus
No. Kekhususan 2016 -2018 2019 2022 2023 — 2025
1 | Akuntansi Keuangan a. Pengungkapan informasi laporan a. Pengungkapan informasi laporan a. Pengungkapan informasi laporan
(Kajian Utama) keuangan keuangan keuangan
b. Teknologi informasi akuntansi b. Teknologi informasi akuntansi b. Teknologi informasi akuntansi
c. Dampak implementasi [FRS c¢. Dampak implementasi IFRS c. Dampak implementasi [FRS
d. Kinerja keuangan dan kinerja pasar | d. Kinerja keuangan dan kinerja pasar |d. Kinerjakeuangan dan kinerja pasar
e. Corporate Governance e. Corporate Governance e. Corporate Governance
f. Manajemen Laba f. Manajemen Laba f.  Manajemen Laba
g. Etika dalam Akuntansi g. Etika dalam Akuntansi g. Etika dalam Akuntansi
h. Penelitian Pasar Modal h. Penelitian Pasar Modal h. Penelitian Pasar Modal
i. Kompensasi dan Kinerja perusahaan |i. Kompensasi dan Kinerja perusahaan |i. Kompensasi dan Kinerja perusahaan
j-  Implementasi SAK, SAKETAP, j-  Implementasi SAK, SAKETAP, j- Implementasi SAK, SAKETAP,
SAKEMKM & SAK Syariah SAKEMKM & SAK Syariah SAKEMKM & SAK Syariah
k. Sejarah, Filosofi dan Pengembangan |k. Sejarah, Filosofi dan Pengembangan |k. Sejarah, Filosofi dan Pengembangan
1. Teori Akuntansi 1. Teori Akuntansi 1. Teori Akuntansi
m. Corporate & Sustainable Reporting | m. Corporate & Sustainable Reporting |m. Corporate & Sustainable Reporting
n. Akuntansi Sumber Daya Manusia & |n. Akuntansi Sumber Daya Manusia & |n. Akuntansi Sumber Daya Manusia &
Lingkungan Lingkungan Lingkungan
0. Akuntansi Perusahaan Multinasional |o. Akuntansi Perusahaan Multinasional |o. Akuntansi Perusahaan Multinasional
p. Specialtopics in advanced financial | p. Specialtopics in advanced financial | p. Specialtopics in advanced financial
& corporatereporting & corporatereporting & corporatereporting
2 | Akuntansi a. Akuntansi Manajemen a. Akuntansi Manajemen a. Akuntansi Manajemen
Manajemen (Kajian i. Perilaku &Standar Biaya i. Perilaku &Standar Biaya i. Perilaku &Standar Biaya
Kekhususan) ii. Segmen & Hubungan Biaya ii. Segmen & Hubungan Biaya ii. Segmen & Hubungan Biaya

iii. Variable Costing
iv. ActivityBased Costing
v. Biaya Relevan
vi. Anggaran modal
vii. Perencanaan Laba
viii. Pusat Pertanggungjawaban

1. Variable Costing
iv. ActivityBased Costing
v. Biaya Relevan
vi. Anggaran modal
vii. Perencanaan Laba
viii. Pusat Pertanggungjawaban

iii. Variable Costing
iv. ActivityBased Costing
v. BiayaRelevan
vi. Anggaran modal
vii. Perencanaan Laba
viii. Pusat Pertanggungjawaban
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No.

Bidang Kajian
Kekhususan

Fokus

2016 —2018

2019 -2022

2023 — 2025

Sistem Pengendalian Manajemen
i. Penyusunan Strategi
ii. Perilaku Organisasi
iii. Pengendalian Manajemen
iv. AnggaranAktivitas
v. Sistem Pengukuran Kinerja
vi. Efektivitas SPM
vii. SPM Jasa
viii. Pengendalian Strategi
Manajemen Strategik
i.  Lingkungan Eksternal &
Lingkungan Internal
ii.  Strategi Tingkat Bisnis &
Tingkat Perusahaan
iii.  Dinamika Persaingan
iv.  Analisa, Pilihan dan
Implementasi Strategi

d. Akuntansi Keperilakuan

i. Perspektif Akutansi dan
Psikologi
ii. Filosofi Riset
iii. Pengendalian Keuangan
iv. Akutansi Sosial
v. Akutansi Pertanggungjawaban
dan Penilaian Kinerja
vi. Perencanaan Laba
vii. Pengendalian Biaya
viii. ASDM
ix. Audit Internal
X. Desentralisasi
xi. Pengambilan Keputusan

Sistem Pengendalian Manajemen
i. Penyusunan Strategi
ii. Perilaku Organisasi
iii. Pengendalian Manajemen
iv. AnggaranAktivitas
v. Sistem Pengukuran Kinerja
vi. Efektivitas SPM
vii. SPM Jasa
viii. Pengendalian Strategi
Manajemen Strategik
i. Lingkungan Eksternal &
Lingkungan Internal
ii. Strategi Tingkat Bisnis &
Tingkat Perusahaan
iii. Dinamika Persaingan
iv. Analisa, Pilihan dan
Implementasi Strategi
Akutansi Keperilakuan
i. Perspektif Akutansi dan
Psikologi
ii. Filosofi Riset
iii. Pengendalian Keuangan
iv. Akutansi Sosial
v. Akutansi Pertanggungjawaban
dan Penilaian Kinerja
vi. Perencanaan Laba
vii. Pengendalian Biaya
viii. ASDM
ix. Audit Internal
x. Desentralisasi
xi. Pengambilan Keputusan

Sistem Pengendalian Manajemen
i. Penyusunan Strategi
ii. Perilaku Organisasi
iii. Pengendalian Manajemen
iv. AnggaranAktivitas
v. Sistem Pengukuran Kinerja
vi. Efektivitas SPM
vii. SPM Jasa
viii. Pengendalian Strategi
Manajemen Strategik
i. Lingkungan Eksternal &
Lingkungan Internal
ii. Strategi Tingkat Bisnis &
Tingkat Perusahaan
iii. Dinamika Persaingan
iv. Analisa, Pilihan dan
Implementasi Strategi
Akutansi Keperilakuan
i. Perspektif Akutansi dan
Psiokologi
ii. Filosofi Riset
iii. Pengendalian Keuangan
iv. Akutansi Sosial
v. Akutansi Pertanggungjawaban
dan Penilaian Kinerja
vi. Perencanaan Laba
vii. Pengendalian Biaya
viii. ASDM
ix. Audit Internal
X. Desentralisasi
xi. Pengambilan Keputusan
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No.

Bidang Kajian
Kekhususan

Fokus

2016 —2018

2019 -2022

2023 — 2025

Balanced ScoreCard & Six Sigma

i
il.
.

iv.

vi.

vil.

Special

Perspektitf Keuangan
Perspektif Pelanggan
Perspektif Pertumbuhan &
Pembelajaran
Perspektif
Internal
Total Quality Management
(TOM)

Sejarax Six Sigma
Implementasi Metode dan
Faktor Pendukung
Implementasi
Topics in

Proses  Bisnis

Accounting

I
ii.
iii.
iv.
V.
vi.
VIl.
Viii.

Economic Value Added
Management Accounting
Control System
Management
Inovation
Sustainable Reporting
Integrated Reporting
Management Accounting
System

Budgetary Control
Environment Management
Accounting
Corporate
Responsibility
Etc

Accounting

Social

Managemen

e. Balanced ScoreCard & Six Sigma

f.

vi.
vii.

Special

iv. Perspektif

Perspektif Keuangan
Perspektif Pelanggan
Perspektif Pertumbuhan &
Pembelajaran
Proses  Bisnis
Internal

. Total Quality Management

(TOM)
Sejarax Six Sigma
Implementasi Metode dan
Faktor Pendukung
Implementasi
Topics in

Accounting

i.
ii..
iii.
iv.
V.
Vi,
Vil
Vil

Economic Value Added
Management Accounting
Control System
Managemenet
Inovation
Sustainable Reporting
Integrated Reporting
Management Accounting
System

Budgetary Control
Environment Management
Accounting
Corporate
Responsibility
Eirc

Accounting

Social

Management|

e. Balanced ScoreCard & Six Sigma

f.

iv.  Perspektif Proses Bisnis
Internal
v. Total Quality Management
(TOM)
vi.  Sejarax Six Sigma
vii.  Implementasi Metode dan
Faktor Pendukung
Implementasi
Special  Topics in  Management]
Accounting
i. Economic Value Added
ii. Management Accounting|
Control System
iii. Management Accounting|
Inovation
iv. Sustainable Reporting
v. Integrated Reporting
vi. Management Accounting
Svstem
vii. Budgetary Control
viii. Environment Management
Accounting
ix. Corporate Social
Responsibility
x. Erc

Perspektif Keuangan
Perspektif Pelanggan
Perspektif Pertumbuhan &
Pembelajaran
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Bidang Kajian Fokus
No. Kekhususan 2016 2018 2019 2022 2023 - 2025
3 | Akuntansi Sektorja. Budget Behavior a. Budget Behavior a. Budget Behavior
Publik (Kajian b. Government Financial Standard |b. Government Financial Standard |b. Government Financial Standard
Kekhususan) Report Report Report
c. FEarning management on |c. Earning management on |c. Earning management on
Government and Local Government Government and Local Government Government and Local Government
d. Accrual Discreation on government |d. Accrual Discreation on government |d. Accrual Discreation on government
and Local Government and Local Government and Local Government
e. Information disclosure e. Information disclosure e. Information disclosure
f. Financial performance on |f. Financial performance on |f. Financial performance on
government, local goverment and government, local goverment and government, local goverment and
BLU BLU BLU
g. Performance Measurement g. Performance Measurement g. Performance Measurement
h. Value For Money Audit h. Value For Money Audit h. Value For Money Audit
i.  Internal Control for Public Sector i. Internal Control for Public Sector i. Internal Control for Public Sector
j. Management Accounting j-  Management Accounting j-  Management Accounting
k. Prevention and Detection Fraud |k. Prevention and Detection Fraud |k. Prevention and Detection Fraud
Control Control Control
1. Auditing Sektor Publik 1. Auditing Sektor Publik 1. Auditing Sektor Publik
m. Pengelolaan keuangan Desa m. Pengelolaan keuangan Desa m. Pengelolaan keuangan Desa
n. Pelaporan Keuangan Desa n. Pelaporan Keuangan Desa n. Pelaporan Keuangan Desa
0. Penyusunan neraca awal Pemerintah |o. Penyusunan neraca awal Pemerintah |o0. Penyusunan neraca awal Pemerintah
Desa Desa Desa
p. Pengelolaan Keuangan Badan Usaha |p. Pengelolaan Keuangan Badan Usaha |p. Pengelolaan Keuangan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDesa) Milik Desa (BUMDesa) Milik Desa (BUMDesa)
g. Penyusunan neraca awal Badan |q. Penyusunan neraca awal Badan |g. Penyusunan neraca awal Badan

UsahaMilik Desa (BUMDesa)
Penyusunan laporan keuangan BLU
Perencanaan, penganggaran dan
pertanggungjawaban keuangan bagi
anggota DPRD

UsahaMilik Desa (BUMDesa)
Penyusunan laporan keuangan BLU
Perencanaan, penganggaran dan
pertanggungjawaban keuangan bagi
anggota DPRD

UsahaMilik Desa (BUMDesa)
Penyusunan laporan keuangan BLU
Perencanaan, penganggaran dan
pertanggungjawaban keuangan bagi
anggota DPRD

114




Bidang Kajian Fokus
No. Kekhususan 2016 2018 2019 2022 2023 - 2025
t. Penyusunan laporan keuangan bagi |[t. Penyusunan laporan keuangan bagi |t. Penyusunan laporan keuangan bagi
Pemerintah Desadan Badan Usaha Pemerintah Desadan Badan Usaha Pemerintah Desadan Badan Usaha
Milik Desa Milik Desa Milik Desa
u. Special Topics in Public Sector |u. Special Topicsin Public Sector u. Special Topics in Public Sector
Accounting Accounting Accounting
4. | Akuntansi Syariah |a. Financial Accounting and Reporting |a. Financial Accounting and Reporting |a. Financial Accounting and Reporting
(Kajian b. Shariah Standard and Shariah |b. Shariah Standard and Shariah |b. Shariah Standard and  Shariah
Kekhususan) Governance Govemance Governance
c. Business and Regulating |c. Business and Regulating |c. Business and Regulating
Environment Environment Environment
d. Audit, Assurance And Ethics d. Audit, Assurance And Ethics d. Audit, Assurance And Ethics
e. Produk dan Perbankan Islam ¢. Produk dan Perbankan Islam e. Produk dan Perbankan Islam
f. Produkdan Institusi Keuangan Non- |f- Produkdan Institusi Keuangan Non- |f  Produkdan Institusi Keuangan Non-
Bank Bank Bank
g. Intrument Keuangan Islam dan SDGs |g. Intrument Keuangan Islam dan SDGs |g. Intrument Keuangan Islam dan SDGs
h. Akuntansi Zakat, Yayasan dan |h. Akuntansi Zakat, Yayasan dan |h. Akuntansi Zakat, Yayasan dan
Masjid Masjid Masjid
i. Special Topics in Shariah Accounting |i. Special Topics in  Shariah |i. Special Topicsin Shariah Accounting
Accounting
5 | Pengauditan (Kajian |a. Audit Sistem Informasi a. Audit Sistem Informasi a. Audit Sistem Informasi
Kekhususan) b. Audit Manajemen b. Audit Manajemen b. Audit Manajemen
c. Audit Kecurangan danForensik c. Audit Kecurangan dan Forensik c. Audit Kecurangan dan Forensik
d. Opini, kualitas audit dan kecurangan |d. Opini, kualitas auditdan kecurangan |d. Opini, kualitas audit dan kecurangan
e. IsuEtika, perilaku dan tantangan e. Isu Etika, perilaku dan tantangan e. Isu Etika, perilaku dan tantangan
auditor masa depan auditor masa depan auditor masa depan
f. Review & Pengembangan Standard [f. Review & Pengembangan Standard |f. Review & Pengembangan Standard

Audit dan Kompetensi Auditor

Audit dan kompetensi Auditor

Audit dan Kompetensi Auditor
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Bidang Kajian Fokus
No. Kekhususan 2016 2018 2019 2022 2023 - 2025
5. | Pengauditan (Kajian Peran regulator dalam mendorong Peran regulator dalam mendorong Peran regulator dalam mendorong
Kekhususan) auditor  untuk  memperbaiki auditor untuk  memperbaiki auditor untuk  memperbaiki

perencanaan audit dalam berbagai
insentif dan kondisi (fee/ bonus,
reputasi, tuntutan/ penegakan
hukum & perputaran auditor)

Peran regulator dalam mendorong
auditor untuk menganjurkan klien
mengoreksi laporan keuangan dalam
berbagai insentif dan kondisi (fee/
bonus, reputasi, tuntutan/ penegakan
hukum & perputaran auditor)

Peran regulator dalam mendorong
auditor untuk mengeluarkan opini
lebih rendah dari wajar tanpa
pengecualian dalam berbagai insentif
dankondisi (fee/ bonus, reputasi,

tuntutan/ penegakan hukum &
perputaran auditor)

Peran regulator dalam
mendorong auditor untuk lebih

mempertahankan atau meninggalkan
klien dalam insentif dan kondisi (fee/
bonus, reputasi, tuntutan/ penegakan
hukum & perputaran auditor)

Kombinasi reward dan sanksi pada
regulator dalam mendorong auditor
untuk memperbaiki perencanaan

audit dalam berbagai insentif
dankondisi  (fee/bonus, reputasi,
tuntutan/penegakan  hukum &

perputaran auditor)

perencanaan audit dalam berbagai
insentif dan kondisi (fee/ bonus,
reputasi, tuntutan/ penegakan
hukum & perputaran auditor)

Peran regulator dalam mendorong
auditor untuk menganjurkan klien
mengoreksi laporan keuangan dalam
berbagai insentif dan kondisi (fee/
bonus, reputasi, tuntutan/ penegakan
hukum & perputaran auditor)

Peran regulator dalam mendorong
auditor untuk mengeluarkan opini
lebih rendah dari wajar tanpa
pengecualian  dalam  berbagai
insentif dankondisi (fee/ bonus,
reputasi, tuntutan/ penegakan hukum
& perputaran auditor)

Peran regulator dalam
mendorong auditor untuk lebih
mempertahankan atau meninggalkan
klien dalam insentif dan kondisi (fee/
bonus, reputasi, tuntutan/ penegakan
hukum & perputaran auditor)
Kombinasi reward dan sanksi pada
regulator dalam mendorong auditor
untuk memperbaiki perencanaan
audit dalam berbagai insentif
dankondisi  (fee/bonus, reputasi,
tuntutan/penegakan  hukum &
perputaran auditor)

perencanaan audit dalam berbagai
insentif dan kondisi (fee/ bonus,
reputasi, tuntutan/ penegakan
hukum & perputaran auditor)

Peran regulator dalam mendorong
auditor untuk menganjurkan klien
mengoreksi laporan keuangan dalam
berbagai insentif dan kondisi (fee/
bonus, reputasi, tuntutan/ penegakan
hukum & perputaran auditor)

Peran regulator dalam mendorong
auditor untuk mengeluarkan opini
lebih rendah dari wajar tanpa
pengecualian dalam berbagai insentif
dankondisi (fee/ bonus, reputasi,

tuntutan/ penegakan hukum &
perputaran auditor)

Peran regulator dalam
mendorong auditor untuk lebih

mempertahankan atau meninggalkan
klien dalam insentif dan kondisi (fee/
bonus, reputasi, tuntutan/ penegakan
hukum & perputaran auditor)
Kombinasi reward dan sanksi pada
regulator dalam mendorong auditor
untuk memperbaiki perencanaan
audit dalam berbagai  insentif
dankondisi  (fee/bonus, reputasi,
tuntutan/penegakan  hukum &
perputaran auditor)
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Bidang Kajian Fokus
No. Kekhususan 2016 2018 2019 2022 2023 - 2025

1. Kombinasi reward dan sanksi pada [l1. Kombinasi reward dan sanksi pada |1. Kombinasi reward dan sanksi pada
regulator dalam mendorong auditor regulator dalam mendorong auditor regulator dalam mendorong auditor
untuk menganjurkan klien untuk menganjurkan klien untuk menganjurkan klien
mengoreksi laporan keuangan dalam mengoreksi laporan keuangan dalam mengoreksi laporan keuangan dalam
berbagai inseqtif dan kondisi (fee/ berbagai insentit dan kondisi (fee/ berbagai insentif dan kondisi (fee/
bonus, reputasi, tuntutan/ penegakan bonus, reputasi, tuntutan/ penegakan bonus, reputasi, tuntutan/ penegakan
hukum & perputaran auditor) ) hukum & perputaran auditor) hukum & perputaran auditor)

m. Kombinasi reward dan sanksi pflda m. Kombinasi reward dan sanksi pada | m. Kombinasi reward dan sanksi pada
regulator dalam mendomr{ghaudlt{‘)r regulator dalam mendorong auditor regulator dalam mendorong auditor
untuk mehngeyuarkan opini ]el_:"h untuk mengeluarkan opini lebih untuk mengeluarkan opini lebih
rendah dari wajar tanpi% pengecual]fir? rendah dari wajar tanpa pengecualian rendah dari wajar tanpa pengecualian
dalam berbagai 1nsent1f-dan kondisi dalam berbagai insentif dan kondisi dalam berbagai insentif dan kondisi
(fee/  bonus, reputasi, tuntutan/ (fee/ bonus, reputasi, tuntutan/ (fee/ bonus, reputasi, tuntutan/
pen?gakan hukum &  perputaran penegakan hukum & perputaran penegakan hukum & perputaran
audlt{){’) ) ) auditor) auditor)

n. Kombinasi reward dan sanksi pgda n. Kombinasi reward dan sanksi pada |n. Kombinasi reward dan sanksi pada
regulator dalam mendorong auditor . .
untuk lebih mempertahankan atau regulator cha]am mendorong auditor regulator gtia]am mendorong auditor
meninggalkan klien dalam insentif untu!( lebih mertrlpertahankzatn a.ta.u untu!( lebih mer?lpenahankz{n a.ta.u
dan kondisi (fee/ bonus. reputasi, meninggalkan klien dalam insentif meninggalkan klien dalam insentif
tuntutan/ penegakan hukum & dan kondisi (fee/ bonus, reputasi, dan kondisi (fee/ bonus, reputasi,
perputaran auditor) tuntutan/ penegakan hukum & tuntutan/ penegakan hukum &

0. Special Topics in Auditing perputaran auditor) perputaran auditor)

o. Special Topics in Auditing 0. Special Topics in Auditing
6 | Perpajakan (Kajian [a. Perencanaan & Penghindaran Pajak |a. Perencanaan &Penghindaran Pajak |a. Perencanaan &Penghindaran Pajak
Kekhususan) b. Akuntansi Perpajakan b. Akuntansi Perpajakan b. Akuntansi Perpajakan

c. Pajak Internasional c. Pajak Internasional c. Pajak Internasional

d. Pemeriksaan Pajak d. Pemeriksaan Pajak d. Pemeriksaan Pajak

e. Review, Pengembangan dan |e. Review, Pengembangan dan |e. Review. Pengembangan dan

Implementasi Undang-Undang dan
Peraturan Perpajakan

Implementasi Undang-Undang dan
Peraturan Perpajakan

Implementasi Undang-Undang dan
Peraturan Perpajakan
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Bidang Kajian Fokus
No. Kekhususan 2016 2018 2019 2022 2023 - 2025

f. Peran Teknologi dalam [f. Peran Teknologi dalam [f. Peran Teknologi dalam
Implementasi dan Pelayanan Pajak Implementasi dan Pelayanan Pajak Implementasi dan Pelayanan Pajak

g. Dampak globalisasi bisnis dalam |g. Dampak globalisasi bisnis dalam |g. Dampak globalisasi bisnis dalam
praktek perpajakan nasional dan praktek perpajakan nasional dan praktek perpajakan nasional dan
daerah daerah daerah

h. Peran Pemerintah dalampeningkatan |h. Peran Pemerintah dalam peningkatan |h. Peran Pemerintah dalam peningkatan
pendapatan dari sektor pajak. pendapatan dari sektor pajak. pendapatandari sektor pajak.

i. Aspek Etika dan Perilaku dalam |j  Aspek Etikadan Perilaku dalam |i. Aspek Etika dan Perilaku dalam
Implementasi Perpajakan Implementasi Perpajakan Implementasi Perpajakan

j- Tax  Moral:  Determinants and |j.  Self-serving biasand Tax Morale j-  Tax Policvin developing countries
Consequences k. Tax Knowledge, Tax Complexity,and |k. Citizen’s Attitude towards Tax

k. Small Medium Enterprises Tax Tax Compliance Evasion
Compﬁence 1. Potential Tax An(‘.‘f)‘.'if.‘i‘ (Tax Policies) |1. Tax P(fyer s Pgrcepﬁonon Tax

I Tax C_.‘omp liance in  Developing | peterminants of Tax Evasion Evasion
Countries Behavior m. Tax Policy Local Government

m. Edu.cmion and Tax M{Jm.‘e n. Multinational Tax Evasion n. Isu-Isu khusus dibidang perpajakan.

n. Ethicsand Tax Compliance 0. Isu-Isu khusus dibidang perpajakan.

0. Social Norm and Tax Compliance

p. Isu-Isu khusus dibidang perpajakan.

7 | Sistem  Informasi |a. Sistem Manajemen Database a. Sistem Manajemen Database a. Sistem Manajemen Database
Akuntansi  (Kajian |b. Program Berorientasi Objek b. Program Berorientasi Objek b. Program Berorientasi Objek
Kekhususan) c. Pemrosesan Data Elektronik ¢. Pemrosesan Data Elektronik c¢. Pemrosesan Data Elektronik

d. Resiko dan Pengendalian Sistem |d. Resiko dan Pengendalian Sistem |d. Resiko dan Pengendalian Sistem
Informasi Berbasis Komputer Informasi Berbasis Komputer Informasi BerbasisKomputer

e. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi [e. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi |e. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
Sektor Komersial dan Publik Sektor Komersial dan Publik Sektor Komersial dan Publik

f. Analisa dan Perancangan Sistem |f. Analisa dan Perancangan Sistem |f. Analisa dan Perancangan Sistem

Informasi Akuntansi Sektor Usaha
Kecil-Menengah dan Perusahaan
Besar (Korporasi)

Informasi Akuntansi Sektor Usaha
Kecil-Menengah dan Perusahaan
Besar (Korporasi)

Informasi Akuntansi Sektor Usaha
Kecil-Menengah dan Perusahaan
Besar (Korporasi)
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No.

Bidang Kajian
Kekhususan

Fokus

2016 —2018

2019 -2022

2023 — 2025

Dampak Perubahan Model Bisnis
dan Globalisasi Teknologi dalam
Implementasi ~ Sistem  Informasi
Akuntansi.

Budaya Organisasi dan Sistem
Informasi Akuntansi

Aspek Etika dan Perilaku dalam
Pengembangan dan Implementasi
Sistem Informasi Akutansi
Implementasi COSO dan COBIT
dalam Sistem Informasi Akuntansi
Pengembangan Sistem Informasi
Akuntansi untuk  Aktivitas dan
Pengungkapan CSR

Implementasi Knowledge Based dan
Artificial Intelligence dalam Sistem
Informasi Akuntansi

. Decision Support System and

Accounting Information System
Sistem Informasi Akuntansi
terintegrasi untuk aplikasi siklus
pendapatan, siklus pengeluaran,
siklus produksi, siklus keuangan dan
siklus sumber daya manusia.

Aspek organisasi dan system
informasi manajemen dalam
implementasi  system  informasi
akuntansi

Aspek internal control and auditing
dalam system informasi akuntansi

Dampak Perubahan Model Bisnis
dan Globalisasi Teknologi dalam
Implementasi ~ Sistem  Informasi
Akuntansi.

Budaya Organisasi dan Sistem
Informasi Akuntansi

Aspek Etika dan Perilaku dalam
Pengembangan dan Implementasi
Sistem Informasi Akutansi
Implementasi COSO dan COBIT
dalam Sistem Informasi Akuntansi
Pengembangan Sistem Informasi
Akuntansi untuk Aktivitas dan
Pengungkapan CSR

Implementasi Knowledge Based dan
Artificial Intelligence dalam Sistem
Informasi Akuntansi

. Decision  Support  System and

Accounting Information System
Sistem Informasi Akuntansi
terintegrasi untuk aplikasi siklus
pendapatan, siklus pengeluaran,
siklus produksi, siklus keuangan dan
siklus sumber daya manusia.

Aspek organisasi dan  system
informasi manajemen dalam
implementasi  system  informasi
akuntansi

Aspek internal control and auditing
dalam system informasi akuntansi

Dampak Perubahan Model Bisnis
dan Globalisasi Teknologi dalam
Implementasi  Sistem  Informasi
Akuntansi.

Budaya Organisasi dan Sistem
Informasi Akuntansi

Aspek FEtika dan Perilaku dalam
Pengembangan dan Implementasi
Sistem Informasi Akutansi
Implementasi COSO dan COBIT
dalam Sistem Informasi Akuntansi
Pengembangan Sistem Informasi
Akuntansi untuk  Aktivitas dan
Pengungkapan CSR

Implementasi Knowledge Based dan
Artificial Intelligence dalam Sistem
Informasi Akuntansi

. Decision  Support  System and

Accounting Information System
Sistem Informasi Akuntansi
terintegrasi untuk aplikasi siklus
pendapatan,  siklus pengeluaran,
siklus produksi, siklus keuangan dan
siklus sumber daya manusia.

Aspek organisasi dan system
informasi manajemen dalam
implementasi  system  informasi
akuntansi

Aspek internal control and auditing
dalam system informasi akuntansi
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Bidang Kajian
Kekhususan

Fokus

2016 —2018

2019 -2022

2023 — 2025

Isu komputerisasi akuntansi dalam
bisnis global dan  perusahaan
multinasional.

Judgment and decision making in
accounting information system.
Arsitektur, infrastruktur dan protokol
dalam  penerapan web  based
accounting information system.
Special  Topics in  Accounting
Information System.

Isu komputerisasi akuntansi dalam
bisnis  global dan  perusahaan
multinasional .

Judgment and decision making in
accounting information system.
Arsitektur, infrastruktur dan protokol
dalam  penerapan web  based
accounting information system.
Special  Topics in  Accounting
Information System.

Isu komputerisasi akuntansi dalam
bisnis  global dan  perusahaan
multinasional .

Judgment and decision making in
accounting information system.
Arsitektur, infrastruktur dan protokol
dalam  penerapan  web  based
accounting information system.
Special  Topics in  Accounting
Information System.
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E. Sasaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Ilmu Hukum

E.1 Hukum Administrasi Negara

ROAD

MAP PENELITIAN

BAGIAN BUKU'M ADMINISTRASI NEGARA

2018 -2020 2021-2022 2023-2025
Exacutive Review Judicla Review Rancangzn UU Rencangan Kebijakam Publd:
PASAR Perda
(Masyarshat
aaninettesd T / \ /\ / "
i~ =~ ™ ~ .
PENGADAAN BARANG B PELAYANAN LEGAL DRAFTING KTUN PERIZINAN
PRODUK JASA PEMERINTAH y PUBLIK )
- e P LR
i / T /_/.r"'r )//» [ 3
a8 ' " - — o i
PEREMCANAAN HUBUNGANM ¥EETERBUKAAN PERTAMBANGAN
ANGGARAN NEGARA PEMERINTAHAN INFORMAS| PUBLIK
TEXNOLOG! L y L
\ —_— — 1 — — =
KEUANGAN DESENTRALISAS| Kotsthus B Peraturan Hukume Peratsan Ruang
RED NEGARA & OTODA Perundang-undarean Uingkungan
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E.2 Hukum Pidana

ROADMAP PENELITIAN
BAGIAN HUKUM PIDANA
2018 -202D 2021-2022 2023-2025
Stkronisel Banbuan Aane angan Eval sh peraturan N
Keterangen Juticdal Legal
r:qﬂn o Peraturan Hukum pada Undarg- parundang- Rewew |MA| P
‘.:T::“‘t |.-|i t' perumg- masvarakat Undang undangan
ey i, \ / [ .-'-""F’? [ )
NS \ 7
Dlssemlnasl Bulky/jurmal Serategl )
PRODUK Mradah Agy okasl

Maskah ' .
Akademtk | Poper ml legal
Pytusan .
3 7—‘ Opirmon

E

Pldara dan
Pemidanaan

Pene;ua“

TEKNCLOGH Huhum

taterel Peral mfl:rrn Formiel Penal “ Falcafah Kebi {//—_
RED berbasls Tujuan Reform berbasks : S ] F': n Pobtik Hikum
Hudeum Pancastla hukurs Pancasila Pemidanaan Kriein Pldana
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E.3 Hukum Tata Negara

ROADMAP PENELITIAN

BAGIAN HUKUM TATA NEGARA

2018 -2020 2021-2022 2023-2025
" Judkcial Constitutiona Rancangan Rancangan ~
PASAR Eaem:rl.mz Raview Reviaw [MK] Undang- Persturan Daerah ICebujafun bezd
|Masyaralat Review IMA) Uddang {lagi lative dr afting] Publik Memorsndum
dan (natitusl] ; [Leg -slatlve L_,..-""’ -
e . LN

Constitutional ' [ Constitutional Smmgl Legal Pollw T ehsaminas —

PRODUX Compliants | Drafting ma,. Drafting Paper wsan Legal
" E_ — Qpinlon |
Penmemuan
TEKNOLOG Hukom
Konstitusl & Peraturan Desentra!lusi dan Politik nd;:\‘

R&D Nmndﬂ/ Otenomi Daerah Indonesia HTN
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F. Sasaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Ilmu-ilmu Kedokteran dan Kesehatan

F.1 Tema Riset Pengembangan Obat Tradisional (Obat Tradisional)

1.1 Sub tema:Pengembangan bahan alam dan penggunaan fitofarmakasebagai alternatif obat

yang lebih canggih, di
antaranya dengan
menggunakan proses
bioteknologi.

produk.

Pengembangan obat
bahan alam (OBA), a)
jamu (obat tradisional
indonesia), b) obat
herbal terstandar, dan c)
fitofarmaka

N Permasalahan/isu Solusi Target-Capais Riset/Pengabdian yang Tahun-Riset
° Strategis Permasalahan arget-Lapatan dibutuhkan 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 Indonesia merupakan | Budidaya tanaman | Skrining, isolasi, Isolasi dan identifikasi
negara yang memiliki | obat dan identifikasi,  purifikasi senyawa fitofarmaka
keanekaragaman hayati | pembiakan. terhadap flasma nuftah Prr—
berupa plasma nutfah, flora berpotensi sumber Identifikasi komponen
pa p . p L
dan fauna yang berpotensi fitotarmaka bioaktif pada produk
yang berp > .
sebagai bahan obat alam. pangan fungsional
Skrining dan uji aktifitas
farmakologi bahan
bioaktif asal flora, fauna
dan pangan fungsional
2 Prospek teknologi bahan | Pemanfaatan Pengembangan teknologi Pengembangan paket
baku obat, obat bahan alam | bioteknologi untuk meningkatkan teknologi standardisasi
sudah berkembang ke arah | fitofarmaka produksi dan kualitas dan formulasi fitofarmaka

Rekayasa genetik dan
proses sintesis struktur
kimia.

Obat herbal terstandar

Pengembangan antibiotik,
antiparasit antifungi,
antiinflamasi dan
antikanker.

Formula bentuk sediaan
baru obat esensial

Penelitian bahan baku
obat dan pengisi bahan
obat
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Enyediaan sediaan

3 Di masa depan, penyediaan | Penggunaan 1. Penelitian keamanan
obat cenderung mengarah | fitofarmakasebagai | fitofarmaka yang telah penggunaan bahan
kepada jenis herbal. Akan | alternatif obat untuk | lolos uji keamanan fitofarmaka (toksisitas
tetapi, data  lapangan | menjaga, praklinik dan klinik akut, subronis dan kronis).
menunjukkan bahwa masih | memelihara, dan 2 Penclitian fitofarmak
banyak obat alam | pengobatan masalah » femeltian '1t0 armaxa
Indonesia  yang belum | kesehatan untuk meningkatkan
distandardisasi lmunitas
3. Uji praklinik dan klinik
bahan fitofarmaka.
1.2 Sub tema: Drug Safety Monitoring
Permasalahan/isu Solusi . Riset/Pengabdian yang Tahun-Riset
No Strategis Permasalahan Target-Capaian dibutuhkan 2022 | 2023 [ 2024
1 Banyak rumah sakit belum | Therapheutic drug | Pemanfaatan ~ TDM Pengembangan metode untuk
mampu menerapkan | monitoring untuk  meningkatkan meningkatkan compliance
analisa TDM dikarenakan | (TDM)adalah "patient safety" pasien dalam menjalankan
biaya analisis yang tinggi | bagian tindakan suatu terapi
dan kurangnya kompetensi | dalam upaya .
SDM yang dimiliki. peningkatan Determinan dan hambatan
keamanan  pasien serta dampak klinis ketidak
‘patien safety’ patuhan pasien dalam
pengobatan penyakit kronis
(seperti hipertensi, TB,
Diabetes Mellitus
2 Keamanan obat herbal | Diperlukan metode | HPTLC-densitometrik Pengembangan HPTLC-
merupakan hal yang utama. | uji identifikasi (uji | analisis kromatografi Densitometrik  untuk  uji
Banyak  obat herbal | konfirmasi dan | datar yang memiliki konfirmasi dan determinasi
ditambahkan Bahan Kimia | determinasi) kinerja tinggi dan Bahan Kimia Obat dalam
Obat untuk meningkatkan | menggunakan memberikan biaya sediaan obat herbal
efek terapetik HPTL- analisis yang relatif
Densitometrik murah
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1.3 Subtema riset: Farmakologi dan farmasi Klinis dan komunitas

No Permasalahan/isu Solusi Target-Capaian Riset/Pengabdian yang Tahun-Riset
Strategis Permasalahan & P dibutuhkan 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
Indonesia pada tahun 2014 | Dokter, dokter gigi | Pengembangan metode Pengembangan metode
1 telah dipastikan | dan apoteker dalam | buat dokter, dokter gigi verifikasi penggunaan obat
menerapkan sistem | melakukan praktek | dan apoteker untuk yang rasional berbasis sistem

jaminan kesehatan nasional

berbasis asuransi.

kefamasian
mengedepankan
praktek penggunaan
obat yang rasional.

Penggunaan  obat
yang rasional
mampu
meningkatkan
keamanan  pasien
dan mampu
menekan biaya
pengobatan.

melakukan analisis
pengobatan yang
rasional dalam
melakukan praktek
kedokteran dan
kefarmasian berbasis
asuransi

asuransi  Sistemn  Jaminan
Kesehatan Nasional (SJSN)

Pengembangan e-book
farmakoterapi bagi apoteker di
pelayanan untuk menunjang

penggunaan obat yang rasional

Pengembangan sofware
pharmaceutical care untuk
melakukan analisa penggunaan
obat yang rasional berbasis
sistem asuransi JAMKESNAS

Pengembangan sofware
pharmaceutical care untuk
melakukan analisa penggunaan
obat yang rasional berbasis
sistem asuransi JAMKESNAS

Implementasi software
pharmaceutical care pada
sistem asuransi JAMKESNAS
dengan mengedepankan
patient safety
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F.2 Tema riset: Penanggulangan penyakit tropis, dan penyakit degeneratif

2.1 Sub tema: Penyakit Tropis

N Permasalahan/isu Solusi . T Riset/Pengabdian yang Tahun-Riset
o . Target-Capaian .
Strategis Permasalahan dibutuhkan 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 Derajat kesehatan | Diperlukan upaya Ec‘:nyediaan kandidat | Identifikasi, isolasi
masyarakat Indonesia | pencegahan, obat, vaksin, dan kit | penyebab penyakit dan
masih rendah, salah satu | kuratif dan | diagnostik untuk | pengembangan agen untuk
penyebabnya adalah | diagnostik  yang | penyakit tropis. meningkatkan imunitas
masih tingginya kejadian | tepat untuk kesehatan manusia, hewan,
penyakit menular, dan | mepaggulangi Pemetaan data | satwa aquatik, satwa liar
meningkatnya  kejadian | peberapa penyakit | epidemiologis penyakit | dan primata.
penyakit tidak menular. infeksi triopik yang | tropis, penuralan dan | Pengembangan  kandidat
tinggi insidennya | patofisiologi penyakit, | vaksin dan kit diagnostik
di Indonesia Biomolekuler potensial untuk
patogenesis penyakit pengendalian penyakit
tropis.
?nyediaan informasi | Peningkatan kesehatan
eterkaitan antara | reproduksi manusia dan
vektor, reservoir dan | hewan.

penyakit pada manusia

dan hewan

Penelitian tentang penyakit
tropis yang ada kaitannya
dengan Traveler ( Traveler
Medicine).

Penelitian  epidemiologi
keterkaitan antara vektor,
reservoir dan penyakit pada
manusia dan hewan

Penelitian tentang Infeksi
rumah  sakit (Hospital
Aquired Infection) dalam
kaitannya dengan
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penggunaan antibiotika
rasional di rumah sakit.

2.2 Sub tema: Penyakit sindrom metabolik, penyakit autoimun, keganasan dan degeneratif

Tahun-Riset

Permasalahan/isu Solusi . Riset/Pengabdian yang

No Strategis Permasalahan Target-Capaian dibutuhkan

1 Transisi demografi dan | Pemanfaatan Tersedia  butraceutical | Identifikasi, isolasi penycbab
epidemologi, dipercepat | antioksidan  bahan | untuk mengatasi penyakit | penyakit dan pengembangan
oleh terjadinya globalisasi | alam. senyawa | sindrom metabolik, | agen untuk meningkatkan
dan  perubahan  sosial | bioaktif, penyakit autoimun, | imunitas kesehatan manusia,
ekonomi termasuk | nutraceutical untuk | keganasan dan | hewan, satwa aquatik, satwa
perilaku, berpengaruh | mencegah, degeneratif liar dan primata.
terhadap ~ meningkatnya | meningkatkan Pencegahan dan
risiko kejadian penyakit | imunitas dan penanggulangan sindrom
sindrom metabolik | penanggulangan metabolik dan  degeneratif
(penyakit kronik) dan | sindrom metabolik, diprioritaskan pada
degeneratif seperti | penyakit autoimun, pengendalian  faktor-faktor
penyakit kardiovaskuler, | keganasan dan risiko, antara lain 1) Perilaku
kanker, asma, Penyakit | degeneratif dan gaya hidup tidak schat, 2)

Paru Obstruktif Kronik,
atau Chronic Obstructive

Pulmonary Disease,
diabetes, obesitas dan
cedera.

Faktor risiko biologi, 3)
Lingkungan fisik.

Penelitian tentang
pemanfaatan antioksidan
bahan alam untuk
meningkatkan imunitas dan
pencegahan penyakit
degeneratif.

Karakterisasi sifat komponen
bioaktif pada produk pangan
fungsional dan aplikasinya
pada penyakit metabolik dan
degeneratif
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Penelitian tentang
metabolisme  biomolekuler
yang mendadari terjadinya
pathogenesis penyakit
sindrom metabolik, penyakit
autoimun, keganasan  dan
degeneratif

129




F.3 Tema riset: Peningkatan status gizi masyarakat

3.1 Sub tema: Gizi salah (malnutrition) dan kesehatan

Permasalahan/isu Solusi . Riset/Pengabdian yang Tahun-Riset
No Strategis Permasalahan | g Target-Capaian dibutuhkan 2022 | 2023 | 2024
1 Pembangunan kesehatan, | Membangun Peningkatan status gizi Pengembanganf)  model
khususnya masalah gizi | kesadaran mikro masyarakat dan untuk membangun
merupakan upaya untuk | masyarakat perbaikan life style yang kesadaran masyarakat
memenuhi salah satu hak | tentang  masalah mendukung derajat terhadap masalah gizi salah
dasar rakyat, yaitu hak | gizi salah kesehatan dan gizi dan penyakit yang
untuk memperoleh gizi ditimbulkannya
yang bermutu dan
terjangkau. Pemantauan  survailence
gizi.
Pengembangan  teknologi

gizi, pola asuh dan alat ukur
status gizi

3.2 Sub tema: Eerbaikan status gizi dan kesehatan

dengan pemanfaatan bahan lokal
Permasalahan/isu Solusi . Riset/Pengabdian yang Tahun-Riset

No Strategis Permasalahan Target-Capaian dibutuhkan 2021 [ 2022 [ 2023 [ 2024 | 2025
1 Indonesia sebagai negara | Memantaatkan Diversifikasi penggunaan | Pemanfaatan bahan lokal

agraris dan negara | bahan lokal yang bahan pangan lokal untuk | untuk mengatasi masalah

maritim, kaya  akan | kaya akan sumber meningkakan status | gizi dan kesehatan

sumber bahan pangan | biomolekul kesehatan.

lokal yang sangat baik | (karbohidrat, Hubungan gizi dan aspek

untuk peningkatan status | protein, dan genetika dengan penyakit-

gizi dan kesehatan. lemak) dan sehat

penyakit sindrom metabolik
dan degeneratif
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Pengembangannutraceutical
dan pangan fungsional dari
bahan alami Indonesia untuk

pencegahan penyakit
degeneratif.
3.3 Sub tema:Teknologi Nutrigenomik
Permasalahan/isu Solusi . Riset/Pengabdian yang Tahun-Riset
No Strategis Permasalahan Target-Capaian dibutuhkan 2021 | 2022 | 2023 | 2004 [ 2025
1 Di  bidang gizi dan | Memanfaatkan Pemanfaatan Penelitian  tentang  pola
makanan, penelitian dan | nutrigenomic  untuk | nutrigenomic untuk | keterkaitan genetik dan
pengembangan  masalah | penanganan masalah | penanganan masalah gizi | status gizi
gizi  diarahkan  pada | gizi dan kesehatan dan kesehatan Bioteknologi produk
pemanfaatan bioteknologi intervensi gizi
untuk menghasilkan Pengembangan  teknologi
produk intervensi gizi fortifikasi dan suplemnetasi
guna penanggulangan
masalah gizi dan
peningkatan status
kesehatan.
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F 4 Peningkatan Kesehatan Ibu dan Anak

SubTema 4.1: Fertilitas dan perkembangan embrio

No Permasalahan/isu Solusi Target-Capaian Riset/Pengabdian yang Tahun-Riset
Strategis Permasalahan dibutuhkan 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 Meningkatnya kasus | Menelusuri penyebab | Menurunnya angka | Embriologi dan Teratologi
kelahiran  cacat pada | kelainan kejadian teratologi dan | (Pengujian bahan
manusia dan hewan perlu | perkembangan kelainan kongenital teratogenik dan toksik dari
dikaji penyebab, | embrio unsur fisik, kimia dan
pencegahan dan biologi pada hewan uji )
penanggulangan kelainan
pada perkembangan
embrio
2 Transisi demografi | Pencegahan dengan | Pengaturan Fertilitas dan |PHE dalam meningkatkan
dipercepat oleh terjadinya | pengendalian faktor | Kontrasepsi kesehatan reproduksi
globalisasi, kemajuan | resiko terutama Pengujian Bahan Alam
teknologi, perubahan | perilaku dan gaya dalammencari bahan
sosial ekonomi termasuk | hidup. kontrasepsi terutama
perilaku dan gaya hidup kontrasepsi pria
berpengaruh terhadap | Pemanfaatan bahan
penurunan fertilitas | alam, antioksidan,
sementara di sisi yang lain | dalam meningkatkan
terjadi ledakan jumlah | fertilitas, perilaku
penduduk Indonesia kawin dan
kontrasepsi
SubTema 4.2: Sub Tema 2. Tema riset: Tumbuh Kembang
No Permasalahan/isu Solusi Target-Capaian Riset/Pengabdian yang Tahun-Riset
Strategis Permasalahan £° P dibutuhkan 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 Diperlukan suatu upaya | Peningkatan Kualitas | Peningkatan Kualitas | Infeksi dan Penyakit Tropis
yang terintegrasi untuk | Hidup, Tumbuh | Hidup, Tumbuh Kembang | Kardiovaskuler dan
meningkatkan kualitas | Kembang Anak | Anak Melalui Peningkatan | Respirasi
hidup dan tumbuh | Melalui Peningkatan | Deteksi Dini, Penegakan | Endokrinologi dan
kembang anak Deteksi Dini, | Diagnosis, dan | neurologi
Penegakan Tatalaksana Gangguan
Diagnosis, dan | Kesehatan Anak

132




Tatalaksana
Gangguan Kesehatan
Anak

Neonatologi, Tumbuh
Kembang dan Pediatrik
Sosial

Alergi Imunologi

Nefrologi dan Hematologi
Disabilitas Intelektual dan
Disorder of Sexual
Development
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F.5 Tema riset: Antropologi, Biomekanika dan Kedokteran Olahraga

No Permasalahan/isu Solusi Target-Capai Riset/Pengabdian yang
Strategis Permasalahan pan dibutuhkan
1 Diperlukan koordinasi | Mempelajari variasi | Mengetahui variasi | Antropologi Ragawi dan
konsep antropologi dalam | antropometrik  pada | antropometrik pada setiap | Forensic Medicine
membantu menyelesaikan | setiap individu individu
kasus  forensik  dan
kriminal
2 Perlu diketahui hubungan | Mengidentidikasi Identifikasi dasar fisiologi | Antropologi Ragawi
biomekanika normal pada | biomekanika dan biomekanika tubuh
sistem  muskuloskeletal | normal pada tubuh yang menyebabkan suatu
untuk pencegahan | manusia kelainan Forensic Medicine
penyakit dan perbaikan
kualitas hidup pasien serta | Mengidentifikasi
meningkatkan  performa | pengobatan Biomekanika
fisik penyakit
berdasarkan
anatomi dan
fisiologi tubuh Kedokteran Olahraga
Memberikan
perencaaan Keperawatan Olahraga
perawatan pasien
pada cidera olahraga
Kesehatan Komplementer
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F.6 Tema riset: Neuropsikobehavioral

SubTema 6.1: Penguatan Individu di Era Revolusi Informasi

No Permasalahan/isu Solusi Target-Capaian Riset/Pengabdian yang Tahun-Riset
Strategis Permasalahan dibutuhkan 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 Ketika kehidupan manusia | Efektivitas Penggunaan yang tepat | Pengaruh komunikasi
didominasi oleh kecepatan | komunikasi dan pengaruh teknologi | massa terhadap kehidupan
informasi dan gadget yang | Konsep diri informasi dalam | Komunikasi efektif orang

selalu  menyertai, secara
langsung atau pun tidak
mengurangi kebutuhan
individu untuk berhubungan
intensif dengan orang lain

Regulasi diri
Manajemen waktu
Kecurangan
akademik

kehidupan

tua dan anak

Pengaruh media terhadap
pembentukan konsep diri

Kontrol  diri  ditengah
maraknya pemberitaan
melalui media massa

Kecenderungan untuk
Bergantung pada penilaian
orang lain dari medsos

Penyusunan rencana dan

manajemen waktu

Kecenderungan plagiarism
dalam menyelesaikan tugas
akademik

Peningkatan kebutuhan
SDM vyang berkualitas di
dunia Industri berdampak
pada perubahan tuntutan
hidup dan peran yang harus
dijalani oleh para pekerja,

1. Quality of Life

2. Kepemimpinan

3. Mental
hardiness

4. Komitmen
organisasi

5. K3

6. Ergonomika
kerja

Penguatan SDM di dunia
kerja

Konflik peran ganda

Pemimpin dan efektivitas
organisasi

Kepemimpinan dan inovasi

Kesiapan karyawan
menghadapi perubahan
(individu dan organisasi)

Mempertahankan karyawan
yang menjadi talent
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Penerapan ilmu  psikologi

dalam proses K3 di
perusahaan
Peran ergonomika kerja
dalam menciptakan
lingkungan kerja  yang
produktif

Manusia selalu  berusaha | 1. ODHA-phobia | Masyarakat yang sehat | Stigmatisasi  masyarakat

mencapai  keseimbangan | 2. Wellbeing mental dan sejahtera terhadap ODHA

dari dalam diri ditengah | 3. Resiliensi -

tuntutan dan perubahan | 4. Koping religius Pendampingan korban

yang begitu pesat saat ini | 5. Berpikir positif kekerasan

mengingat manusia | Mental hardiness —

memiliki kerentanan mental. Regiliensi terhadap

kemalangan (adversities)

Penggunaan  pendekatan
religiusitas dalam
menghadapi masalah
Pentingnya berpikir positif
Pembentukan mental
hardiness

Peran  keluarga  sangat | Pencegahan Penguatan keluarga | Bullying  dalam  proses

penting dalam peningkatan | Bullying terhadap pendidikan pendidikan

kualitas ~ pendidikan  dan ) Pentingnya  keharmonisan

membentuk karakter | Komitmen keluarga untuk kesuksesan

individu yang akan menjadi | pernikahan pendidikan

bagian dari masyarakat

Pentingnya kesiapan
individu dalam pernikahan

Pendampingan  anak-anak
korban perceraian

136




SubTema 6.2: Neurologi dan Kesehatan Jiwa

N Permasalahan/isu Solusi . Riset/Pengabdian yang Tahun-Riset
o . Target-Capaian .
Strategis Permasalahan dibutuhkan 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 Seiring dengan peningkatan Penelitian Pemetaan data | Neurologi
jumlah  pendudukan dan epidemiologi epidemiologi  penyakit- | Radiologi
peningkatan usia harapan penyakit penyakit neurologi Farmakologi
hidup,  evidence dari neurologi Rehabilitasi medik
penyakit-penyakit neurologi Faktor-faktor Psikiatri
yang  diketahui  sebagai risiko Strategi pencegahan, | Neurosurgery
penyebab kecacatan terjadinya diagnostik dan manajemen | Internal Medicine
tertinggi di seluruh dunia gangguan- penyakit neurologi yang | Bedah ortopedi
juga mengalami gangguan dapat memberikan | Administrasi Rumah Sakit
peningkatan. Hal ini neurologi outconte yang lebih baik Epidemiologi
menjadi tantangan utama Penelitian
bagi kebijakan kesehatan di diagnostik Peningkatan Quality of
seluruh dunia untuk dapat penyakit Life  pada  penyakit-
menyediakan sumber daya neurologi penyakit neurologi dengan
yang  memadai untuk Penelitian terapi  rehabilitasi  dan
tindakan pencegahan dan manajemen tata | neurorestorasi
pengelolaan  penyakit di lakasana
bidang neurologi gangguan- Peningkatan  pelayanan
gangguan penyakit-penyakit
neurologis neurologi di Rumah Sakit
Penelitian
prognostik
(disabilitas dan
mortalitas)
akibat
gangguan-
gangguan
neurologi
Rehabilitasi
dan
neurorestorasi
gangguan-
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gangguan
neurologi
Manajemen RS
dalam upaya
peningkatan
pelayanan
neurologi
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G.Sasaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Ilmu Pendidikan

1. Sasaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Bidang INOVASI KURIKULUM

No.

Program Riset

2018

Sasaran

Indikator Kinerja

Sasaran Akhir
2025

A. Pendesainan dan Implementasi Kurikulum

BAHAN AJAR/BUKU AJAR

1. Pend. Bahasa Indonesia

Terciptanya bahan ajar Bahasa
Indonesia dalam berbagai bentuk:
cetak, elektronik, web; buku, modul,
LKS, panduan praktikum

Dihasilkannya bahan ajar Bahasa
Indonesia dalam berbagai bentuk: cetak,
elektronik, web; buku, modul, LK S,
panduan praktikum

* 50% mata kuliah di
pendidikan Bahasa Indonesia
memiliki bahan ajar/buku
ajar berbasis KKNI

® 20% penelitian mahasiswa
terkait bahan ajar/buku ajar
Bahasa Indonesia di sekolah
menengah

2. Pend. Bahasa Inggris

Tersedianya bahan ajar/buku ajar
Bahasa Inggris yang berbasis
multimedia dan berkualitas di tingkat
SMP dan SMA

Dikembangkannya bahan ajar/ buku ajar
Bahasa Inggris yang berbasis
multimedia dan berkualitas di tingkat
SMP dan SMA

Peningkatan kualitas bahan
ajar/ buku ajar Bahasa Inggris
baik di tingkat SMP dan SMA

3. PPKn

Dikembangkannya bahan ajar/buku
ajar PPKn yang berbasis multimedia
dan berkualitas di tingkat:

e SMP dan SMA berbasis HOTS,
nilai-nilai dan sesuai kurikulum yang
berlaku,

e Perguruan tinggi (matakuliah
program studi PPKn) berbasis KKNI
dan berlSBN yang dapat diakses
dengan aplikasi [OS atau Android

Dikembangkannya bahan ajar/buku ajar
PPKn yang berbasis multimedia dan
berkualitas di tingkat:

e SMP dan SMA berbasis HOTS,
nilai-nilai dan sesuai kurikulum yang
berlaku,

¢ Perguruan tinggi (matakuliah
program studi PPKn) berbasis KKNI
dan berISBN yang dapat diakses
dengan aplikasi 10S atau Android

Peningkatan kualitas bahan
ajar/buku ajar PPKn baik di
tingkat SMP dan SMA
berbasis HOTS, nilai-nilai
sesuai kurikulum yang berlaku

Minimal 50% matakuliah
program studi PPKn perguruan
tinggi memiliki buku ajar yang
berbasis KKNI dan ber-ISBN
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Program Riset

2018

Sasaran

Indikator Kinerja

Sasaran Akhir
2025

4. Pendidikan Ekonomi

® Menghasilkan bahan ajar/buku ajar
untuk 50% mata kuliah di
pendidikan ekonomi

® Menghasilkan 2 bahan ajar/buku ajar
ekonomi untuk sekolah menengah

* Melaksanakan penelitian ke sekolah
yang berkaitan dengan bahan
ajar/buku ajar

® Dihasilkan kajian penelitian terkait
penggunaan bahan ajar ekonomidi
sekolah menengah

® Terlaksana pelatihan penyusunan
bahan ajar berbasis KKNI bagi dosen
program studi pendidikan ekonomi

® Dihasilkan bahan ajar/buku ajar
ekonomi untuk sekolah menengah

® Dihasilkan bahan ajar/buku ajar
ekonomi berbasis KKNI dan ber-
ISBN

® 50% mata kuliah di
pendidikan ekonomi
memiliki bahan ajar/buku
ajar berbasis KKNI

* 20% penelitian mahasiswa
terkait bahan ajar/buku ajar
ekonomidi sekolah
menengah

5. Pendidikan Sejarah

Peningkatan bahan ajar/buku ajar
untuk setiap mata kuliah program studi
pendidikan sejarah sesuai dengan
standar kompetensi mata kuliah dan
memiliki ISBN untuk buku ajar.

Setiap mata kuliah memiliki unsur
perangkat pembelajaran yang
diperbarui sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
KKNI

Meningkatkan dan
mengembangkan bahan
ajar/buku ajar, menghasilkan
media pembelajaran berbasis
teknologi, memperbarui dan
variasi model dan metode
pembelajaran serta
menciptakan evaluasi
pembelajaran berdasarkan
HOTS

6. Pendidikan Fisika

Pengembangan dan penerapan bahan
ajar dan buku ajar fisika baik untuk
perguruan tinggi maupun untuk
sekolah menengah

Dihasilkarff§ahan ajar fisika yang telah
di ujicoba baik di perguruan tinggi
maupun di sekolah menengah

Penin?atan hasil belajar
fisika baik di perguruan tinggi
maupun di sekolah menengah
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7. Pendidikan Kimia

e Tersedinya bahan ajar/buku ajar
Kimia untuk Mahasiswa/siswa
SMA/MA

e Tersedinya bahan ajar/buku ajar
Kimia berbasis STEM untuk
Mahasiswa/siswa SMA/MA

e Menghasilkan bahan ajar/buku ajar
Kimia untuk pembelajaran Kimia di
Perguruan Tinggi atau SMA/MA

e Menghasilkan bahan ajar/buku ajar
Kimia Berbasis STEM untuk
pembelajaran Kimia di Perguruan
Tinggi atau SMA/MA

Peningkatan Bahah ajar/Buku
ajar, Media Pembelajaran
berbasis ICT, dan Model dan
Metode Pembelajaran

8. Pendidikan Biologi

Pengembangan Buku Ajar dan
Pedoman Praktikum Biologi berbasis
bahan-bahan lokal dan kontekstual
dalam pembelajaran biologi sekolah
menengah dan perguruan tinggi.

Terciptanya rakitan buku ajar Biologi
yang bercirikan muatan lokal dan
kontekstual dengan kualitas valid dan
reliabel bagi sekolah menengah dan
perguruan tinggi.

Peningkatan kuntitas dan
kualitas buku ajar dan
Pedoman Praktikum Biologi
ditingkat sekolah menengah
dan perguruan tinggi.

9. Pendidikan Matematika

s Menghasilkan bahan ajar/buku ajar
untuk semua mata kuliah di
pendidikan matematika

e Menghasilkan bahan ajar/buku ajar
matematika untuk sekolah
menengah

e Terlaksana pelatihan penyusunan
bahan ajar berbasis KKNI bagi
dosen program studi pendidikan
matematika

¢ Dihasilkan bahan ajar/buku ajar
matematika berbasis KKNI dan ber-
ISBN

e Melaksanakan penelitian ke sekolah
yang berkaitan dengan bahan
ajar/buku ajar

¢ Dihasilkan bahan ajar/buku ajar
matematika untuk sekolah
menengah

e Dihasilkan kajian penelitian terkait
bahan ajar matematika di sekolah
menengah

e Semua mata kuliah
program studi pendidikan
matematika memiliki
bahan ajar/buku ajar
berbasis KKNI.

e 209 penelitian mahasiswa
terkait bahan ajar/buku
ajar matematika di sekolah
menengah
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10. Pendidikan Guru PAUD

Perbaikan kualitas bahan ajar/buku ajar
dalam pembelajaran pendidikan anak
usia dini

Terciptanya bahan ajar/buku ajar dalam
pembelajaran Pendidikan anak usia dini

Peningkatan kualitas bahan
ajar/buku ajar PAUD

11. Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD)

Analisis dan Pengembangan terhadap
bahan ajar/ buku ajar mata kuliah di
program studi PGSD

Terciptanya bahan ajar/ buku ajar mata
kuliah di program studi PGSD

Tersedia Bahan ajar/buku ajar
pada setiap mata kuliah di
program studi PGSD yang ber-
ISBN.

12.Pendidikan Bimbingan dan
Konseling

Analisis dan Pengembangan terhadap
bahan ajar/ buku ajar mata kuliah di
program studi Bimbingan dan
Konseling

Terciptanya bahan ajar/ buku ajar mata
kuliah di program studi Bimbingan dan
Konseling

Tersedia Bahan ajar/buku ajar
pada setiap mata kuliah di
program studi Bimbingan dan
Konseling yang ber-ISBN.

13.Pendidikan Teknik Mesin

Terciptanya Modul Ajar dan Modul
Praktikum sebagai bahan ajar dalam
proses perkuliahan.

Terbentuknya Modul yang bermanfaat
Antara lain:

Modul Ajar mata kuliah keahlian:
modul Media Pembelajaran, Gambar
Teknik 1, gambar Teknik 2, strategi
pembelajararan, teknologi mekanik,
elemen mesin, kewirausahaan, k3,
material Teknik, CAD/CAM, dan
Modul pengukuran Teknik.

Modul ajar pedagogik, antara lain:
statistik, fisika dasar, telaah buku
teks, staregi, pengantar Pendidikan,
perencanaan, telaah kurikulum.
Modul Praktikum: Perlakuan panas,
pengujian bahan, modul korosi dan
pelapisan, Teknik  Pengelasan,
Teknik Pemesinan, Kerja Bangku,

Produk media pembelajaran
yang valid dan praktis

¢ Menghasilkan media

pembelajaran yang bersifat
konvensional dan berbasis
ICT.

e Menghasilkan proses

pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran berpusat
pada peserta didik
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14. Penjaskes e Peningkatan Kualitas bahan/buku | e Perbaikan kualitas bahan/buku ajar | * Peningkatan aspek
ajar Penjas, olahraga dan kesehatan Penjas, olahraga dan kesehatan pengetahuan, keterampilan
SD.SMP.SMA/SMK, dan SD SMP.SMA/SMK, dan Perguruan dan sikap
Perguruan tinggi. tinggi. e Meningkatkan nya
¢ Peningkatan kualitas materi ® Perbaikan kualitas materi kesegaran jasmani siswa
metodologi latihan cabang metodologi latihan cabang olahraga . SD.SMP.SMA/SMK dan
olahraga. e Perbaikan kualitas materi kesehatan PT.
s Peningkatan kualitas materi olahraga. ¢ Meningkatnya prestasi atlit
kesehatan olahraga.
2. | MEDIA PEMBELAJARAN DAN ICT

1. Pendidikan Bahasa
Indonesia

Terciptanya media pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam berbagai
bentuk: audio, visual, audio-visual,
video, animasi, multimedia

Dihasilkannya media pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam berbagai
bentuk: audio, visual, audio-visual,
video, animasi, multimedia

2. Pendidikan Bahasa Inggris

Tersedianya media pembelajaran
Bahasa Inggris yang berbasis
multimedia

Tersedianya media pembelajaran
Bahasa Inggris yang berbasis internet

Dikembangkan media pembelajaran
Bahasa Inggris yang berbasis
multimediadan internet di tingkat SMP
dan SMA

Semakin meningkatnya Media
Pembelajaran Bahasa Inggris
yang berbasis multimedia dan
internet.

3. PPKn

Dikembangkannya multimedia
pembelajaran untuk matakuliah di
program studi PPKn yang berbasis
ICT

Dikembangkannya multimedia
pembelajaran untuk matapelajaran
PPKn di SMP dan SMA yang
berbasis ICT

¢ Dihasilkannya multimedia

pembelajaran untuk matakuliah di
program studi PPKn yang berbasis
ICT

¢ Dihasilkannya multimedia

pembelajaran untuk matapelajaran
PPKn di SMP dan SMA yang
berbasis ICT

Minimal 50% matakuliah di
program studi PPKn sudah
menggunakan multimedia
pembelajaran yang berbasis
ICT

Minimal 50% dari KI dan
KD matapelajaran PPKn di
SMP dan SMA mempunyai
multimedia pembelajaran
yang berbasis ICT
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4. Pend. Ekonomi

* Menghasilkan media pembelajaran
konvensional dan ICT untuk semua
mata kuliah

* Menghasilkan media pembelajaran
konvensional dan ICT untuk sekolah
menengah

e Terlaksana pelatihan penyusunan
media pembelajaran baik media
konvensional maupun ICT untuk
semua mata kuliah

® Dihasilkan media pembelajaran
konvensional dan ICTuntuk sekolah
menengah

* Semua mata kuliah
menggunakan media
pembelajaran konvensional
dan ICT

® 20% penelitian mahasiswa
terkait media pembelajaran
ekonomi di sekolah

5. Pendidikan Sejarah

Meningkatkan hasil media
pembelajaran berbasis ICT yang berisi
materi pembelajaran sesuai dengan
kurikulum program studi pendidikan
sejarah

e Adanya mata kuliah Pengantar
Pembelajaran Berbasis IT yang
bertujuan mempersiapkan calon
guru sejarah dapat memahami dan
membuat media pembelajaran
berbasis teknologi

* Menghasilkan media pembelajaran
teknologi terutama melalui e-
learning dan menyebarluaskannya
ke guru sejarah melalui pelatihan
atau pendampingan masyarakat

6. Pendidikan Fisika

Pengembangan dan penerapan media
pembelajaran fisika baik riil media
maupun virtual media untuk
pembelajaran fisika di perguruan
tinggi maupun di sekolah menengah

Dihasilkan media pembelajaran fisika
baik riil media maupun virtual media
yang telah diujicoba untuk pembelajaran
fisika di perguruan tinggi maupun di
sekolah menengah

Peningkatan hasil belajar fisika
baik di perguruan tinggi
maupun di sekolah menengah
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7. Pendidikan Kimia

e Tersedianya Media Pembelajaran
berbasis [CT untuk Mahasiswa
/siswa SMA/MA

e Tersedinya Media Pemebelajaran
Kimia berbasis STEM untuk
Mahasiswa/siswa SMA/MA

e Menghasilkan Media pembelajaran
berbasis ICT untuk pembelajaran
kimia di Perguruan Tinggi atau
SMA/MA

* Menghasilkan Media Pembelajaran
Kimia Berbasis STEM untuk
pembelajaran Kimia di Perguruan
Tinggi atau SMA/MA

Peningkatan Bahah ajar/Buku
ajar, Media Pembelajaran
berbasis ICT, dan Model dan
Metode Pembelajaran

8. Pendidikan Biologi

Pengembangan multimedia
pembelajaran Biologi yang berbassisi
ICT dan teknologi terkini

Terwujudnya multimedia dalam
pembelajaran biologi di sekolah
meengah dan perguruan tinggi yang
bercirikan teknologi terkini dan berbasis
ICT.

Peningkatan kuantitas dan
kualitas media pembelajaran
biologi ditingkat sekolah
menenhah atas dan perguran
tinggi

9. Pendidikan Matematika

e Menghasilkan media pembelajaran
konvensional dan ICT untuk semua
mata kuliah

e Menghasilkan media pembelajaran
konvensional dan ICT untuk
sekolah menengah

e Terlaksana pelatihan penyusunan
media pembelajaran baik media
konvensional maupun ICT untuk
semua mata kuliah

e Dihasilkan media pembelajaran
konvensional dan ICTuntuk sekolah
menengah

e Semua mata kuliah
menggunakan media
pembelajaran konvensional
dan ICT

* 10% penelitian mahasiswa
terkait media pembelajaran
matematika di sekolah
menengah

10. Pendidikan Guru PAUD

Penerapan pembelajaran menggunakan
media pembelajaran berbasis ICT
dalam pembelajaran PAUD

Penggunaan media pembelajaran
berbasis ICT dalam pendidikan anak
usia dini

Penerapan media
pembelajaran berbasis ICT
dalam PAUD

11. Pendidikan Guru SD
(PGSD)

Penerapan dan pengembangan media
pembelajaran yang berbasis cetak
maupun elektronik (e-learning) dalam
pembelajaran di program studi PGSD

Terciptanya media pembelajaran yang
berbasis cetak maupun elektronik (e-
learning) dalam pembelajaran di
program studi PGSD

Tersedianya media
pembelajaran berbasis cetak
maupun elektronik (e-
learning) pada pembelajaran
di setiap mata kuliah program
studi PGSD
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12. Pendidikan Bimbingan dan | Penerapan dan pengembangan media Terciptanya media pembelajaran yang Tersedianya media
Konseling (BK) pembelajaran yang berbasis cetak berbasis cetak maupun elektronik (e- pembelajaran berbasis cetak
maupun elektronik (e-learning) dalam | learning) dalam pembelajaran di maupun elektronik (e-learning)
pembelajaran di program studi program studi Bimbingan dan pada pembelajaran di setiap
Bimbingan dan Konseling Konseling mata kuliah program studi
Bimbingan dan Konseling
13. Pendidikan Teknik Mesin | Tersedianya media pembelajaran yang | Terbentuknya media pembelajaran yang
bersifat konvensional berbasis ICT bersifat konvensional dan media
yang bermanfaat dalam perkuliahan. berbasis ICT seperti:
1. Alat peraga
2. Cutting Engine
3. Multimedia Interaktif
4. Alat Proyeksi
5. Alat Perekam Suara
6. Video Recorder
7. Teleconference
14. Penjaskes e Peningkatan Kualitas media dan e Perbaikan kualitas media dan ICT |e Peningkatan aspek
ICT Penjas, olahraga dan Penjas, olahraga dan kesehatan pengetahuan, keterampilan
kesehatan SD.SMP ,SMA/SMK, SD.SMP.,SMA/SMK, Perguruan dan sikap.
Perguruan tinggi. tinggi. ¢ Meningkatkan nya
¢ Peningkatan kualitas media dan e Perbaikan kualitas media dan ICT kesegaran jasmani siswa
ICT metodologi latihan cabang metodologi latihan cabang olahraga. SD.SMP.SMA/SMK dan
olahraga. e Perbaikan kualitas materi kesehatan PT.
e Peningkatan kualitas materi olahraga. e Meningkatnya prestasi atlit
kesehatan olahraga.
3. | MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN:

1. Pendidikan Bahasa
Indonesia

Teraplikasikannya berbagai model
dan/atau metode pembelajaran Bahasa
Indonesia: berbasis saintifik, berbasis
teks, berbasis pedagogi kritis

Terlaksananya berbagai model dan/atau
metode pembelajaran Bahasa
Indonesia: berbasis saintifik, berbasis
teks, berbasis pedagogi kritis
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2.Pendidikan Bahasa Inggris

Terciptanya model dan metode
pembelajaran Bahasa Inggris yang
menggunakan pendekatan kontekstual
Terpakainya model dan metode
pembelajaran yang bervariasi

Dikembangkannya Model dan metode
pembelajaran Bahasa Inggris

Model dan Metode
Pembelajaran Bahasa Inggris
yang menggunakan
pendekatan student centered
learning

3.PPKn

¢ Dikembangkannya model dan
metode pembelajaran PPKn untuk
tingkat SMP dan SMA yang
berbasis Student Centered Learning
(SCL) dan nilai-nilai, moral,
saintifik, kontekstual dan
pembelajaran abad ke-21

e Dikembangkannya model dan
metode pembelajaran yang berbasis
Student Centered Learning (SCL)
yang inovatif untuk pembelajaran
PPKn di Perguruan Tinggi

e Diterapkannya model dan metode
pembelajaran PPKn untuk tingkat
SMP dan SMA yang berbasis
Student Centered Learning (SCL),
nilai-nilai, moral, saintifik,
kontekstual dan pembelajaran abad
ke-21

e Diterapkannya model dan metode
pembelajaran yang berbasis Student
Centered Learning (SCL) yang
inovatif untuk pembelajaran PPKn di
Perguruan Tinggi

e Minimal 10 % SMP dan
SMA di kota Palembang
dan Kabupaten Ogan Ilir
menerapkan model dan
metode pembelajaran
PPKn untuk tingkat SMP
dan SMA yang berbasis
Student Centered Learning
(SCL), , nilai-nilai, moral,
saintifik, kontekstual dan
pembelajaran abad ke-21

e Minimal 50 %
Diterapkannymatakuliah di
prodi PPKn menerapkan
model dan metode
pembelajaran yang
berbasis Student Centered
Learning (SCL), yang
inovatif untuk
pembelajaran PPKn di
Perguruan Tinggi
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Pendidikan Ekonomi

e Menggunakan model dan metode
pembelajaran yang mendukung
kurikulum KKNI untuk semua
mata kuliah

e Menggunakan model dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum 2013

e Terlaksana lokakaryapenggunaan
model pembelajaran Student
Centered Learning (SCL) berbasis
KKNI

e Terlaksana lokakarya penggunaan
model pembelajaran berbasis K13
bagi guru-guru ekonomi di Sekolah
Menengah

e Semua mata kuliah
menggunakan model
pembelajaran SCL

* 20% penelitian mahasiswa
terkait model dan metode
pembelajaran ekonomidi
sekolah menengah

Pendidikan Sejarah

Meningkatkan dan memperbarui
model dan metode pembelajaran di
kelas untuk memperbaiki proses
pembelajaran

Menerapkan model dan metode
pembelajaran berbasis Student Centered
Learning

Pendidikan Fisika

Pengembangan dan penerapan el
dan metode pembelajaran fisika baik
di perguruan tinggi maupun di sekolah
menengah

Dihasilkan model dan metode
pembelajar@ fisikayang telah
diterapkan baik di perguruan tinggi
maupun di sekolah menengah

?ningkatan hasil belajar fisika
aik di perguruan tinggi
maupun di sekolah menengah

Pendidikan Kimia

e Tersedinya Model dan Metode
Pembelajaran Kimia untuk
Mahasiswa/siswa SMA/MA

e Tersedinya Model dan Metode
Pembelajaran Kimia berbasis
STEM untuk Mahasiswa/siswa
SMA/MA

e Menghasilkan Model dan Metode
Pembelajaran Kimia untuk
pembelajaran Kimia di Perguruan
Tinggi atau SMA/MA

* Menghasilkan Model dan Metode
Pembelajaran Kimia Berbasis
STEM untuk pembelajaran Kimia di
Perguruan Tinggi atau SMA/MA

Peningkatan Bahah ajar/Buku
ajar, Media Pembelajaran
berbasis ICT, dan Model dan
Metode Pembelajaran
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8. Pendidikan Biologi

Pengembangan model pembelajaran
bercirikan berfikir kritis, HOTS,
Keterampilan Proses Sains (KPS).
PISA, Sains Teknologi, Matematika
dan Engenering (STEM), metakognisi,
pendidikan karakter, dan kemampuan
literasi dalam pembelajaran Biologi.

Terciptannya modifikasi model-model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritis, HOTS, KPS,
PISA, STEM, metakognisi, pendidikan
karakter, dan literasi dalam
pembelajaran Biologi di Sekolah
Menengah dan Perguruan Tinggi.

Bervariasinya model dan
metode pembelelajaran
Biologi dalam meningkatkan
kemampuan berfikir kritis,
HOTS, KPS, PISA, STEM,
metakognisi, pendidikan
karakter, dan literasi dalam
pembelajaran Biologi di
Sekolah Menengah dan
Perguruan Tinggi.

9. Pendidikan Matematika

e Menggunakan model dan metode
pembelajaran yang mendukung
kurikulum KKNI untuk semua
mata kuliah

e Menggunakan model dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum 2013

e Terlaksana lokakaryapenggunaan

model pembelajaran Student
Centered Learning (SCL) berbasis
KKNI

e Terlaksana lokakarya penggunaan

model pembelajaran berbasis K13
bagi guru-guru matematika di
Sekolah Menengah

e Semua mata kuliah

menggunakan model
pembelajaran SCL

e 10% penelitian mahasiswa

terkait model dan metode
pembelajaran matematika di
sekolah menengah

10. Pendidikan Guru PAUD

Peningkatan model dan metode
pembelajaran dalam PAUD

Terciptanya kualitas pembelajaran
melalui model dan metode yang sesuai
dengan PAUD

Penerapan model dan metode
pembelajaran dalam PAUD

11. PGSD

Penerapan model dan metode
pembelajaran melalui pemanfaatan
teknologi, informasi dan komunikasi
di program studi PGSD

Dihasilkan model dan metode
pembelajaran melalui pemantfaatan
teknologi, informasi dan komunikasi di
program studi PGSD

Tersedianya model dan metode
pembelajaran melalui
pemanfaatan teknologi,
inormasi dan komunikasi yang
diterapkan dan dikembangakan
pada setiap mata kuliah
program studi PGSD
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12. Bimbingan dan Konseling

Penerapan model dan metode
pembelajaran melalui pemanfaatan
teknologi, informasi dan komunikasi
di program studi Bimbingan dan
Konseling

Dihasilkan model dan metode
pembelajaran melalui pemantaatan
teknologi, informasi dan komunikasi di
program studi Bimbingan dan
Konseling

Tersedianya model dan metode
pembelajaran melalui
pemanfaatan teknologi,
inormasi dan komunikasi yang
diterapkan dan dikembangakan
pada setiap mata kuliah
program studi Bimbingan dan
Konseling

13. Pendidikan Teknik Mesin

Penerapan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (Student
Center Learning)

L.

Terciptanya proses pembelajaran yang
menerapkan pembelajaran berpusat pada
peserta didik seperti

Pembelajaran berbasis produk (pada
matakuliah pratikum)

Pembelajaran berbasis proyek (pada
matakuliah pratikum)

Pendekatan saintifik

Pembelajaran jarak jauh
(elearning).

Pembelajaran via releconference

14. Penjaskes

e Peningkatan Kualitas

model dan
metode pembelajaran Penjaskes
SD.SMP.SMA/SMK, Perguruan

tinggi .

e Peningkatan kualitas model dan

metode latihan cabang olahraga.

e Peningkatan kualitas model dan

metode kesehatan olahraga.

Perbaikan kualitas model dan
metode pembelajaran Penjaskes
SD.,SMP.SMA/SMK, Perguruan
tinggi .

Perbaikan kualitas model dan
metode latihan cabang olahraga.
Perbaikan kualitas model dan
metode kesehatan olahraga.

e Peningkatan aspek
pengetahuan, keterampilan
dan sikap

e Meningkatkan nya
kesegaran jasmani siswa
SD.SMP.SMA/SMK dan
PT.

e Meningkatnya prestasi atlit
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HIGH ORDER THINKING SKILLS (HOTS)

1. Pendidikan Bahasa
Indonesia

Terciptanya bahan ajar Bahasa
Indonesia berbasis HOTS
Terciptanya media pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis HOTS
Terciptanya alat asesmen Bahasa
Indonesia berbasis HOTS
Teraplikasikannya model/metode
pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis HOTS

Dihasilkannya bahan ajar Bahasa
Indonesia berbasis HOTS
Dihasilkannya media pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis HOTS
Dihasilkannya alat asesmen Bahasa
Indonesia berbasis HOTS
Terlaksananya model/metode
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis
HOTS

2. Pendidikan Bahasa Inggris

Menciptakan Evaluasi Hasil
Pembelajaran dengan tingkatan HOTS
(High Order Thinking Skills)

Dikembangkannya Evaluasi Hasil
Pembelajaran dengan tingkatan HOTS
(High Order Thinking Skills)

Evaluasi Hasil Pembelajaran
dengan tingkatan HOTS (High
Order Thinking Skills)

3. PPKn

e Merancang dan mengujicobakan
instrumen penilaian untuk
mengukur hasil pembelajaran
PPKn SMP dan SMA yang
memiliki standarstandar HOTS
(High Order Thinking Skills)

e Merancang dan mengujicobakan
instrumen penilaian untuk
mengukur hasil pembelajaran
matakuliah di program studi PPKn
yang memiliki standar HOTS
(High Order Thinking Skills)

e Dihasilkannya dan
diimplementasikannya instrumen
penilaian untuk mengukur hasil
pembelajaran PPKn SMP dan SMA
yang memiliki standarstandar HOTS
(High Order Thinking Skills)

e Dihasilkannya dan
diimplementasikannya instrumen
penilaian untuk mengukur hasil
pembelajaran matakuliah di program
studi PPKn yang memiliki standar
HOTS (High Order Thinking Skills)

Memiliki instrument
penilaian (bank soal) untuk
mengukur hasil
pembelajaran PPKn SMP
dan SMA yang memiliki
standarstandar HOTS
(High Order Thinking
Skills)

Memiliki instrument
penilaian (bank soal) untuk
mengukur hasil
pembelajaran matakuliah
di program studi PPKn
yang memiliki standar
HOTS (High Order
Thinking Skills)
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4. Pendidikan Ekonomi

* Menggunakan soal-soal HOTS
dalam perkuliahan dan assessment di
semua mata kuliah

® Menghasilkan soal-soal HOTS untuk
mata pelajaran di sekolah menengah

e Terlaksana lokakarya pengembangan
soal-soal HOTS bagi dosen program
studi pendidikan ekonomi

» Terlaksana lokakarya pengembangan
soal pemecahan masalah untuk guru-
guru ekonomi di sekolah menengah

* Semua mata kuliah
mengintegrasikan soal-soal
HOTS pada proses
pembelajaran

® 10% penelitian mahasiswa
terkait pengembangan soal-
soal HOTS ekonomidi
sekolah menengah

5. Pendidikan Sejarah

Mengembangkan keterampilan
berpikir sejarah (historical thinking),
keterampilan sejarah (historical skills)
dan wawasan terhadap isu sejarah
(historical issues) serta
menerapkannya di tingkat satuan
pendidikan dan masyarakat.

Menciptakan perangkat pembelajaran
HOTS

Menghasilkan media
pembelajaran, evaluasi
pembelajaran HOTS

6. Pendidikan Fisika

Pengembangan instrumen High Order
Thinking Skills (HOTS) untuk
pembelajaran fisika baik baik di
perguruan tinggi maupun di sekolah
menengah

Dihasilkan instrumen High Order
Thinking Skills (HOTS) untuk
pembelajaran fisika baik baik di
perguruan tinggi maupun di sekolah
menengah

Peningkatan High Order
Thinking Skills (HOTS) pada
pembelajaran fisika High
Order Thinking Skills (HOTS)

7. Pendidikan Kimia

e Tersedinya Soal Pilian Ganda
Diperluas untuk Pembelajaran
Kimia untuk Mahasiswa/siswa
SMA/MA

® Tersedinya Soal-soal yang
HOTSuntuk Pembelajaran Kimia
berbasis STEM untuk
Mahasiswa/siswa SMA/MA

e Menghasilkan Soal Pilihan Ganda
Diperluas untuk Pembelajaran
Kimia untuk pembelajaran Kimia di
Perguruan Tinggi atau SMA/MA

® Menghasilkan Soal-soal yang
HOTSuntuk Pembelajaran Kimia
Berbasis STEM untuk pembelajaran
Kimia di Perguruan Tinggi atau
SMA/MA

Peningkatan Kuaitas Produk
Butir soal pilihan ganda
diperluas yang HOTS berbasis
STEM
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8. Pendidikan Biologi Pengembangan konsep dan materi Tercapainya penguasaan materi dan | Peningkatan kemampuan

Biologi serta pengembangan perangkat
pembelajaran dan instrumen penilaian
yang bercirikan kemampuan berfikir
tingkat tinggi bagi peserta didik pada
taraf’ sekolah menengah dan perguruan
tinggi

meningkatnya kemampuan berfikir
tingkat tinggi bagi peserta didik
yang selaras dengan meningkatnya
kualitas perangkat pembelajaran,
media, model dan instrumen
penilaian yang berbasis
keterampilan berfikir tingkat tinggi
(HOTS).

berfikir tingkat tinggi
dikalangan pelajar dan
mahasiswa serta meningkatnya
jumlah penelitian dosen
tentang berfikir tingkat tinggi
pada aspek perangkat
pembelajaran, media, model
dan instrumen penelitian.

9. Pendidikan Matematika

¢ Menggunakan soal-soal HOTS

dalam perkuliahan dan assessment
di semua mata kuliah

e Menghasilkan soal-soal HOTS

untuk mata pelajaran di sekolah
menengah

Terlaksana lokakarya
pengembangan soal-soal HOTS bagi
dosen program studi pendidikan
matematika

Terlaksana lokakarya
pengembangan soal-soal PISA dan
soal pemecahan masalah untuk
guru-guru matematika di sekolah
menengah

e Semua mata kuliah
mengintegrasikan soal-soal
HOTS pada proses
pembelajaran

e 10% penelitian mahasiswa
terkait pengembangan
soal-soal HOTS
matematika di sekolah
menengah

10. Pendidikan Guru PAUD

Peningkatan High Order Thinking
Skills (HOTS) dalam pembelajaran di
perkuliahan

Terciptanya High Order Thinking Skills
(HOTS )Jdalam pembelajaran perkuliahan

Peningkatan High Order
Thinking Skills (HOTS)

11.PGSD

Penerapan dan pengembangan
pembelajaran berbasis HOTS dalam
pembelajaran di tingkat pendidikan
dasar dan perguruan tinggi (program
studi PGSD)

Dihasilkan pembelajaran yang berbasis
HOTS untuk tingkat pendidikan dasar
dan perguruan tinggi (program studi
PGSD)

Tersedianya pembelajaran
yang berbasis HOTS yang
dapat diterapkan dan
dikembangkan di tingkat
pendidikan dasar maupun
perguruan tinggi (prodi PGSD)
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12. Bimbingan dan Konseling | Penerapan dan pengembangan Dihasilkan pembelajaran yang berbasis | Tersedianya pembelajaran
pembelajaran berbasis HOTS dalam HOTS untuk tingkat perguruan tinggi yang berbasis HOTS yang
pembelajaran di tingkat perguruan (program studi Bimbingan dan dapat diterapkan dan
tinggi (program studi Bimbingan dan Konseling) dikembangkan di tingkat
Konseling) perguruan tinggi (prodi
Bimbingan dan Konseling)
13. Pendidikan Teknik Mesin | Membangun proses pembelajaran yang | Tercipta proses pembelajaran yang Menghasilkan proses
mengaktitkan daya pikir tinggi, mengaktitkan daya pikir tinggi, pembelajaran yang
mandiri, sistematis, peserta didik mandiri, sistematis, peserta didik mengaktifkan daya pikir
sehingga mampu mengelolah sehingga mampu mengelolah tinggi, mandiri, sistematis,
pembelajaran. pembelajaran. peserta didik sehingga mampu
mengelolah pembelajaran.
5 LITERASI: LITERASI DASAR (BASIC LITERACY), LITERASI PERPUSTAKAAN (LIBRARY LITERACY), LITERASI MEDIA (MEDIA

LITERACY), LITERASI TEKNOLOGI (TECHNOLOGY LITERACY), LITERASI VISUAL (VISUAL LITERACY)

I.

Pendidikan Bahasa
Indonesia

e Tercipatnya bahan ajar Bahasa
Indonesia untuk pengembangan
literasi

e Terciptanya media pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk
pengembangan literasi

e Terciptanya alat asesmen Bahasa
Indonesia untuk literasi

e Teraplikasikannya model/metode
Bahasa Indonesia untuk
pengembangan literasi

e Dihasilkannya bahan ajar Bahasa
Indonesia untuk pengembangan
literasi

e Dihasilkannya media pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk
pengembangan literasi

e Dihasilkannya alat asesmen Bahasa
Indonesia untuk literasi

e terlaksananya model/metode Bahasa
Indonesia untuk pengembangan
literasi
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2. Pendidikan Bahasa Inggris

Menciptakanberbagai aktivitas
belajar yang dapat meningkatkan
kemampuan Literasi Dasar (Basic
Literacy), Literasi Perpustakaan
(Library Literacy), Literasi Media
(Media Literacy). Literasi
Teknologi (Technology Literacy),
Literasi Visual (Visual Literacy) di
SMP dan SMA

Peningkatan kemampuan Literasi
Dasar (Basic Literacy), Literasi
Perpustakaan (Library Literacy),
Literasi Media (Media Literacy),
Literasi Teknologi (Technology
Literacy), Literasi Visual (Visual
Literacy) siswa

e Dikembangkan kemampuan Literasi

Dasar (Basic Literacy), Literasi
Perpustakaan (Library Literacy),
Literasi Media (Media Literacy),
Literasi Teknologi (Technology
Literacy), Literasi Visual (Visual
Literacy).

Kemampuan Literasi Dasar (Basic
Literacy), Literasi Perpustakaan
(Library Literacy), Literasi Media
(Media Literacy), Literasi Teknologi
(Technology Literacy), Literasi
Visual (Visual Literacy) yang
dimiliki siswa SMP dan SMA
meningkat

Literasi Dasar (Basic
Literacy), Literasi
Perpustakaan (Library
Literacy), Literasi Media
(Media Literacy), Literasi
Teknologi (Technology
Literacy), Literasi Visual
(Visual Literacy) di SMP dan
SMA semakin meningkat
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3. PPKn

Menciptakanberbagai aktivitas
belajar siswa dan guru SMP dan
SMA yang dapat meningkatkan
kemampuan Literasi Dasar (Basic
Literacy), Literasi Perpustakaan
(Library Literacy), Literasi Media
(Media Literacy), Literasi
Teknologi ( Technology Literacy),
Literasi Visual (Visual Literacy)
Menciptakan berbagai aktivitas
belajar mahasiswa dan dosen yang
dapat meningkatkan kemampuan
Literasi Dasar (Basic Literacy),
Literasi Perpustakaan (Library
Literacy), Literasi Media (Media
Literacy), Literasi Teknologi
(Technology Literacy), Literasi
Visual (Visual Literacy)

e Dihasilkannya berbagai aktivitas
belajar siswa dan guru SMP dan
SMA yang dapat meningkatkan
kemampuan Literasi Dasar (Basic
Literacy), Literasi Perpustakaan
(Library Literacy), Literasi Media
(Media Literacy), Literasi Teknologi
(Technology Literacy), Literasi
Visual (Visual Literacy)

e Dihasilkannya berbagai aktivitas
belajar mahasiswa dan dosen yang
dapat meningkatkan kemampuan
Literasi Dasar ( Basic Literacy),
Literasi Perpustakaan (Library
Literacy), Literasi Media (Media
Literacy), Literasi Teknologi
(Technology Literacy), Literasi
Visual (Visual Literacy)

Dilaksanakannya berbagai
aktivitas belajar siswa dan
guru SMP dan SMA yang
dapat meningkatkan
kemampuan Literasi Dasar
(Basic Literacy), Literasi
Perpustakaan (Library
Literacy), Literasi Media
(Media Literacy), Literasi
Teknologi (Technology
Literacy), Literasi Visual
(Visual Literacy)
Dilaksanakannya berbagai
aktivitas belajar mahasiswa
dan dosen yang dapat
meningkatkan kemampuan
Literasi Dasar ( Basic
Literacy), Literasi
Perpustakaan (Library
Literacy), Literasi Media
{Media Literacy), Literasi
Teknologi (Technology
Literacy), Literasi Visual
(Visual Literacy)

4. Pendidikan Ekonomi

Mendukung perkembangan semua
komponen literasi informasi
mahasiswa

Mendukung perkembangan semua
komponen literasi informasi siswa
di sekolah menengah

e Terlaksana kegiatan yang mendukung
pengembangan kemampuan literasi
mahasiswa melalui pengembangan
bahan mata kuliah yang kaya teks

e Terlaksana sosialisasi mengenai
program Gerakan Literasi Sekolah bagi
guru ekonomi di sekolah menengah

Semua mata kuliah
memiliki bahan ajar yang
kaya teks

20% penelitian mahasiswa
terkait literasi di sekolah
menengah
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5. Pendidikan Sejarah

Kemampuan mengolah dan memahami
informasi untuk memperluas dan
mengembangkan jaringan ilmu
pengetahuan

Menciptakan sadar literasi kepada
peserta didik/mahasiswa melalui proses
pembelajaran dan mengaplikasikannya
kepada masyarakat sekolah (SMA
sederajat)

Meningkatnya kemampuan
membaca dan memahami
dalam mengolah informasi
melalui perpustakaan digital,
media, teknologi dan visual

6. Pendidikan Fisika

Implementasi literas@gains pada
pembelajaran fisika baik di perguruan
tinggi maupun di sekolah menengah

Diimplementasikannya ]i?dsi sains
pada pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di sekolah
menengah

Peningkatan ]itemsi?ins pada
pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di
sekolah menengah

7. Pendidikan Kimia

e Tersedinya Soal-soal PISA Sains
Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia untuk
Mahasiswa/siswa SMA/MA

e Tersedinya Soal-soal PISA Sains
Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia berbasis
STEM untuk Mahasiswa/siswa
SMA/MA

e Menghasilkan Soal-soal PISA Sains
Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia untuk
pembelajaran Kimia di Perguruan
Tinggi atau SMA/MA

e Menghasilkan Soal-soal PISA Sains
Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia Berbasis
STEM untuk pembelajaran Kimia di
Perguruan Tinggi atau SMA/MA

Peningkatan Kuaitas Produk
Butir Soal PISA Sains Kimia
yang HOTS

Peningkatan Kuaitas Produk
Butir Soal PISA Sains Kimia
yang HOT'S berbasis STEM

8. Pendidikan Biologi

Pengembangan pendekatan
pembelajaran berbasis Science
Technology Literacy (STL) yang
berorientasi pada konten, proses dan
konteks dalam pembelajaran sains-
Biologi

Terbentuknya sikap, pengetahuan dan
keterampilan melalui bahan ajar yang
kontektual, menggunakan metodologi
pembelajaran yang self-directed dan
cooperative, dan soal-soal STL yang
bertujuan mengembangkan kreativitas
dan untuk memecahkan masalah serta
membuat keputusan yang dapat
meningkatkan mutu kehidupan.

Meningkatnya penerapan
pendekatan pembelajaran
berbasis Science Technology
Literacy (STL) yang
berorientasi pada konten,
proses dan konteks dalam
pembelajaran sains-Biologi
ditingkat sekolah menengah
dan perguruan tinggi.
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9. Pendidikan Matematika

e Mendukung perkembangan semua
komponen literasi informasi
mahasiswa

e Mendukung perkembangan semua
komponen literasi informasi siswa
di sekolah menengah

e Terlaksana kegiatan yang

mendukung pengembangan
kemampuan literasi mahasiswa
melalui pengembangan bahan mata
kuliah yang kaya teks

e Terlaksana sosialisasi mengenai

program Gerakan Literasi Sekolah
bagi guru matematika sekolah
menengah

e Semua mata kuliah
memiliki bahan ajar yang
kaya teks

* 10% penelitian mahasiswa
terkait literasi di sekolah
menengah

10. Pendidikan Guru PAUD

Penerapan Literasi Dasar (Basic
Literacy), Literasi Perpustakaan
(Library Literacy), Literasi Media
(Media Literacy), Literasi Teknologi
(Technology Literacy), Literasi Visual
(Visual Literacy) dalam pembelajaran
PAUD

Terlaksananya Literasi Dasar (Basic
Literacy), Literasi Perpustakaan
(Library Literacy), Literasi Media
(Media Literacy), Literasi Teknologi
(Technology Literacy), Literasi Visual
(Visual Literacy) dalam pembelajaran
PAUD diperkuliahan

Penerapan Literasi Dasar
(Basic Literacy), Literasi
Perpustakaan (Library
Literacy), Literasi Media
(Media Literacy), Literasi
Teknologi (Technology
Literacy), Literasi Visual
(Visual Literacy) dalam PAUD

11.PGSD Peningkatan Literasi peserta didik Dihasilkan model praktik kuliah Meningkatnya Literasi peserta
melalui praktik kuliah lapangan lapangan yang dapat meningkatkan didik di pendidikan dasar dan

Literasi peserta didik perguruan tinggi
12.Pend. BK Peningkatan Literasi peserta didik Dihasilkan model praktik kuliah Meningkatnya Literasi peserta

melalui praktik kuliah lapangan

lapangan yang dapat meningkatkan
Literasi peserta didik

didik di pendidikan menengah
dan perguruan tinggi
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Pembelajaran abad ke-21 atau

4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, Creativity and Innovation)

1. Pendidikan Bahasa
Indonesia

Tercipatnya bahan ajar Bahasa
Indonesia untuk pengembangan
kemampuan 4C

Terciptanya media pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk
pengembangan kemampuan 4C
Terciptanya alat asesmen Bahasa
Indonesia untuk kemampuan 4C
Teraplikasikannya model/metode
Bahasa Indonesia untuk
pengembangan kemampuan 4C

Dihasilkannya bahan ajar Bahasa
Indonesia untuk pengembangan
kemampuan 4C

Dihasilkannya media pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk pengembangan
kemampuan 4C

Dihasilkannya alat asesmen Bahasa
Indonesia untuk kemampuan 4C
Terlaksananya model/metode Bahasa
Indonesia untuk pengembangan
kemampuan 4C

2. Pendidikan Bahasa Inggris

Diterapkannya pembelajaran yang
menggunakan pendekatan

4C (Communication, Collaboration,
Critical Thinking and Problem
Solving, dan Creativity and
Innovation) di SMP dan SMA

Dikembangkannya pembelajaran 4C
(Communication, Collaboration,
Critical Thinking and Problem Solving,
dan Creativity and Innovation) baik di
SMP, SMA

Pembelajaran 4C
(Communication,
Collaboration, Critical
Thinking and Problem Solving,
dan Creativity and Innovation)
sudah diterapkan di sekolah
baik ditingkat SMP dan SMA
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3. PPKn

e Dikembangkannya pembelajaran
PPKn yang menggunakan
pendekatan 4C (Communication,
Collaboration, Critical Thinking
and Problem Solving, dan
Creativity and Innovation) di SMP
dan SMA.

e Mengarahkan mahasiswa untuk
mengembangkan masalah
penelitian yang berkenaan dengan
pembelajaran 4C

Dihasilkan dan dilaksanakannya
pembelajaran PPKn berbasis 4C
(Communication, Collaboration,
Critical Thinking and Problem
Solving, dan Creativity and
Innovation) di SMP dan SMA

e 10% mahasiswa mengusulkan
proposal penelitian dalam rangka
tugas akhir yang berkenaan dengan
pembelajaran 4C

e Dihasilkan dan
dilaksanakannya
pembelajaran PPKn
berbasis 4C
(Communication,
Collaboration, Critical
Thinking and Problem
Solving, dan Creativity and
Innovation) di SMP dan
SMA

e 10% skripsi mahasiswa

berkenaan dengan
pembelajaran 4C

4. Pendidikan Ekonomi

¢ Mengimplementasikan
pembelajaran 4C untuk kegiatan
pembelajaran di semua mata kuliah

e Membiasakan mahasiswa untuk
mengimplementasikan karakter 4C
melalui mata kuliah P4

Terlaksana kegiatan pembelajaran 4C
baik di level universitas dan sekolah
menengah

¢  Semua mata kuliah di

program studi pendidikan
ekonomi
mengimplementasikan
pembelajaran 4C

e 10% penelitian mahasiswa

terkait pembelajaran 4C di
sekolah menengah

5. Pendidikan Sejarah

Kemampuan menerapkan
Communication, Collaboration,
Critical Thinking and Problem
Solving, dan Creativity and Inovation
dalam pembelajaran

Menggunakan atau menerapkan 4C
sebagai variable dalam penelitian dan
pengembangan

Menghasilkan model/metode
pembelajaran 4C, media
pembelajaran yang inovatif

6. Pendidikan Fisika

lmp]eemasi 4C pada pembelajaran
fisika baik di perguruan tinggi maupun
di sekolah menengah

Diimplementasikamia 4C pada
pembelajaran fisika baik di perguruan
tinggi maupun di sekolah menengah

Peningkatan kemampuan
pada pembelajaran fisika baik
di perguruan tinggi maupun di
sekolah menengah
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7. Pendidikan Kimia

e Tersedinya RPP Berbasis 4 C
untuk Pembelajaran Kimia Siswa
SMA/MA

e Tersedinya Silabus dan SAP untuk
Pembelajaran Kimia berbasis
STEM di Perguruan Tinggi

e Menghasilkan RPP Berbasis 4 C
untuk Pembelajaran Kimia Siswa
SMA/MA

e Menghasilkan Silabus dan SAP
untuk Pembelajaran Kimia Berbasis
STEM di Perguruan Tinggi

Peningkatan Kuaitas Produk
RPP Berbasis C4 untuk
Pemebelajaran Kimia yang
HOTS berbasis STEM

8. Pendidikan Biologi

Meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama, berfikir
kritis, dan memecahkan masalah
dalam kehidupan yang bercirikan
pembelajaran aktif (active learning)
dalam pembelajaran Biologi di tingkat
sekolah dan perguruan tinggi

Terciptanya  strategi dan  model
pembelajaran  yang  meningkatkan
kemempuan berkomunikasi,
bekerjasama,  berfikir  kritis, dan

kecakapan hidup melalui serangkaian
kegiatan belajar aktit yang memiliki ciri
adanya partisipasi siswa/mahasiswa
dalam kegiatan pembelajaran, interaksi
antarsiswa, kecakapan  mengambil
keputusan-keputusan penting .

Bervariasinya strategi dan
model pembelajaran aktif
(active learning) dalam
meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama,
berfikir kritis, dan
memecahkan masalah dalam
kehidupan dalam pembelajaran
Biologi di tingkat sekolah dan
perguruan tinggi

9. Pendidikan Matematika

e Mengimplementasikan

pembelajaran 4C untuk kegiatan
pembelajaran di semua mata kuliah

e  Membiasakan mahasiswa untuk

mengimplementasikan karakter 4C
melalui mata kuliah P4

Terlaksana kegiatan pembelajaran 4C
baik di level universitas dan sekolah
menengah

e Semua mata kuliah di
program studi pendidikan
matematika
mengimplementasikan
pembbelajaran 4C

¢ 10% penelitian mahasiswa
terkait pembelajaran 4C di
sekolah menengah

10. Pendidikan Guru PAUD

Penerapan pembelajaran 4C
(Communication, Collaboration,
Criticall Thinking and Problem
Solving, dan Creativity and Inovation)

Terlaksananya pembelajaran 4C
(Communication, Collaboration,
Criticall Thinking and Problem Solving,
dan Creativity and Inovation)

Penerapan pembelajaran 4C
(Communication,
Collaboration, Criticall
Thinking and Problem Solving,
dan Creativity and Inovation)
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11.PGSD Peningkatan kualitas pembelajaran Diitemukan pembelajaran abad ke-21 Tersedianya pembelajaran
abad ke-21 atau 4C (Communication, atau 4C (Communication, abad ke-21 atau 4C
Collaboration, Criticall Thinking and | Collaboration, Criticall Thinking and (Communication,
Problem Solving, dan Creativity and Problem Solving, dan Creativity and Collaboration, Criticall
Inovarion) di tingkat pendidikan dasar | Inovation) di tingkat pendidikan dasar Thinking and Problem Solving,
dan perguruan tinggi dan perguruan tinggi di tingkat dan Creativity and Inovation)
pendidikan dasar dan perguruan tinggi di tingkat pendidikan dasar
dan perguruan tinggi
12. Bimbingan dan Konseling | Peningkatan kualitas pembelajaran Diitemukan pembelajaran abad ke-21 Tersedianya pembelajaran
abad ke-21 atau 4C (Communication, atau 4C (Communication, abad ke-21 atau 4C
Collaboration, Criticall Thinking and | Collaboration, Criticall Thinking and (Communication,
Problem Solving, dan Creativity and Problem Solving, dan Creativity and Collaboration, Criticall
Inovation)di tingkat pendidikan Inovation) di tingkat pendidikan Thinking and Problem Solving,
menengah dan perguruan tinggi menengah dan perguruan tinggi di dan Creativity and Inovation)
tingkat pendidikan menengah dan di tingkat pendidikan
perguruan tinggi menengah dan perguruan
tinggi
13. Pendidikan Teknik Mesin | Membangun proses pembelajaran Terciptanya proses pembelajaran jarak Menghasilkan proses
jarak jauh yang tidak terpaku pada jauh yang tidak terpaku pada ruang dan | pembelajaran berbasis e-
ruang dan waktu. Salah satunya proses | waktu. Salah satunya proses learning dan teleconference.
pembelajaran berbasis e-learning dan | pembelajaran berbasis e-learning dan
teleconference teleconference
7. | Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

l.

Pendidikan Bahasa
Indonesia

Terciptanya program PPK Bahasa
Indonesia dalam berbagai area:
kurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler,
budaya sekolah, keteladanan

Dihasilkannya program PPK Bahasa
Indonesia dalam berbagai area:
kurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler,
budaya sekolah, keteladanan
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2. Pendidikan Bahasa Inggris | Terciptanya model penerapan | Ditemukannya model penerapan Penguatan  karakter siswa
penguatan pendidikan karakter di | penguatan pendidikan karakter di dalam mempersiapkan daya
lembaga pendidikan menengah dan | lembaga pendidikan menengah dan saing siswa dengan
Tinggi Tinggi kompetensi abad 21, yaitu:
berpikir  kritis, kreativitas,

komunikasi, dan kolaborasi

3. PPKn

e Mengintegrasi nilai-nilali karakter |e
dalam pembelajaran di semua mata
kuliah

e Membiasakan mahasiswa untuk
mengintegrasi nilai-nilai karakter

dalam pembelajaran di kelas .
melalui mata kuliah

e Mengarahkan mahasiswa untuk .
menyusun proposal penelitian
yang berbasis PPK .

e Mengupayakan penelitian dosen
prodi PPKn berbasis PPK

Terlaksana aktivitas pembelajaran
PPKn di program studi PPKn yang
mengintegrasi nilai-nilai karakter
dalam pembelajaran di semua mata
kuliah

Terlaksana lokakarya PPK bagi
guru PPKn di sekolah menengah
10 % proposal mahasiswa berbasis
PPK

Dilaksanakannya penelitian dosen
PPKn yang berbasis PPK

e Semua mata kuliah di
program studi PPKn
mengintegrasikan PPK

* 10% penelitian mahasiswa
terkait PPK di SMP dan
SMA

¢ 10 % proposal mahasiswa
berbasis PPK

e Minimal 50% laporan
penelutian dosen PPKn
berbasis PPK

4. Pendidikan Ekonomi

* Mengintegrasi nilai-nilali krakter .
dalam pembelajaran di semua mata
kuliah

* Membiasakan mahasiswa untuk
mengintegrasi nilai-nilai karakter .
dalam pembelajaran di kelas melalui
mata kuliah

Terlaksana kegiatan mengajar yang
mengintegrasi nilai-nilai karakter
dalam pembelajaran di semua mata
kuliah

Terlaksana lokakarya PPK bagi
guru ekonomi di sekolah
menengah

e Semua mata kuliah

mengintegrasi PPK

® 10% penelitian mahasiswa

terkait PPK di sekolah
menengah
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5. Pendidikan Sejarah

Meningkatkan dan menerapkan
pendidikan karakter melalui
kepemimpinan dan proses
pembelajaran

e Mengidentifikasi karakter
kepemimpinan yg dapat dicontoh
dari para tokoh lokal misalnya
melalui mata kuliah kearifan lokal
dan aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari

e Karakter digunakan sebagai salah
satu indikator dalam evaluasi
pembelajaran dengan

e Menjadikannya sebagai salah satu
variable dalam penelitian

menggunakan alat ukur yang tepat.

Peningkatan penelitian
karakter tokoh lokal dan
menghasilkan alaat ukur
karakter yang tepat untuk
digunakan dalam evaluasi
pembelajaran

6. Pendidikan Fisika

Imple@®ntasi PPK pada pembelajaran
fisika baik di perguruan tinggi
maupun di sekolah menengah

Diimp]ementasikan?l PPK pada
pembelajaran fisika baik di perguruan
tinggi maupun di sekolah menengah

Peningkatan PPK p:
pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di
sekolah menengah

7. Pendidikan Biologi

Pengembangan pendidikan karakter
melalui pembinaan sikap ilmiah, sikap
terhadap sains, dan life skills melalui
pembelajaran Biologi pada taraf
sekolah memngah dan perguruan
tinggi

Implementasi pendidikan karakter
dalam Kurikulum, Kegiatan
Pembelajaran, dan budaya sekolah
ditingkat sekolah menenagh dan
perguruan tinggi

Terbentuknya karakter saintis
dalam lingkup sikap ilmiah,
sikap terhadap sains, dan life
skills dalam pembelajaran
Biologi melalui aplikasi dan
inovasinya dalam kurikulum,
kegiatan pembelajaran, dan
budaya sekolah bagi peserta
didik sekolah menengah dan
perguruan tinggi.
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8. Pendidikan Matematika

e  Mengintegrasi nilai-nilali krakter

dalam pembelajaran di semua
mata kuliah

¢  Membiasakan mahasiswa untuk

mengintegrasi nilai-nilai karakter
dalam pembelajaran di kelas
melalui mata kuliah

e Terlaksana kegiatan mengajar

yang mengintegrasi nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran di
semua mata kuliah

e Terlaksana lokakarya PPK bagi

guru matematika sekolah
menengah

e Semua mata kuliah
mengintegrasi PPK

e 10% penelitian mahasiswa
terkait PPK di sekolah
menengah

9. Pendidikan Guru PAUD

Peningkatan Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) dalam pembelajaran
PAUD

Terlaksananya Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) dalam pembelajaran
PAUD

Peningkatan Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK)
dalam pembelajaran PAUD

10. PGSD

Internalisasi nilai-nilai karakter
melalui kokurikuler di tingkat
pendidikan dasar dan perguruan tinggi

Dihasilkan pemetaan dan
pengembangan secara menyeluruh
melalui fungsi kokurikuler peserta
didik di tingkat pendidikan dasar dasar

Menguatnya karakter perserta
didik di tingkat pendidikan
dasar dan prguruan tinggi

11. Bimbingan dan Konseling

Internalisasi nilai-nilai karakter
melalui kokurikuler di tingkat
pendidikan menengah dan perguruan
tinggi

Dihasilkan pemetaan dan
pengembangan secara menyeluruh
melalui fungsi kokurikuler peserta
didik di tingkat pendidikan menengah
dan perguruan tinggi

Menguatnya karakter perserta
didik di tingkat pendidikan
menengah dan perguruan
tinggi

12. Penjaskes

Peningkatan kualitas karakter
Siswa, atlit, Guru penjaske, pelatih,
instruktur olahraga.

Perbaikan kualitas karakter
Siswa, atlit, Guru penjaske, pelatih,
instruktur olahraga.

Terciptanya karakter siswa.
atlit, Guru penjas dan
instruktur olahraga
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8. | Assessment
1. Pendidikan Bahasa Terciptanya alat asessment Bahasa Dihasilkannya alat asessment Bahasa

Indonesia

Indonesia untuk berbagai ranah:
kognitif, afektif, psikomotor; berbagai
mata pelajaran

Indonesia untuk berbagai ranah:
kognitif, afektif, psikomotor; berbagai
mata pelajaran

Pendidikan Bahasa Inggris

Merancang serta mengembangkan
teknik assessment yang mampu
mengukur ketiga aspek (kognitif,
afektif, dan psikomotorik)

Terciptanya teknik Assessment yang
mampu mengukur ketiga aspek
(kognitif, afektif, dan psikomotorik)

Penilaian yang menyeluruh
mencakup aspek kognitif,
atektif, dan psikomotorik.

PPKn

e Merancang serta mengembangkan
teknik assessmentyang mampu
mengukur ketiga aspek (kognitif,
afektif, dan psikomotorik).

e Mengarahkan mahasiswa untuk
menemukan masalah dan membuat
proposal penelitian dalam rangka
penyelesaian tugas akhir (skripsi)

¢ 10% dosen PPKn dapat membuat
instrument assessment yang mampu
mengukur ketiga aspek (kognitif,
afektif, dan psikomotorik).

e  Minimal 10% proposal penelitian
mahasiswa dalam rangka
penyelesaian tugas akhir (skripsi)
berkenaan dengan assessment pada
aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik

50 % dosen dapat membuat
dan melaksanakan
assessment yang
menyeluruh mencakup
aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Minimal 10% skripsi
mahasiswa dalam rangka
penyelesaian tugas akhir
(skripsi) berkenaan dengan
assessment pada aspek
kognitif, afektif dan
psikomotorik

4.

Pendidikan Ekonomi

e Menerapkan penilaian autentik
untuk semua mata kuliah

e Mengintegrasi pembelajaran

mengenai autentik assessment pada
beberapa mata kuliah

Terlaksana penilaian autentik untuk
semua mata kuliah

Semua mata kuliah
menerapkan system
penilaian autentik

10% penelitian mahasiswa
terkait assessment ekonomi
di sekolah menengah
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5. Pendidikan Sejarah

Melakukan penilaian pembelajaran
untuk mengukur ketercapaian capaian
pembelajaran yang telah ditentukan

Penilaian dilaksanakan dengan prinsip-
prinsip yang tertuang dalam SN-DIKTI
yaitu edukatif, otentik, objektif,
akuntabilitas dan transparan

Melakukan penilaian
pembelajaran untuk mengukur
ketercapaian pembelajran
dengan prinsip edukatif,
otentik, objektif, akuntabilita
dan transparan.

6. Pendidikan Fisika

Pengembangan ases@kn pada
pembelajaran fisika baik di perguruan
tinggi maupun di sekolah menengah

Dihas?an asesmen pada pembelajaran
fisika baik di perguruan tinggi maupun
di sekolah menengah

Tersedianya asesmefypada
pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di
sekolah menengah

7. Pendidikan Biologi

Pengembangan perangkat penilaian
yang mengukur aspek sikoap.
pengetahuan dan keterampilan yang
selaras dengan kemajuan IPTEK dan
pembelajaran Biologi di sekolah
memengah dan perguruan tinggi

Pengembangan perangkat sikap, sikap
ilmiah, sikap terhadap sains;
pengembangan perangkat penilaian
pengetahuan yang meliputi konten
biologi dan pembelajaran biologi;
konten keterampilan meliputi
keterampilan dalam kegiatan belajar
mengajar, keterampilan praktikum, dan
ujuk kinerja.

Tersusunnya perangkat
penilaian sikap, pengetahuan
dan keterampilan pada aspek
konten biologi dan
pembelajaran biologi ditingkat
sekolah menengah dan
perguruan tinggi

8. Pendidikan Kimia

Tersedinya Assisment Outentice
Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia untuk
Mahasiswa/siswa SMA/MA

Tersedinya Assisment Outentice
Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia berbasis STEM
untuk Mahasiswa/siswa SMA/MA

Menghasilkan Assisment Qutentice
Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia untuk
pembelajaran Kimia di Perguruan
Tinggi atau SMA/MA

Menghasilkan Assisment Outentice
Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia Berbasis STEM
untuk pembelajaran Kimia di Perguruan
Tinggi atau SMA/MA

Peningkatan Kuaitas Produk
Assesment Authentic Kimia
yang HOTS berbasis STEM
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9. Pendidikan Guru PAUD

Perbaikan Assesment dalam
pembelajaran PAUD

Terlaksananya Assesment dalam
pembelajaran PAUD

Peningkatan Assesment dalam
pembelajaran PAUD

10.PGSD

Analisis dan Pengembangan instrumen
penilaian disesuaikan dengan
kurikulum di tingkat pendidikan dasar
dan perguruan tinggi.

Dihasilkan instrumen penilaian yang
seuai dengan kurikulum di tingkat
pendidikan dasar dan perguruan tinggi.

Tersedianya instrumen
penilaian yang seuai dengan
kurikulum di tingkat
pendidikan dasar dan
perguruan tinggi.

11.Bimbingan dan Konseling

Analisis dan Pengembangan instrumen
penilaian disesuaikan dengan
kurikulum di tingkat perguruan tinggi.

Dihasilkan instrumen penilaian yang
seuai dengan kurikulum di tingkat
perguruan tinggi.

Tersedianya instrumen
penilaian yang seuai dengan
kurikulum di tingkat
perguruan tinggi.

12.Pendidikan Teknik Mesin

Terciptanya instrumen penilaian untuk
mahasiswa dan Penilaian kinerja untuk
pendidik pendidik.

Dapat membuat instrumen penilaian
untuk mahasiswa pada ranah afektif,
kognitif dan psikomotor, serta membuat
instrument penilaian kinerja guru baik
pedagogik, professional, sosial dan
kepribadian.

Menghasilkan intrumen
penilaian untuk mahasiswa
dan guru/dosen.

B. Evaluasi Kurikulum

Developing

1. Pend. Bahasa Inggris

Analisis dan pengembangan kurikulum
Pendidikan Bahasa Inggris yang
berkesesuaian antara jenjang
pendidikan tinggi dan menengah,
berdasarkan kebutuhan.

Terciptanya kurikulum Pendidikan
Bahasa Inggris yang berkesesuaian
antara jenjang pendidikan tinggi dan
menengah berdasarkan analisis
kebutuhan.

Pengembangan kurikulum
Pendidikan Bahasa Inggris
antara jenjang pendidikan
tinggi dan menengah
berdasarkan analisis kebutuhan
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2. PPKn

Analisis dan pengembangan kurikulum
PPKn secara berkala yang senantiasa
disesuaikan dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan
berkesesuaian antara jenjang
pendidikan tinggi dan menengah
berdasarkan analisis kebutuhan, SN
DIKTI dan perkembangan
zaman/IPTEK

Dilaksanakannya evaluasi kurikulum
PPKn secara berkala yang senantiasa
disesuaikan dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan
berkesesuaian antara jenjang pendidikan
tinggi dan menengah berdasarkan
analisis kebutuhan, SN DIKTI dan
perkembangan zaman/IPTEK

Dihasilkannya kurikulum
PPKn yang ter-updatesecara
berkala yang senantiasa
disesuaikan dengan peraturan
perundang-undangan yang
berlaku dan berkesesuaian
antara jenjang pendidikan
tinggi dan menengah
berdasarkan analisis
kebutuhan, SN DIKTI dan
perkembangan zaman/IPTEK

3. Pendidikan Ekonomi

Hasil dari kajian mampu mendukung
proses pengembangan kurikulum
program studi pendidikan ekonomi

Mengembangkan kurikulum program
studi pendidikan ekonomi sesuai
analisis kebutuhan calon guru ekonomi
sekolah menengah

Terdapat draf kurikulum
program studi pendidikan
ekonomi sesuai tuntutan
pembelajaran ekonomi sekolah
menengah di tahun 2025

4. Pendidikan Sejarah

Melakukan revitalisasi kurikulum
program studi pendidikan sejarah
sesuai dengan Standar Nasional Dikti
dan KKNI

Merumuskan dan menetapkan Standar
Kompetensi Lulusan, Standar Isi,
Standar Proses dan Standar Penilaian

Menghasilkan Standar
Kompetensi Lulusan, Standar
Isi, Standar Proses dan Standar
Penilaian

5. Pendidikan Fisika

Pengembangan kurikulum pend?ikan
fisika pada pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di sckolah
menengah

Dihasilkannya kurikulum pendi@fkan
fisika pada pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di sckolah
menengah

Tersedianya kuriku]?n
pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di
sekolah menengah yang sesuai
dengan perkembangan
IPTEKS
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6. Pendidikan Biologi

Pengembangan Kurikulum Berbasis
4C di Pendidikan Tinggi atau
SMA/MA

Menghasilkan Kurikulum Berbasis 4C
di Pendidikan Tinggi atau SMA/MA

Peningkatan Kuaitas Produk
Kurikulum Kimia di
Perguruan Tinggi dan di
SMA/MA yang berbasis
STEM

7. Pendidikan Matematika

Hasil dari kajian mampu mendukung
proses pengembangan kurikulum
program studi pendidikan matematika

Mengembangkan kurikulum program
studi pendidikan matematika sesuai
analisis kebutuhan calon guru
matematika sekolah menengah

Terdapat drat kurikulum
program studi pendidikan
matematika sesuai tuntutan
pembelajaran matematika
sekolah menengah di tahun
2025

8. Pendidikan Guru PAUD

Peningkatan developing pembelajaran
yang berkualitas dalam PAUD

Terlaksananya Developing dalam
pembelajaran PAUD

Peningkatan Developing dalam
pembelajaran PAUD

9. PGSD

Pengembangan kurikulum mengacu
pada permintaan stakeholders,
perkembangan teknologi dan
komunikasi, budaya dan social bangsa.

Dihasilkan desain kurikulum yang
mengacu pada permintaan stakeholders,
perkembangan teknologi dan
komunikasi, budaya dan social bangsa.

Tersedianya kurikulum
program studi PGSD yang
sesuai dengan permintaan
stakeholders, perkembangan
teknologi dan komunikasi,
budaya dan social bangsa.

10.Bimbingan dan Konseling

Pengembangan kurikulum mengacu
pada permintaan stakeholders,
perkembangan teknologi dan
komunikasi, budaya dan sosial bangsa.

Dihasilkan desain kurikulum yang
mengacu pada permintaan stakeholders,
perkembangan teknologi dan
komunikasi, budaya dan sosial bangsa.

Tersedianya kurikulum
program studi Bimbingan dan
Konseling yang sesuai dengan
permintaan stakeholders,
perkembangan teknologi dan
komunikasi, budaya dan social
bangsa.
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11.Penjaskes e Pengembangan kurikulum penjas |e Menghasil model kurikulum penjas | Model akhir kurikulum penjas
di sekolah dan perguruan tinggi. di sekolah dan perguruan tinggi. yang berkarakter
e Pengembangan model latihan e Menghasilkan model latihan cabang
cabang olahraga. olahraga.
e Pengembangan model test fisik, e Menghasilkan model test fisik,
penjaskes, kesehatan. penjaskes dan kesehatan olahraga.
2. | Implementing

1. Pendidikan Bahasa Inggris

Analisis hambatan yang terjadi dalam
peningkatan efektivitas penerapan
kurikulum Pendidikan Bahasa Inggris
di jenjang pendidikan tinggi dan
menengah

Terciptanya peningkatan efektivitas
penerapan kurikulum Pendidikan
Bahasa Inggris di jenjang pendidikan
tinggi dan menengah

Penerapan kurikulum
Pendidikan Bahasa Inggris
yang efektif di setiap jenjang
pendidikan tinggi dan
menengah

2. PPKn

* Analisis hambatan yang terjadi
dalam peningkatan efektivitas
penerapan kurikulum PPKn di
jenjang pendidikan tinggi dan
menengah.

* Analisis terhadap perencanaan
pembelajaran PPKn di program
studi maupun di SMP dan SMA

e Terciptanya peningkatan efektivitas
penerapan kurikulum PPKn di
jenjang pendidikan tinggi dan
menengah

e Terciptanya perencanaan
pembelajaran PPKn di program
studi maupun di SMP dan SMA

¢ Semua perkuliahan di
program studi terpantau
pelaksanaannya secara
berkala dan terjadinya
peningkatan efektivitas
penerapan kurikulum
PPKn di jenjang
pendidikan tinggi dan
menengah

¢ Diimplementasikannya
perencanaan pembelajaran
PPKn di program studi
maupun di SMP dan SMA
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3. Pendidikan Ekonomi

Menghasilkan kajian tentang
pelaksanaan kurikulum program studi
pendidikan ekonomi dalam
perkuliahan

Melaksanakan kajian/survei tentang
pelaksanaan perkuliaan di setiap
perkuliahan di program studi
pendidikan ekonomi

e Semua perkuliahan di

program studi pendidikan
ekonomi terpantau
pelaksanaannya

e Semua perkuliahan di

program studi pendidikan
ekonomi dilaksanakan
sesuai dengan struktur
kurikulum program studi
yang berlaku

4. Pendidikan Sejarah

Melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan kurikulum program studi
pendidikan sejarah mengacu pada SN
Dikti dan KKNI

Mempersiapkan Rencana Pembelajaran
Semester

Menghasilkan dan menerapkan
secara nyata proses
pembelajaran sesuai dengan
RPS yang mengacu pada SN
Dikti dan KKNI

5. Pendidikan Fisika

Implementasi kurikulum pendi?an
fisika pada pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di sekolah
menengah

Diimplementasikannya kurikulum
pendi?ﬁan fisika pada pembelajaran
fisika baik di perguruan tinggi maupun
di sekolah menengah

Tersedianya kurikul
pembelajaran fisika?alik di
perguruan tinggi maupun di
sekolah menengah yang sesuai
dengan perkembangan
IPTEKS

6. Pendidikan Kimia

e Tersedinya Assesment authentic

Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia untuk
Mahasiswa/siswa SMA/MA

e Tersedinya Assisment Qutentice

Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia berbasis
STEM untuk Mahasiswa/siswa
SMA/MA

e Menghasilkan Assisment Authentic

Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia untuk
pembelajaran Kimia di Perguruan
Tinggi atau SMA/MA

e Menghasilkan Assisment Outentice

Chemistry yang HOTS untuk
Pembelajaran Kimia Berbasis STEM
untuk pembelajaran Kimia di
Perguruan Tinggi atau SMA/MA

Peningkatan Kuaitas Produk
Kurikulum Kimia di
Perguruan Tinggi dan di
SMA/MA yang berbasis
STEM
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7. Pendidikan Matematika

Menghasilkan kajian tentang
pelaksanaan kurikulum program studi
pendidikan matematika dalam
perkuliahan

Melaksanakan kajian/survei tentang
kajian tentang pelaksanaan kurikulum
program studi pendidikan matematika
dalam perkuliahan

e Semua perkuliahan di

program studi pendidikan
matematika terpantau
pelaksanaannya

e Semua perkuliahan di

program studi pendidikan
matematika dilaksanakan
sesuai dengan struktur
kurikulum program studi
yang berlaku

8. Pendidikan Guru PAUD

Pengembangan Kurikulum Berbasis
4C di Pendidikan Tinggi atau
SMA/MA

Menghasilkan Kurikulum Berbasis 4C
di Pendidikan Tinggi atau SMA/MA

Peningkatan Implementing
dalam program pembelajaran
PAUD

9. PGSD Implementasi Kebijakan Kurikulum Ditemukan formula Kebijakan Implementasi tujuan
2013 Revisi 2016 Berbasis 4C di Kurikulum 2013 Revisi 2016 Berbasis pembelajaran, bahan/ buku
SMA/MA 4C di SMA/MA ajar, model/ metode dan media
pembelajaran sampai dengan
instrument penilaian dalam
keseluruhan mata kuliah
program studi PGSD
10. PLS Implementasi Kebiajakan Kurikulum | Ditemukan formula Kebijakan

Perguruan Tinggi 2017 Berbasis
STEM di Pendidikan Tinggi

Kurikulum Perguruan Tinggi 2017
Berbasis STEM di Pendidikan Tinggi

11. Bimbingan dan Konseling

Penerapan tujuan pembelajaran, bahan/
buku ajar, model/ metode dan media
pembelajaran sampai dengan
instrument penilaian pada mata kuliah
di program studi bimbingan dan
konseling

Dihasilkannya metode implementasi
tujuan pembelajaran, bahan/ buku ajar,
model/ metode dan media pembelajaran
sampai dengan instrument penilaian
pada mata kuliah di program studi
bimbingan dan konseling

Implementasi tujuan
pembelajaran, bahan/ buku
ajar, model/ metode dan media
pembelajaran sampai dengan
instrument penilaian dalam
keseluruhan mata kuliah
program studi bimbingan dan
konseling

173




2018

. Sasaran Akhir
No. Program Riset : —
Sasaran Indikator Kinerja 2025
12. Penjaskes e Implementasi pembelajaran e Perbaikan Implementasi * Meningkatnya kualitas
penjaskes di sekolah dan PT. pembelajaran penjaskes di sekolah pembelajaran penjaskes di
e Implementasi pelatihan cabang dan PT. sekolah dan PT.
olahraga e Perbaikan Implementasi pelatihan e Meningkatnya kualitas
cabang olahraga pelatihan cabang olahraga
3. | Evaluating

l.

Pendidikan Bahasa Inggris

Analisis Evaluasi tentang kesesuaian
antara bagian-bagian kurikulum
Pendidikan Bahasa Inggris pada

jenjang pendidikan tinggi dan

menengah.

Ditemukannya kesesuaian antara
bagian-bagian kurikulum Pendidikan
Bahasa Inggris pada jenjang pendidikan
tinggi dan menengah.

Menghasilkan kurikulum
Pendidikan Bahasa Inggris
yang berkesesuaian di setiap
bagiannya pada jenjang
pendidkan tinggi dan
menengah.
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2. PPKn

e Analisis terhadap kurikulum

program studi PPKn berdasarkan
ketentuan yang berlaku (SN
DIKTI, KKNI, dan lain-lain
peraturan yang terkait dengan
kurikulum di perguruan tinggi
secara umum maupun secara
khusus terkait dengan LPTK dan
atau program studi PPKn secara
khusus

e Analisis terhadap kurikgalum

matapelajaran PPKn di jenjang
pendidikan dasar dan menengah
berdasarkan ketentuan yang
berlaku (Permendikbud, BSNP,
KKNI, dan lain-lain peraturan yang
terkait dengan kurikulum di
pendidikan dasar dan menengah

e Monitoring dan evaluasi secara
berkala (minimal 1 kali dalam
setahun) terhadap kurikulum
program studi PPKn berdasarkan
ketentuan yang berlaku (SN DIKTI,
KKNI, dan lain-lain peraturan yang
terkait dengan kurikulum di
perguruan tinggi secara umum
maupun secara khusus terkait dengan
LPTK dan atau program studi PPKn
secara khusus

e Monitoring dan evaluasi terhadap
kurikulum matapelajaran PPKn di
jenjang pendidikan dasar dan
menengah (minimal 1 kali dalam
setahun) berdasarkan ketentuan yang
berlaku (Permendikbud, BSNP,
KKNI, dan lain-lain peraturan yang
terkait dengan kurikulum di
pendidikan dasar dan menengah.

Terciptanya kesesuaian
kurikulum program studi PPKn
berdasarkan ketentuan yang
berlaku (SN DIKTI, KKNI, dan
lain-lain peraturan yang terkait
dengan kurikulum di perguruan
tinggi secara umum maupun
secara khusus terkait dengan
LPTK dan atau program studi
PPKn secara khusus
Terciptanya kesesuaian terhadap
kurikulum matapelajaran PPKn
di jenjang pendidikan dasar dan
menengah (minimal | kali
dalam setahun) berdasarkan
ketentuan yang berlaku
(Permendikbud, BSNP, KKNI,
dan lain-lain peraturan yang
terkait dengan kurikulum di
pendidikan dasar dan menengah.

3. Pendidikan Ekonomi

Kajian yang dilakukan mampu
mengevaluasi kurikulum program
studi pendidikan ekonomi baik dari
segi teknis pelaksanaan maupun dari
segi konten /struktur kurikulum

Mengevaluasi pelaksanaan dan
kelayakan struktur kurikulum program
studi pendidikan ekonomi di setiap
perkulizhan di program studi
pendidikan ekonomi di akhir semester

Terdapat hasil evaluasi tentang
pelaksanaan dan kelayakan
struktur kurikulum program
studi pendidikan ekonomi di
akhir semester

4. Pendidikan Sejarah

Melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan kurikulum program studi
pendidikan sejarah

e Monitoring perkuliahan oleh gugus
penjamin mutu prodi

¢ Pembinaan dan pengawasan dari
tingkat jurusan, fakultas dan

Melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan kurikulum prodi
dengan melakukan monitoring
dan pembinaan serta
pengawasan
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Pendidikan Fisika

Evaluasi kurikulum pendi@ikan fisika
pada pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di sekolah
menengah

Kurikulum pendidil? fisika pada
pembelajaran fisika baik di perguruan
tinggi maupun di sekolah menengah
yang telah dievaluasi

Tersedianya kuriku]?n
pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di
sekolah menengah yang sesuai
dengan perkembangan
IPTEKS

Pendidikan Kimia

e Evaluasi Kebijakan Kurikulum
2013 Revisi 2016 Berbasis 4C di
SMA/MA

¢ Evaluasi Kebijakan Kurikulum
Perguruan Tinggi 2017 Berbasis
STEM di Pendidikan Tinggi

¢ Ditemukan Rekomendasi tentang
Kebijakan Kurikulum 2013 Revisi
2016 Berbasis 4C di SMA/MA

¢ Ditemukan Rekomendasi tentang
Kebijakan Kurikulum Perguruan
Tinggi 2017 Berbasis STEM di
Pendidikan Tinggi

Peningkatan Kuaitas Produk
Kurikulum Kimia di
Perguruan Tinggi dan di
SMA/MA yang berbasis
STEM

Pendidikan Matematika

Kajian yang dilakukan mampu
mengevaluasi kurikulum program
studi pendidikan matematika baik dari
segi teknis pelaksanaan maupun dari
segi konten /struktur kurikulum

Mengevaluasi pelaksanaan dan
kelayakan struktur kurikulum program
studi pendidikan matematika di setiap
perkuliahan di program studi
pendidikan matematika di akhir
semester

Terdapat hasil evaluasi tentang
pelaksanaan dan kelayakan
struktur kurikulum program
studi pendidikan matematika
di akhir semester

Pendidikan Guru PAUD

Perbaikan Evaluatingdalam program
pembelajaran PAUD di setiap
perkuliahan

Terlaksananya Evaluatingdalam
program pembelajaran PAUD di setiap
perkuliahan

Peningkatan Evaluatingdalam
program pembelajaran PAUD

PGSD

Perbaikan kurikulum dari penilaian
peserta didik, dosen, para ahli serta
diskusi dengn himpunan program studi
PGSD

Dihasilkan evaluasi kurikulum
disesuaikan dari penilaian peserta didik,
dosen, para ahli serta diskusi dengn
himpunan program studi PGSD

Tersedianya Kurikulum
program studi PGSD dari hasil
evaluasi
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10. Bimbingan dan Konseling | Perbaikan kurikulum dari penilaian Dihasilkan evaluasi kurikulum Tersedianya Kurikulum
peserta didik, dosen, para ahli serta disesuaikan dari penilaian peserta didik, | program studi bimbingan dan
diskusi dengn himpunan program studi | dosen, para ahli serta diskusi dengn konseling dari hasil evaluasi
bimbingan dan konseling himpunan program studi bimbingan dan
konseling
11. Penjaskes e Evaluasi pembelajaran penjaskes di |® Perbaikan pembelajaran penjaskes di | Meningkatnya kualitas
sekolah dan PT. sekolah dan PT. pembelajaran penjaskes di
e Evaluasi program dan metodologi |e Perbaikan program dan metodologi sekolah dan PT.
latihan cabang olahraga. latihan cabang olahraga. ¢ Meningkatnya program
e Evaluasi implementasi UU, perda |e Perbaikan implementasi UU, perda dan metodologi latihan
olahraga olahraga cabang olahraga.

e Meningkatnya kualitas
implementasi UU, perda
olahraga

4. | Revising

1. Pendidikan Bahasa Inggris

Melakukan perbaikan terhadap
kurikulum Pendidikan Bahasa Inggris
berdasarkan evaluasi yang dilakukan
pada jenjang pendidkan tinggi dan
menengah.

Terciptanya perbaikan terhadap
kurikulum Pendidikan Bahasa Inggris
berdasarkan evaluasi yang dilakukan
pada jenjang pendidkan tinggi dan
menengah.

Menghasilkan kurikulum
Pendidikan Bahasa Inggris
yang telah direvisi berdasarkan
hasil evaluasi pada jenjang
pendidikan tinggi dan
menengah
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2. PPKn

e Melakukan perbaikan terhadap

kurikulum PPKn berdasarkan hasil
monitoring dan evaluasi yang
dilakukan pada program studi
PPKn/jenjang pendidikan tinggi.

e Melaksanakan penelitian dan

evaluasi terhadap terhadap
implementasi kurikulum PPKn di
jenjang pendidikan dasar dan
menengah (SMP dan SMA)

e Terciptanya kurikulum program

studi PPKn yang sudah direvisi
berdasarkan hasil monitoring dan
evaluasi yang dilakukan pada
program studi PPKn/jenjang
pendidikan tinggi.

¢ Memberikan masukan/saran

terhadap terhadap implementasi
kurikulum PPKn di jenjang
pendidikan dasar dan menengah
(SMP dan SMA)

e  Seluruh angkatan (mulai

angkatan pertama-terakhir)
sudah
menimplementasikan
kurikulum PPKn yang
telah direvisi berdasarkan
hasil monitoring dan
evaluasi yang dilakukan
pada program studi
PPKn/jenjang pendidikan
tinggi

¢ Menjalin dan membina

komunikasi yang baik
secara simultan antara
program studi PPKn
dengan LPMP Sumsel dan
Depdikbud Sumsel.

3. Pendidikan Ekonomi

Kajian di tahap ini mampu mendukung
perbaikan struktur kurikulum program
studi pendidikan ekonomi

Melaksanakan revisi struktur kurikulum
program studi pendidikan ekonomi
berdasarkan hasil studi evaluasi yang
telah dilakukan

Terdapat draf kurikulum
program studi pendidikan
ekonomi yang telah direvisi
berdasarkan hasil studi
evaluasi

4. Pendidikan Sejarah

Memperbarui kurikulum program studi
pendidikan sejarah sesuai dengan hasil
evaluasi dan analisis kebutuhan
dengan berpedoman kepada Standar
Nasional Dikti

Keterbaruan kurikulum dengan analisis
SWOT

Menghasilkan kurikulum
sesuai dengan capaian profil
lulusan
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. Pendidikan Fisika

Revisi kurikulum pendidifg@n fisika
pada pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di sekolah
menengah

Kurikulum pendidil? fisika pada
pembelajaran fisika baik di perguruan
tinggi maupun di sekolah menengah
yang telah direvisi

Tersedianya kuriku]?n
pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di
sekolah menengah yang sesuai
dengan perkembangan
IPTEKS

. Pendidikan Matematika

Kajian di tahap ini mampu mendukung
perbaikan struktur kurikulum program
studi pendidikan matematika

Melaksanakan revisi struktur kurikulum
program studi pendidikan matematika
berdasarkan hasil studi evaluasi yang
telah dilakukan

Terdapat draf kurikulum
program studi pendidikan
matematika yang telah direvisi
berdasarkan hasil studi
evaluasi

. Pendidikan Guru PAUD

Perbaikan Revisingdalam program
pembelajaran PAUD di setiap
perkuliahan

Terlaksananya Revisingdalam program
pembelajaran PAUD di setiap
perkulizhan

Peningkatan Revisingdalam
program pembelajaran PAUD

. PGSD

Revitalisasi kurikulum program studi
terhadap komponen kurikulum berupa
bahan/buku ajar, video pembelajaran
serta media pembelajaran evaluasi
pembelajaran

Dihasilkan revitalisasi kurikulum
program studi pada komponen berupa
bahan/buku ajar, video pembelajaran
serta media pembelajaran evaluasi
pembelajaran

Tersedianya Kurikulum
program studi PGSD dari hasil
revitalisasi

. Bimbingan dan Konseling

Revitalisasi kurikulum program studi
terhadap komponen kurikulum berupa
bahan/buku ajar, video pembelajaran
serta media pembelajaran evaluasi
pembelajaran

Dihasilkan revitalisasi kurikulum
program studi pada komponen berupa
bahan/buku ajar, video pembelajaran
serta media pembelajaran evaluasi
pembelajaran

Tersedianya Kurikulum
program studi Bimbingan Dan
Konseling dari hasil
revitalisasi

179




Program Riset

2018

Sasaran

Indikator Kinerja

Sasaran Akhir
2025

Improving

l.

Pendidikan Bahasa
Inggris

Menganalisis nilai-nilai karakter yang
dapat diintegrasikan dalam kurikulum
Pendidikan Bahasa Inggris pada
jenjang pendidikan tinggi dan

Terciptanya Pembaharuan kurikulum
Pendidikan Bahasa Inggris pada jenjang
pendidikan tinggi dan menengah yang
memuat nilai karakter.

Pembaharuan kurikulum
Pendidikan Bahasa Inggris
berbasis karakter pada jenjang
pendidikan tinggi dan

menengah. menengah.

2. PPKn Menganalisis nilai-nilai karakter yang | Terciptanya Pembaharuan kurikulum Pembaharuan kurikulum PPKn
dapat diintegrasikan dalam kurikulum | PPKn pada jenjang pendidikan tinggi berbasis karakter pada jenjang
PPKn pada jenjang pendidikan tinggi | dan menengah yang memuat nilai pendidikan tinggi dan
dan menengah. karakter. menengah.

3. Pendidikan Sejarah Melakukan improvisasi kurikulum Melaksanakan improvisasi kurikulum Menghasilkan kurikulum yang
menyesuaikan dengan ciri khas yang lebih menekankan pada menjadi ciri khasi prodi
keilmuan prodi pendidikan karakter dan nasionalisme

4. Pendidikan Fisika Penyempurnaan kurikulum pen@@likan | Kurikulum pendidil? fisika pada Tersedianya kuriku]?u
fisika pada pembelajaran fisika baik di | pembelajaran fisika baik di perguruan pembelajaran fisika baik di
perguruan tinggi maupun di sekolah tinggi maupun di sekolah menengah perguruan tinggi maupun di
menengah yvang disempurnakan sekolah menengah yang sesuai

dengan perkembangan
IPTEKS
5. Pendidikan Guru PAUD | Peningkatan Improving

dalam program pembelajaran PAUD di
setiap perkuliahan

Terlaksananya Improving
dalam program pembelajaran PAUD di
setiap perkuliahan

Peningkatan Improving
dalam program pembelajaran
PAUD
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6.

PGSD

Peningkatan kurikulum pada muatan
isi kurikulum yang terdapat kearifan
lokal didalamnya di tingkat pendidikan
dasar dan perguruan tinggi.

Dihasilkan kurikulum yang didalamnya
terkandung kearifan lokal di tingkat
pendidikan dasar dan perguruan tinggi

Meningkatnya kurikulum yang
memiliki kearifan lokal
didalamnya di tingkat
pendidikan dasar dan
pendidikan tinggi

7.

Bimbingan dan
Konseling

Peningkatan kurikulum pada muatan
isi kurikulum yang terdapat kearifan
lokal didalamnya di tingkat pendidikan
menengah dan perguruan tinggi.

Dihasilkan kurikulum yang didalamnya
terkandung kearifan lokal di tingkat
pendidikan menengah dan perguruan
tinggi

Meningkatnya kurikulum yang
memiliki kearifan lokal
didalamnya di tingkat
pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi
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No.

Program Riset

2018

Sasaran

Indikator Kinerja

Sasaran Akhir 2025

A.PENINGKATAN KUALITAS GURU: PRA-JABATAN (PRE-SERVICE)

Kompetensi Pedagogik

1. Pendidikan Bahasa Inggris

Perbaikan pemahaman guru
Pendidikan Bahasa Inggris mengenai
perancangan, pelaksanaan
pembelajaran serta evaluasi hasil
belajar serta guru Bahasa Inggris
mampu mengaktualisasikan potensi
yang dimiliki peserta didiknya.

Terwujudnya perancangan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
serta teraktulisasinya potens-potensi
yvang dimiliki oleh peserta didik.

Peningkatan kualitas guru
Bahasa Inggris berdasarkan
empat kompetensi guru.

2. PPKn

Perbaikan pemahaman guru PPKn
mengenai perancangan, pelaksanaan
pembelajaran serta evaluasi hasil
belajar serta guru PPKn mampu
mengaktualisasikan potensi yang
dimiliki peserta didiknya.

Terwujudnya perancangan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
serta teraktulisasinya potens-potensi
yvang dimiliki oleh peserta didik.

Peningkatan kualitas guru
PPKn berdasarkan empat
kompetensi guru.

3. Pendidikan Ekonomi

Menghasilkan calon guru ekonomi
yang memiliki kompetensi pedagogik

e Calon guru ekonomi memiliki

kemampuan untuk merancang
perangkat pembelajaran

e Calon guru ekonomi memiliki

kemampuan untuk melaksanakan
proses pembelajaran di kelas.

e Calon guru ekonomi memiliki

kemampuan untuk mengevaluasi
proses pembelajaran di kelas.

Semua calon guru ekonomi
yang dihasilkan program studi
pendidikan ekonomi memiliki
kompetensi pedagogik,
kompetensi professional,
kompetensi social, dan
kompetensi kepribadian.
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4. Pendidikan Sejarah

e Meningkatkan pemahaman guru
terhadap peserta didik

e Perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran

e Evaluasi hasil belajar

e Pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki

Guru mata pelajaran sejarah
memiliki kompetensi
pedagogic, kompetensi
profesional, kompetensi, sosial
dan kompetensi kepribadian

5. Pendidikan Fisika

Pengembangan kompetensi pedagogik
bagi guru mata pelajaran fisika

Peningkatan kompetensi pedagogik bagi
guru mata pelajaran fisika

Peningkatan kompetensi guru
fisika

6. Pendidikan Kimia

Peningkatan Kompetensi Guru dengan
menerapkan
model/metode/media/mudol
pembelajaran di Sekolah

Meningkatnya kemampuan guru
dibidang pedagogik melalui menerapkan
model/ metode/ media/mudol
pembelajaran di Sekolah

Peningkatan Kemampuan
Kompetensi guru kimia
(kompetensi pedagogik.
profesional, sosial, dan
kepribadian)

7. Pendidikan Biologi

Meningkatkan kemampuan
Pedagogical Contents Knowledge
(PCK) bagi calon guru

Meningkatnya 8 keterampilan dasar
mengajar dengan disertai dengan
keterampilan praktis pedagogik terkini.

Meningkatkan kemampuan
PCK secara merata dan
berkualitas di kalangan calon
guru Biologi

8. Pendidikan Matematika

Menghasilkan calon guru matematika
yang memiliki kompetensi pedagogik

e  Calon guru matematika memiliki

kemampuan untuk merancang
perangkat pembelajaran

e  (Calon guru matematika memiliki

kemampuan untuk melaksanakan
proses pembelajaran di kelas.

e  Calon guru matematika memiliki

kemampuan untuk mengevaluasi
proses pembelajaran di kelas.

Semua calon guru matematika
yang dihasilkan program studi
pendidikan matematika
memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi
professional , kompetensi
social, dan kompetensi
kepribadian.
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9. Pendidikan Guru PAUD

Perbaikan kualitas mendidik dalam
pembelajaran PAUD

Terlaksananya kompetensi pedagogik
dalam pembelajaran PAUD

Peningkatan kualitas guru
sesuai kompetensi pedagogic,
kompetensi professional,
kompetensi sosial, dan
kompetensi kepribadian dalam
pembelajaran PAUD

10. PGSD

Peningkatan kompetensi pedagogik di
tingkat pendidikan dasar dan
pergururuan tinggi

Dihasilkan strategi peningkatan
kompetensi pedagogik di tingkat
pendidikan dasar dan pergururuan tinggi

Meningkatnya kompetensi
pedagogik di tingkat
pendidikan dasar dan
pergururuan tinggi

11. Bimbingan dan Konseling

Peningkatan kompetensi pedagogik di
tingkat pendidikan menengah dan
pergururuan tinggi

Dihasilkan strategi peningkatan
kompetensi pedagogik di tingkat
pendidikan menengah dan pergururuan
tinggi

Meningkatnya kompetensi
pedagogik di tingkat
pendidikan menengah dan
pergururuan tinggi

12. Pendidikan Teknik Mesin

Terjadinya Peningkatan kemampuan
kompetensi pedagogik pendidik.

Pelatihan Peningkatan kemampuan
kompetensi pedagogik pendidik.

Terbentuknya pendidik yang
memiliki empat kompetensi
guru.

13. Penjaskes

s Mengembangkan kompetensi

pedagogik bagi guru mata
pelajaran penjaskes
(SD/SMP/SMA/SMK)

e Peningkatan paedagogik : Guru

Penjas, Pelatih cabang olahraga,
atlit dan siswa/mahasiswa

* Meningkatkan kompetensi
pedagogik bagi guru mata pelajaran
penjaskes

e (SD/SMP

Perbaikan kualitas paedagogik: Guru

Penjas.Pelatih cabang olahraga atlit

dan siswa/ mahasiswa/SMA/ SMK)

e Peningkatan kompetensi

pedagogik, professional,
sosial dan kepribadian bagi
guru SD, SMP, SMA, dan
SMK

e Memiliki kompetensi

pedagogic, professional,
sosial dan kepribadian
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Kompetensi Profesional

1. Pend. Bahasa Inggris

Peningkatan penguasaan materi
pembelajaran Bahasa Inggris baik
mengenai proses pembelajaran
maupun mengenai substansi keilmuan

Dikembangkannya berbagai
bahan/materi ajar Bahasa Inggris yang
mampu mendukung proses
pembelajaran.

Peningkatan kualitas guru
Bahasa Inggris berdasarkan
empat kompetensi guru.

2. PPKn

Peningkatan penguasaan materi
pembelajaran PPKn baik mengenai
proses pembelajaran maupun
mengenai substansi keilmuan PPKn

Dikembangkannya berbagai
bahan/materi ajar PPKn yang mampu
mendukung proses pembelajaran PPKn.

Dihasilkannya peningkatan
kualitas guru PPKn yang di
jenjang pendidikan dasar dan
menengah (SMP dan SMA)
berdasarkan empat kompetensi
guru.

3. Pendidikan Ekonomi

Menghasilkan calon guru matematika
yang memiliki kompetensi profesional

e Calon guru ekonomi memiliki

kemampuan penguasaan substansi
materi secara komprehensif.

e Calon guru ekonomi menguasai
struktur dan metode keilmuaan untuk

perkembangan profesi.

4. Pendidikan Sejarah

Menguasai materi pembelajaran
sejarah secara luas dan mendalam yang
mencakup penguasaan materi
kurikulum mata pelajaran sejarah dan
substansi keilmuannya

e Menguasai materi, struktur, konsep

dan pola pikir ilmu sejarah yang
mendukung pembelajaran

¢ Menguasai standar kompetensi dan

kompetensi dasar mata pelajaran
sejarah

¢ Mengambangkan materi

pembelajaran sejarah secara kreatif

e Mengembangkan keprofesionalan

secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif

e Memanfaatkan teknologi dan

komunikasi
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5. Pendidikan Fisika

Pengembangan kompetensi
professional bagi guru mata pelajaran

fisika

Peningkatan kompetensi professional
bagi guru mata pelajaran fisika

Peningkatan kompetensi guru
fisika

6. Pendidikan Kimia

Peningkatan Kompetensi Guru dengan
menerapkan
model/metode/media/modul
pembelajaran di Sekolah

Meningkatnya kemampuan guru
dibidang profesional melalui
menerapkan model/metode
/media/modul pembelajaran di Sekolah

Peningkatan Kemampuan
Kompetensi guru kimia
(kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan
kepribadian)

7. Pendidikan= Matematika

Menghasilkan calon guru matematika
yang memiliki kompetensi profesional

e Calon guru matematika memiliki

kemampuan penguasaan substansi
materi secara komprehensif.

e Calon guru matematika menguasai

struktur dan metode keilmuaan untuk
perkembangan profesi.

Semua calon guru matematika
yang dihasilkan program studi
pendidikan matematika
memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi
professional, kompetensi
social, dan kompetensi
kepribadian.

8. Pendidikan Guru PAUD

Peningkatan profesionalisasi guru
dalam pembelajaran PAUD

Terlaksananya kompetensi professional
dalam pembelajaran PAUD

Peningkatan kualitas guru
sesuai kompetensi pedagogic,
kompetensi professional,
kompetensi sosial, dan
kompetensi

9. PGSD

Peningkatan kompetensi profesional di
tingkat pendidikan dasar dan
pergururuan tinggi

Dihasilkan strategi peningkatan
kompetensi profesional di tingkat
pendidikan dasar dan pergururuan tinggi

Meningkatnya kompetensi
profesional di tingkat
pendidikan dasar dan
pergururuan tinggi
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10. Bimbingan dan Konseling | Peningkatan kompetensi profesional di | Dihasilkan strategi peningkatan Meningkatnya kompetensi
tingkat pendidikan menengah dan kompetensi profesional di tingkat profesional di tingkat
pergururuan tinggi pendidikan menengah dan pergururuan pendidikan menengah dan

tinggi pergururuan tinggi

11. Pendidikan Teknik Mesin | Terjadinya Peningkatan kemampuan Pelatihan Peningkatan kemampuan
Kompetensi profesional pendidik. Kompetensi profesional pendidik

12. Penjaskes Mengembangkan kompetensi Meningkatkan kompetensi professional Peningkatan kompetensi
professional bagi guru mata pelajaran | bagi guru mata pelajaran penjaskes pedagogik, professional, sosial
penjaskes (SD/SMP/SMA/SMK) (SD/SMP/SMA/SMK) dan kepribadian bagi guru SD,

SMP, SMA, dan SMK
3. | Kompetensi Sosial

1. Pend. Bahasa Inggris

Terwujudnya peran guru Bahasa
Inggris yang mampu berkomunikasi
secara baik dan efektif dengan peserta
didik, rekan sejawat, orang tua/wali
serta masyarakat sekitar.

Terciptanya kerjasama yang baik antara
guru PPKn dengan rekan sejawatnya,
orang tua/wali serta masyarakat dalam
rangka meningkatkan efektivitas
pembelajaran Bahasa Inggris.

2. PPKn

Terwujudnya peran guru PPKn yang
mampu berkomunikasi secara baik dan
efektif dengan peserta didik, rekan
sejawat, orang tua/wali serta
masyarakat sekitar.

Terciptanya kerjasama yang baik secara
berkala (minimal 1 kali dalam setahun)
antara guru PPKn dengan rekan
sejawatnya, orang tua/wali serta
masyarakat dalam rangka meningkatkan
efektivitas pembelajaran PPKn.

Terciptanya Ikatan Wali
Mahasiswa dan Alumni PPKn
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3. Pendidikan Ekonomi

Menghasilkan calon guru ekonomi
yang memiliki kompetensi sosial

o Calon guru ekonomi memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik
dengan peserta didik.

& Calon guru ekonomi memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik
dengan sesama tenaga pendidik.

® Calon guru ekonomi memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik
dengan wali murid atau masyakarat
sekitar.

4. Pendidikan Sejarah

Kemampuan berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta
didik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali dan masyarakat

* Bersikap inkulif

e Beradaptasi ditempat bertugas

e Berkomunikasi dengan lisan dan
tulisan

5. Pendidikan Fisika

Pengembangan kompetensi sosial bagi
guru mata pelajaran fisika

Peningkatan kompetensi sosial bagi guru
mata pelajaran fisika

Peningkatan kompetensi guru
fisika

6. Pendidikan Kimia

Peningkatan Kompetensi Guru dengan
menerapkan
model/metode/media/mudol
pembelajaran di Sekolah

Meningkatnya kemampuan guru
dibidang sosial melalui menerapkan
model/metode /media/mudol
pembelajaran di Sekolah

Peningkatan Kemampuan
Kompetensi guru kimia
(kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan
kepribadian)

7. Pendidikan Biologi

Meningkatkan kemampuan guru dan
calon guru melalui implementasi
Technological Pedagogi Content
Knowledge.

Meningkatnya kemampuan mengajar
dan mendidik dengan menerapkan
teknologi terkini dalam pembelajaran

Meningkatkan kemampuan
PCK calon guru melalui
implementasi Technological
Pedagogi Content Knowledge
secara merata dan berkualitas
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8. Pendidikan Matematika

Menghasilkan calon guru matematika
yang memiliki kompetensi sosial

¢ Calon guru matematika memiliki
kemampuan berkomunikasi yang
baik dengan peserta didik.

¢ Calon guru matematika memiliki
kemampuan berkomunikasi yang

baik dengan sesame tenaga pendidik.

¢ Calon guru matematika memiliki
kemampuan berkomunikasi yang
baik dengan wali murid atau
masyakarat sekitar.

Semua calon guru matematika
yang

9. Pendidikan Guru PAUD

Peningkatan kualitas mengajar sesuai
kompetensi sosial dalam pembelajaran
PAUD

Terlaksananya penerapan pembelajaran

PAUD sesuai dengan kompetensi sosial.

Peningkatan kualitas guru
sesual kompetensi pedagogic,
kompetensi professional,
kompetensi sosial, dan
kompetensi

10. PGSD

Peningkatan kompetensi sosial di
tingkat pendidikan dasar dan
pergururuan tinggi

Dihasilkan strategi peningkatan
kompetensi sosial di tingkat pendidikan
dasar dan pergururuan tinggi

Meningkatnya kompetensi
sosial di tingkat pendidikan
dasar dan pergururuan tinggi

11. Bimbingan dan Konseling

Peningkatan kompetensi sosial di
tingkat pendidikan menengah dan
pergururuan tinggi

Dihasilkan strategi peningkatan
kompetensi sosial di tingkat pendidikan
menengah dan pergururuan tinggi

Meningkatnya kompetensi

sosial di tingkat pendidikan
menengah dan pergururuan
tinggi

12. Pendidikan Teknik Mesin

Terjadinya Peningkatan kemampuan
Kompetensi sosial pendidik.

Pelatihan Peningkatan kemampuan
Kompetensi sosial pendidik.
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13. Penjaskes Mengembangkan kompetensi sosial Meningkatkan kompetensi sosial bagi Peningkatan kompetensi
bagi guru mata pelajaran penjaskes guru mata pelajaran penjaskes pedagogik, professional, sosial
(SD/SMP/SMA/SMK) (SD/SMP/SMA/SMK) dan kepribadian bagi guru SD,
SMP, SMA, dan SMK
4. Kompetensi Kepribadian

1. Pendidikan Bahasa Inggris

Terwujudnya guru Bahasa Inggris
yang memiliki kepribadian yang stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia

Dijadikanya guru Bahasa Inggris sebaga
role model penanaman karakter manusia
Indonesia.

2. PPKn

Terwujudnya guru PPKn yang
memiliki kepribadian yang stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia

Dijadikanya guru PPKn sebagai role
model penanaman karakter manusia
Indonesia.

Dihasilkannya guru PPKn
yang berkualitas dan
berprestasi

3. Pendidikan Ekonomi

Menghasilkan calon guru ekonomi
yang memiliki kompetensi kepribadian

Calon guru ekonomi memiliki
kemampuan personal
yangmencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.

4. Pendidikan Sejarah

Mengingkatkan kemampuan personal

1. Kepribadian yang mantap dan stabil

2. Kepribadian mandiri dalam
bertindak dan memiliki etos kerja

3. Kepribadian yang arif

4. Berwibawa dan berpengaru positif
terhadap peserta didik
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5. Pendidikan Fisika

Pengembangan kompetensi
kepribadian bagi guru mata pelajaran
fisika

Peningkatan kompetensi kepribadian
bagi guru mata pelajaran fisika

Peningkatan kompetensi guru
fisika

6. Pendidikan Kimia

Peningkatan Kompetensi Guru dengan
menerapkan
model/metode/media/mudol
pembelajaran di Sekolah

Meningkatnya kemampuan guru
dibidang kepribadian melalui
menerapkan model/metode
/media/mudol pembelajaran di Sekolah

Peningkatan Kemampuan
Kompetensi guru kimia
(kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan
kepribadian)

7. Pendidikan Matematika

Menghasilkan calon guru matematika
yang memiliki kompetensi kepribadian

ICalon guru matematika memiliki
kemampuan personal
yvangmencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.

Semua calon guru matematika
yang

8. Pendidikan Guru AUD

Peningkatan kualitas kepribadian
dalam pembelajaran PAUD

Tercapainya kompetensi kepribadian
dalam pembelajaran PAUD

Peningkatan kualitas guru
sesuai kompetensi pedagogic,
kompetensi professional,
kompetensi sosial, dan
kompetensi kepribadian dalam
pembelajaran PAUD

9. PGSD

Peningkatan kompetensi kepribadian di
tingkat pendidikan dasar dan
pergururuan tinggi

Dihasilkan strategi peningkatan
kompetensi kepribadian di tingkat
pendidikan dasar dan pergururuan tinggi

Meningkatnya kompetensi
kepribadian di tingkat
pendidikan dasar dan
pergururuan tinggi

10. Bimbingan dan Konseling

Peningkatan kompetensi kepribadian di
tingkat pendidikan menengah dan
pergururuan tinggi

Dihasilkan strategi peningkatan
kompetensi kepribadian di tingkat
pendidikan menengah dan pergururuan
tinggi

Meningkatnya kompetensi
kepribadian di tingkat
pendidikan menengah dan
pergururuan tinggi
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11. Pendidikan Teknik Mesin | Terjadinya Peningkatan kemampuan Pelatihan Peningkatan kemampuan
Kompetensi kepribadian pendidik. Kompetensi kepribadian pendidik
12. Penjaskes Mengembangkan kompetensi Meningkatkan kompetensi kepribadian Peningkatan kompetensi
kepribadian bagi guru mata pelajaran bagi guru mata pelajaran penjaskes
penjaskes (SD/SMP/SMA/SMK) (SD/SMP/SMA/SMK)
B. PENINGKATAN KUALITAS GURU: DALAM JABATAN (IN-SERVICE)
1. | Sertifikasi Guru/Pendidikan Prpofesi Guru (PPG)

1. Pendidikan Bahasa Inggris

Melaksanakan proses uji kompetensi
yang dirancang sebagai landasan
pemberian sertfikat pendidik
berdasarkan UU RI No. 14 Tahun
2005) / Mempersiapkan lulusan S-1
kependidikan dan S-1/ D-IV Non
Kependidikan agar menguasai
kompetensi guru secara utuh sesuai
dengan standar nasional pendidikan
(Permendiknas No. 8 Tahun 2009
tentang PPG)

Menghasilkan calon guru/guru Bahasa
Inggris yang memiliki kompetensi dalam
merencanakan, melaksanakan, menilai
pembelajaran, menindaklanjuti hasil
penilaian, melakukan pembimbingan
dan pelatihan peserta didik, serta
melakukan penelitian, dan mampu
mengembangkan profesionalitas secara
berkelanjutan.

Menghasilkan calon guru/
guru Bahasa Inggris yang
memiliki kemampuan
wujudkan fungsi
pendidikan nasional yaitu
mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang
bermartabat, dalam rangka
mencerdaskan kehidupan
bangsa dan memiliki
kemampuan mewujudkan
tujuan bangsa dan tujuan
pendidikan nasional
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2. PPKn

Melaksanakan proses uji kompetensi
yang dirancang sebagai landasan
pemberian sertfikat pendidik
berdasarkan UU RI No. 14 Tahun
2005) / Mempersiapkan lulusan S-1
kependidikan dan S-1/ D-IV Non
Kependidikan agar menguasai
kompetﬂsi guru secara utuh sesuai
dengan standar nasional pendidikan
(Permendiknas No. 8 Tahun 2009
tentang PPG)

13. Terlaksanglfan program sertifikasi

guru/PPG sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang
berlaku

14. Terlaksananya PPG guru PPKn

secara berkala dan

Menghasilkan calon guru/
guru PPKn yang memiliki
kem: an mewujudkan
fungsi pendidikan nasional
yaitu mengembangkan
kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat, dalam
rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan
memiliki kemampuan
mewujudkan tujuan bangsa
dan tujuan pendidikan
nasional

3. Pendidikan Ekonomi

Menghasilkan guru eknnorg
profesional yang memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi professional,
kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial.

e Terlaksananya program sertifikasi guru.
e Terlaksananya program pendidikan

profesi guru.

Menghasilkan guru ekonomi
profesional melalui program
sertifikasi guru/PPG setiap
tahun

4. Pendidikan Sejarah

Meningkatan mutu dan uji kompetensi
tenaga pendidik dalam mekanisme
teknis yang telah diatur oleh
pemerintah melalui Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan setempat, yang
bekerjasama dengan instansi
pendidikan tinggi yang kompeten,
yang diakhiri dengan pemberian
sertifikat pendidik kepada guru yang
telah dinyatakan memenuhi standar
profesional.

meningkatkan kompetensi
professional guru

2. memenuhi standar competensi yang

ditentukan oleh pemerintah

Guru yang bersertifikasi
profesioanal
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5. Pendidikan Fisika

Pengembangan program pendidikan

profesi guru bidang studi fisika

Tersedianya program pendidikan profesi
guru bidang studi fisika

Seluruh guru fisika
bersertifikat pendidik

6. Pendidikan Matematika

Menghasilkan guru matematika

profesional yang memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi professional.,

kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial.

e Terlaksananya program sertifikasi
guru.

e Terlaksananya program pendidikan
profesi guru.

Menghasilkan guru
matematika profesioanal
melalui program sertifikasi
guru/PPG setiap tahun

7. Pendidikan Guru PAUD

Penerapan program sertifikasi

guru/PPG untuk guru pendidikan anak

usia dini

Terlaksananya program sertifikasi
guru/PPG untuk guru Pendidikan anak
usia dini

Peningkatan program
sertifikasi guru/ PPG untuk
guru PAUD

8. PGSD

Analisis kompetensi guru yang telah

bersertifikasi.

Tersedianya data kompetensi guru yang
telah bersertifikasi.

Telah tersedianya data
kompetensi guru yang telah
bersertifikasi

9. Bimbingan dan Konseling

Analisis kompetensi guru yang telah

bersertifikasi.

Tersedianya data kompetensi guru yang
telah bersertifikasi.

Telah tersedianya data
kompetensi guru yang telah
bersertifikasi

10.Pendidikan Teknik Mesin

Terciptaknya pendidik yang telah
memiliki sertifikasi pendidik.

Terdapat pelatihan peningkatan
kemampuan guru/dosen.

Menghasilkan guru/dosen
yang bersertifikasi sebagai
pendidik

11.Penjaskes

Mengembangkan program pendidikan

profesi guru bidang studi penjaskes

Tersedianya program pendidikan profesi
guru bidang studi penjaskes

Seluruh guru
SD/SMP/SMA/SMK
bersetifikat pendidik.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

1. Pendidikan Bahasa Inggris

Peningkatan kemampuan pendidik
dalam membuat karya ilmiah dan
mewujudkan pencapaian tujuan
pembelajaran Bahasa Inggris secara
maksimal

Melaksanakan pelatihan pembuatan PTK
bagi pendidik (guru Bahasa Inggris) baik
jenjang pendidikan dasar maupun
menengah

Adanya kemampuan yang
dimiliki oleh pendidik (guru
Bahasa Inggris) baik jenjang
pendidikan menengah dalam
melaksanakan penelitian PTK
atau membuat karya ilmiah
demi karimya

2. PPKn

Peningkatan kemampuan pendidik
dalam membuat karya ilmiah dan
mewujudkan pencapaian tujuan
pembelajaran PPKn secara maksimal

Melaksanakan pelatihan pembuatan PTK
bagi pendidik (guru PPKn) baik jenjang
pendidikan dasar maupun menengah

Menjadikan guru PPKn
jenjang pendidikan dasar dan
menengah (SMP dan SMA)
sadar akan pentingnya
melakukan PTK atau
membuat karya ilmiah lainnya
demi peningkatan kualitas
pembelajaran PPKn

3. Pendidikan Ekonomi

Menghasilkan kajian tentang
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
untuk mata pelajaran ekonomi

e Melakukan pelatihan tentang
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
bagi guru-guru di sekolah

¢ Melakukan kolaborasi dengan guru
untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK)

Menghasilkan kajian tentang
Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) setiap tahun

4. Pendidikan Sejarah

Melakukan perbaikan proses
pembelajaran dan pemecahan masalah
di kelas serta peningkatan mutu
diberbagai bidang

e mamahami metodologi penelitian
tindakan kelas

e peningkatan proses belajar
pembelajaran

Menjadi peneliti yang
memahami penelitian tindakan
kelas
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5. Pendidikan Fisika

Implementasi penelitian tidakan kelas
pada pembelajaran fisika baik di
sekolah maupun di perguruan tinggi

Guru/calon dan dosen melaksarggkan
PTK untuk pembelajaran fisika baik di
sekolah maupun di perguruan tinggi

Penin?ltan pembelajaran
fisika baik di sekolah maupun
di perguruan tinggi

6. Pendidikan Kimia

Peningkatan Kompetensi Dosen Dalam
pembelajaran melalui
model/media/bahan ajar/mudol untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
PPG

Meningkat Kompetensi Dosen Dalam
pembelajaran melalui
model/media/bahan ajar/mudol untuk
meningkatkan hasil belajar peserta PPG

Peningkatan Kompetensi
Dosen Dalam pembelajaran
melalui model/media/bahan
ajar/mudol untuk
meningkatkan hasil belajar
peserta PPG

7. Pendidikan Matematika

Menghasilkan kajian tentang
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
untuk mata pelajaran matematika

e Melakukan pelatihan tentang
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
bagi guru-guru di sekolah

e Melakukan kolaborasi dengan guru
untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK)

Menghasilkan kajian tentang
Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) setiap tahun

8. Pendidikan Guru PAUD

Peningkatan kualitas guru dalam
penerapan Penelitian Tindakan Kelas

Terlaksananya Penelitian Tindakan
Kelas (PTK)

Peningkatan kualitas guru
dalam penerapan Penelitian
Tindakan Kelas

9. PGSD

Peningkatan kemampuan guru dalam
melaksanakan PTK melalui pelatihan
KTI

Meningkatnya kemampuan guru dalam
melaksanakan PTK melalui pelatihan
KTI

Telah meningkatnya
kemampuan guru dalam
melaksanakan PTK melalui
pelatihan KT1

10.Bimbingan dan Konseling

Peningkatan kemampuan guru dalam
melaksanakan PTBK melalui
pelatihan KTI

Meningkatnya kemampuan guru dalam
melaksanakan PTBK melalui pelatihan
KTI

Telah meningkatnya
kemampuan guru dalam
melaksanakan PTBK melalui
pelatihan KTI
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11.Pendidikan Teknik Mesin Peningkatan  hasil  pembelajaran | Terciptanya pembelajaran yang Menghasilkan penelitian dan
dengan menggunakan strategi | menerapkan penelitian tindakan kelas. pelatihan PTK bagi Tenaga
penelitian tindakan kelas. pengajar.

12 .Penjaskes Implementasi penelitian tindakan kelas | Calon guru/guru dan dosen Meningkatkan pembelajaran
pada pembelajaran penjaskes baik di melaksanakan PTK untuk pembelajaran | penjaskes baik di sekolah di
sekolah maupun di perguruan tinggi penjaskes baik di sekolah di perguruan perguruan tinggi

tinggi
3. | Lesson Study

1. Pendidikan Bahasa Inggris

Peningkatan kualitas pembelajaran
Bahasa Inggris dan mengembangkan
kompetensi pendidik melalui Lesson
Study

Tercapainya tujuan pembelajaran Bahasa
Inggris secara maksimal dan
berkembangnya kompetensi pendidik
melalui Lesson Study

Pendidik melalui
komunitasnya (MGMP
Bahasa Inggris) secara
kolaboratif rutin
melaksanakan lesson study
sebagai bagian dari program
kerja

2. PPKn

Peningkatan kualitas pembelajaran
PPKn dan mengembangkan
kompetensi pendidik melalui Lesson
Study

Tercapainya tujuan pembelajaran PPKn
secara maksimal dan berkembangnya
kompetensi pendidik melalui Lesson
Study

Pendidik melalui
komunitasnya (MGMP PPKn)
secara kolaboratif rutin
melaksanakan lesson study
sebagai bagian dari program
kerja

3. Pendidikan Ekonomi

Menghasilkan kajian tentang Lesson
Study untuk mata pelajaran ekonomi

® Melakukan pelatihan tentang Lesson
study bagi guru-guru di sekolah

® Melakukan kolaborasi dengan guru
untuk melakukan Lesson study di
sekolah.

Menghasilkan kajian tentang
Lesson Study
Setiap tahun
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. Pendidikan Sejarah

meningkatkan pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif

¢ memahami metodologi lesson study
* meningkatkan pengkajian
pembelajaran

Menjadi peneliti yang
memahami lesson study

. Pendidikan Fisika

Implementasi lessorgitudy pada
pembelajaran fisika baik di sekolah
maupun di perguruan tinggi

Guru/calon dan dosen melaksanakan
?15‘0}? study untuk pembelajaran fisika
aik di sekolah maupun di perguruan

tinggi

Penin?ltan pembelajaran
fisika baik di sekolah maupun
di perguruan tinggi

. Pendidikan Matematika

Menghasilkan kajian tentang Lesson
Study untuk mata pelajaran matematika

e Melakukan pelatihan tentang Lesson
study bagi guru-guru di sekolah

e Melakukan kolaborasi dengan guru
untuk melakukan Lesson study di
sekolah.

Menghasilkan kajian tentang
Lesson StudySetiap tahun

. PGSD

Peningkatan keikutsertaan alumni
dalam kegiatan ekstrakurikuler PGSD
FKIP Universitas Sriwijaya

Meningkatnya keikutsertaan alumni
dalam kegiatan ekstrakurikuler PGSD
FKIP Universitas Sriwijaya

Telah meningkatnya
keikutsertaan alumni dalam
kegiatan ekstrakurikuler
PGSD FKIP Universitas
Sriwijaya

. Bimbingan dan Konseling

Peningkatan keikutsertaan alumni
dalam kegiatan ekstrakurikuler
BIMBINGAN DAN KONSELING
FKIP Universitas Sriwijaya

Meningkatnya keikutsertaan alumni
dalam kegiatan ekstrakurikuler
Bimbingan Dan Konseling FKIP
Universitas Sriwijaya

Telah meningkatnya
keikutsertaan alumni dalam
kegiatan ekstrakurikuler
Bimbingan Dan Konseling
FKIP Universitas Sriwijaya
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9. Pendidikan Teknik Mesin

Peningkatan skill dengan mengikuti
kegiatan pelatihan diantaranya:

W Rk LD~

Pelatihan las

Kerja plat

Kerja bangku

CAD/CAM

Pelatihan pemesinan

Pelatihan CNC

Pelatihan peningkatan TOEFL
Pelatihan bubut

Pelatihan Kemampuan Bahasa

Terciptanya skill dalam bidang ilmu
permesinan, las, pengoperasian mesin
bubut dan pengoperasian mesin CNC,
pelatihan peningkatan toefl, dan
pelatihan kemampuan bubut.

Menghasilkan tenaga pendidik
yang mempunyai kemampuan
dibidang Teknik mesin

10.Penjaskes

Implementasi Lesson Study pada
pembelajaran penjaskes baik di
sekolah maupun di perguruan tinggi.

Calon guru/guru dan dosen
melaksanakan Lesson Study untuk
pembelajaran penjaskes baik di sekolah
di perguruan tinggi

Meningkatkan pembelajaran
penjaskes baik di sekolah di
perguruan tinggi
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3.

asaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Bidang PENELITIAN KEBIJAKAN (PEMERINTAH PUSAT DAN DAERAH)

No.

Program Riset

2015

Sasaran

Indikator Kinerja

Sasaran Akhir 2025

A. BIDANG SOSIAL-BUDAYA

Pendidikan dan budaya karakter bangsa

l.

Pendidikan Bahasa Inggris

Pengembangan buku dan buku ajar
Pendidikan dan Budaya karakter
bangsa serta Pembangunan karakter

Tersedianya buku dan buku ajar berbasis
Pendidikan dan Budaya karakter bangsa

pengajar yang berkarakter dan
berbudaya

Produk buku dan buku ajar
berbasis Pendidikan dan
Budaya karakter bangsa di
Perpustakaan

2. PPKn

Pengembangan buku dan buku ajar
Pendidikan dan Budaya karakter
Bangsa (PBKB) serta
Pembangunan karakter pengajar
yang berkarakter dan berbudaya
Memfasilitasi mahasiswa membuat
proposal penelitian dalam lam
rangka penyelesaian tugas akhir
(skripsi) tentang PBKB

Tersedianya buku ajar dan bahan
ajar berbasis PBKB

10% skripsi mahasiswa membahas
masalah PBKB

® Produk buku dan buku ajar
berbasis Pendidikan dan
Budaya karakter bangsa di
Perrpustakaan

e Menghasilkan 25% skripsi
mahasiswa prodi PPKn
membahas masalah PBKB

3. Pendidikan Ekonomi

Menghasilkan penelitian pendidikan
ekonomi berbasis pendidikan dan
budaya karakter bangsa

Dosen melaksanakan penelitian
berbasis pendidikan dan budaya
karakter bangsa

Mahasiswa melaksanakan penelitian
berbasis pendidikan dan budaya
karakter bangsa

e Terdapat penelitian
pendidikan ekonomi berbasis
pendidikan dan budaya
karakter bangsa
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4. Pendidikan Sejarah

Mengkaji nilai — nilai tokoh pahlawan
di daerah dan kebudayaan bangsa
terutama daerah sumatera selatan

18 nilai pendidikan karakter yaitu jujur,
religious, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prastasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan,
sosial, dan tanggungjawab

Menambah identitas daerah
untuk diangkat menjadi
identitas bangsa

5. Pendidikan Matematika

Menghasilkan penelitian pendidikan
matematika berbasis pendidikan dan
budaya karakter bangsa

e Dosen melaksanakan penelitian
berbasis pendidikan dan budaya
karakter bangsa

e Mahasiswa melaksanakan penelitian
berbasis pendidikan dan budaya
karakter bangsa

e Terdapat penelitian
pendidikan matematika
berbasis pendidikan dan
budaya karakter bangsa

6. PGSD

Studi nilai karakter religius dan
tanggung jawab mahasiswa PGSD
FKIP Universitas Sriwijaya

Tersedianya data sikap nilai religi dan
tanggung jawab mahasiswa PGSD FKIP
Universitas Sriwijaya

Telah tersedianya data sikap
nilai religi dan tanggung
jawab mahasiswa PGSD FKIP
Universitas Sriwijaya

7. Bimbingan dan Konseling

Studi nilai karakter religius dan
tanggung jawab mahasiswa Bimbingan
Dan Konseling FKIP Universitas
Sriwijaya

Tersedianya data sikap nilai religi dan
tanggung jawab mahasiswa Bimbingan
Dan Konseling FKIP Universitas
Sriwijaya

Telah tersedianya data sikap
nilai religi dan tanggung
jawab mahasiswa Bimbingan
Dan Konseling FKIP
Universitas Sriwijaya
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8. Pendidikan Teknik Mesin | Terciptanya Peserta didik dan pendidik | Pelatihan terhadap Peserta didik dan Peserta didik dan pendidik
yang mempunyai Pendidikan dan pendidik yang mempunyai Pendidikan yang mempunyai Pendidikan
budaya karakter bangsa. dan budaya karakter bangsa. dan budaya karakter bangsa.
9. Penjaskes Mengikuti program FKIP Unsri Mahasiswa dan dosen Pendidikan dan budaya
karakter bangsa,
multikulturalisme, dan
perspektif global dan
keagamaan serta budi pekerti
bagi Mahasiswa dan dosen
2. | Multikulturalisme

1. Pendidikan Bahasa Inggris

Analisis dan Pengembangan Model
Pengajaran Pendidikan
Multikulturalisme di Perguruan Tinggi

Ditemukannya model pengajaran
Pendidikan ~ Multikulturalisme  di
Perguruan Tinggi dan hasil penelitian

Dosen mengajar dengan
menggunakan model
pengajaran Pendidikan

serta penelitian tentang Adat istiadat tentang adat istiadat di Sumatera | Multikulturalisme
daerah di Sumatera Selatan Selatan

2. PPKn Analisis dan Pengembangan Model Ditemukannya model pengajaran | Diaplikasikannya model
Pengajaran Pendidikan Pendidikan ~ Multikulturalisme  di | pengajaran Pendidikan
Multikulturalisme di Perguruan Tinggi | Perguruan Tinggi dan hasil penelitian | Multikulturalisme di
serta penelitian tentang Adat istiadat tentang adat istiadat di Sumatera | Perguruan Tinggi dan hasil
daerah di Sumatera Selatan Selatan penelitian tentang adat istiadat

di Sumatera Selatan

3. Pendidikan Ekonomi

Menghasilkan penelitian pendidikan
ekonomi berbasis kearifan budaya
lokal

Dosen dan mahasiswa melaksanakan
penelitian berbasis kearifan budaya
lokal

Terdapat penelitian
pendidikan ekonomi berbasis
pendidikan dan budaya
karakter bangsa
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Pendidikan Sejarah

Mengkaji sejarah identitas masyarakat
sumatera selatan dari perspektif sejarah
dan budaya untuk memperkuat
identitas bangsa dan negara.

e sctiap daerah tahu akan kejelasan
identitas daerah mereka terutama
daerah sumatera selatan

e mengangkat nilai-nilai kearifan local
setiap daerah

e memiliki jati diri bangsa

Pendidikan Matematika

Menghasilkan penelitian pendidikan
matematika berbasis kearifan budaya
lokal

Dosen dan mahasiswa melaksanakan
penelitian berbasis kearifan budaya
lokal

Terdapat penelitian

pendidikan matematika
berbasis pendidikan dan
budaya karakter bangsa

PGSD

Meningkatkan sikap multikulturalisme
bagi mahasiswa PGSD FKIP
Universitas Sriwijaya

Tersedianya data sikap
multikulturalisme di lingkungan kampus
PGSD FKIP Universitas Sriwijaya

Telah tersedianya data sikap
nilai religi dan tanggung

jawab mahasiswa PGSD FKIP

Universitas Sriwijaya

Bimbingan dan Konseling

Meningkatkan sikap multikulturalisme
bagi mahasiswa Bimbingan Dan
Konseling FKIP Universitas Sriwijaya

Tersedianya data sikap
multikulturalisme di lingkungan kampus
Bimbingan Dan Konseling FKIP
Universitas Sriwijaya

Telah tersedianya data sikap
nilai religi dan tanggung

jawab mahasiswa Bimbingan

Dan Konseling FKIP
Universitas Sriwijaya

Penjaskes

Mengikuti program FKIP Unsri

Mahasiswa dan dosen

pendidikan dan budaya
karakter bangsa,
multikulturalisme, dan
perspektif global dan
keagamaan serta budi pekerti
bagi Mahasiswa dan dosen
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Perspektif Global

L.

Pendidikan Bahasa Inggris

Pengembangan dampak dari kesadaran
terhadap IPTEKS dengan pola
keterbukaan yang berbekal
pengetahuan, sikap, nilai dan aktivitas
sosial yang mendunia sehingga dapat
mengikuti perubahan dunia yang
begitu cepat

Mampu mengembangkan kemampuan,
kesadaran, dan wawasan global agar
dapat mengenali, memahami dan
memecahkan segala permasalahan dunia
yang begitu cepat

Timbulnya kesadaran
terhadap IPTEKS dengan pola
keterbukaan yang berbekal
pengetahuan, sikap, nilai dan
aktivitas sosial yang
mendunia

2. PPKn

Pengembangan dampak dari kesadaran
terhadap IPTEKS dengan pola
keterbukaan yang berbekal
pengetahuan, sikap, nilai dan aktivitas
sosial yang mendunia sehingga dapat
mengikuti perubahan dunia yang
begitu cepat

Mampu mengembangkan kemampuan,
kesadaran, dan wawasan global agar
dapat mengenali, memahami dan
memecahkan segala permasalahan dunia
yang begitu cepat

Mahasiswa dan dosen
mempunyai kemampuan baik
secara akademik maupun
profesional dalam
menghadapi perspektif global

3. Pendidikan Sejarah

Membuka pengetahuan dan masalah
yang ada di dunia internasional serta
kaitannya dengan negara Indonesia
serta melihatnya sebagai salah satu
upaya pemecahan masalah bangsa.

* membuka wawasan lebih luas

e melihat berbagai sudut pandang
masalah dan bisa menyelesaikannya
dari perspektif global.

* memiliki daya saing secara global

4. PGSD

Studi cara berpikir global dan
bertindak lokal mahasiswa PGSD
FKIP Universitas Sriwijaya

Tersedianya cara berpikir global dan
bertindak lokal mahasiswa PGSD FKIP
Universitas Sriwijaya

Telah tersedianya data sikap
nilai religi dan tanggung
jawab mahasiswa PGSD
FKIP Universitas Sriwijaya
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5. Bimbingan dan Konseling | Studi cara berpikir global dan Tersedianya cara berpikir global dan Telah tersedianya data sikap
bertindak lokal mahasiswa bertindak lokal mahasiswa nilai religi dan tanggung
BIMBINGAN DAN KONSELING BIMBINGAN DAN KONSELING jawab mahasiswa
FKIP Universitas Sriwijaya FKIP Universitas Sriwijaya BIMBINGAN DAN
KONSELING FKIP
Universitas Sriwijaya
6. Pendidikan Teknik Mesin | Membangun pro@@am studi baru yang | Terciptanya progZgm studi baru yang
dibutuhkan oleh dunia usaha dan dunia | dibutuhkan oleh dunia usaha dan dunia
industri industri
7. Penjaskes Mengikuti program FKIP Unsri Mahasiswa dan dosen pendidikan dan budaya
karakter bangsa,
multikulturalisme, dan
perspektif global dan
keagamaan serta budi pekerti
bagi Mahasiswa dan dosen
4. | Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

I. Pendidikan Bahasa Inggris

Penguatan Pendidikan Karakter

melalui model-model pembelajaran

melalui nilai-nilai kearifan lokal dan
lai-nilai Pancasila yang religious,

Ditemukannya model pembelajaran
penguatan pendidikan karakter di
lembaga pendidikan menengah dan
Tinggi

Penguan karakter peserta
didik dalam mempersiapkan
daya saing peserta didik
dengan kompetensi abad 21,

Nasionalis, Mandiri, Gotong-royong yaitu: berpikir kritis,
dan integritas kreativitas, komunikasi, dan
2. PPKn Penguatan Pendidikan Karakter Ditemukannya model pembelajaran | Terwujudnya Pen@atan
melalui model-model pembelajaran penguatan pendidikan karakter di | karakter peserta didik dalam

melalui nilai-nilai kearifan lokal dan

(ilai-nilai Pancasila yang religious,

Nasionalis, Mandiri, Gotong-royong
dan integritas

lembaga pendidikan menengah dan
Tinggi

mempersiapkan daya saing
peserta didik dengan
kompetensi abad 21, yaitu:
berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi
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Pendidikan Ekonomi

Menghasilkan penelitian pendidikan
ekonomi berbasis pendidikan karakter
bangsa

e Dosen melaksanakan penelitian

berbasis pendidikan karakter

e Mahasiswa melaksanakan penelitian

berbasis pendidikan karakter

Pendidikan Sejarah

Mengembangkan nilai — nilai karakter
bangsa melalui kajian sejarah dan
budaya Sumatera bagian Selatan

* mengangkat nilai-nilai budaya setiap

daerah di sumatera bagian selatan

e mengajarkan dan menyosialisasikan

kepada peserta didik nilai-nilai
penerus bangsa

Memperkuat pendidikan
karakter di sekolah

Pendidikan Matematika

Menghasilkan penelitian pendidikan
matematika berbasis pendidikan
karakter bangsa

e Dosen melaksanakan penelitian

berbasis pendidikan karakter

e Mahasiswa melaksanakan penelitian

berbasis pendidikan karakter

e Terdapat penelitian

pendidikan matematika
berbasis pendidikan dan
budaya karakter bangsa

PGSD

Mendapatkan model pendidikan
karakter yang diterapkan bagi siswa
Sekolah Dasar

Terciptanya model pendidikan karakter
yang diterapkan bagi siswa Sekolah
Dasar

Telah tercipta model
pendidikan karakter

Bimbingan dan Konseling

Mendapatkan model pendidikan
karakter yang diterapkan bagi siswa
Sekolah Menengah

Terciptanya model pendidikan karakter
yang diterapkan bagi siswa Sekolah
Menengah

Telah tercipta model
pendidikan karakter

Penjaskes

Mengikuti program FKIP Unsri

Mahasiswa dan dosen

Pendidikan dan budaya
karakter bangsa,
multikulturalisme, dan
perspektif global dan
keagamaan serta budi pekerti
bagi Mahasiswa dan dosen
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B. Bidang Sosial Ekonomi

Kewirausahaan

1. Pendidikan Bahasa Inggris

Pengembangan pendidikan
kewirausaaan yang membangun
pribadi dalam proses kewirausahaan
yang berdimensi knowing/mindset,
moral feelingfheariset, dan moral
actionfaction set

Terciptanya model pendidikan
kewirausaaan yang berkarakter dan
berdimensi knowing/mindset, moral
feeling/heartset, dan moral
action/action set

Penguatan karakter peserta
didik melalui pendidikan
kewirausahaan

2. PPKn

Pengembangan pendidikan
kewirausaaan yang membangun
pribadi dalam proses kewirausahaan
yang berdimensi knowing/mindset,
moral feelinglheartset, dan moral
action/action set

Terciptanya model pendidikan
kewirausaaan yang berkarakter dan
berdimensi knowing/mindset, moral
feeling/heartset, dan moral
action/action set

Penguatan karakter peserta
didik melalui pendidikan
kewirausahaan

3. Pendidikan Sejarah

Mengembangkan budaya wirausaha
dilingkungan kampus dan sekolah

e berbagai jenis bidang wirausaha
¢ membudayakan wirausaha di
lingkungan kampus dan sekolah

Menjadikan wirausaha
sebagai suatu kebutuhan

4. Bimbingan dan Konseling

Peningkatan usaha pemanfaatan
muatan lokal dalam kegiatan
kewirausahaan mahasiswa Bimbingan
Dan Konseling FKIP Universitas
Sriwijaya

Tersedianya data cara pemanfaatan
muatan lokal dalam kegiatan
kewirausahaan mahasiswa Bimbingan
Dan Konseling FKIP Universitas
Sriwijaya

Telah Tersedianya data cara
pemanfaatan muatan lokal
dalam kegiatan
kewirausahaan

5. Pendidikan Teknik Mesin

Terciptanya jiwa kewirausahaan dalam
diri peserta didik khususnya dalam
bidang teknik mesin

Menjadi wirausahaan khususnya dalam
bidang Teknik mesin dalam
pengaplikasian matakuliah
kewirausahaan

Terbentuknya beberapa usaha
di bidang Teknik mesin.
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2. | Pembangunan di desa marginal
1. Pendidikan Bahasa Inggris | Peningkatan partisipasi kelompok | Meningkatnya partisipasi kelompok | Partisipasi kelompok

masyarakat di desa marginal dalam
struktur sosial ekonomi masyarakat
desa di Sumatera Selatan

masyarakat di desa marginal dalam
struktur sosial ekonomi masyarakat desa
di Sumatera Selatan

masyarakat di desa marginal
dalam struktur sosial ekonomi
masyarakat desa di Sumatera
Selatan

2. PPKn Peningkatan  partisipasi  kelompok | Meningkatnya partisipasi  kelompok | Partisipasi kelompok
masyarakat di desa marginal dalam | masyarakat di desa marginal dalam | masyarakat di desa marginal
struktur sosial ekonomi masyarakat | struktur sosial ekonomi masyarakat desa | dalam struktur sosial ekonomi
desa di Sumatera Selatan di Sumatera Selatan masyarakat desa di Sumatera

Selatan
3. Pendidikan Ekonomi e Melaksanakan pelatihan terkait e Terlaksana pelatihan bagi guru-guru | Terdapat sekolah binaan dan

kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional untuk guru
ekonomi sekolah menengah

e Melaksanakan pelatihan terkait

kewirausahaan bagi karang taruna
di desa sekitar kampus Unsri
Inderalaya

sekolah menengah di desa binaan

e Terlaksananya pelatihan
kewirausahaan bagi karang taruna di
sekitar kampus Unsri Inderalaya

karang taruna binaan program
studi pendidikan ekonomi
FKIP Unsri

4. Pendidikan Sejarah

Mengembangkan potensi-potensi desa
yang ada di sumatera selatan

e mengangkat potensi-potensi desa
e memetakan potensi-potensi desa

Mengangkat potensi-potensi
desa sehingga desa tersebut
tidak menjadi desa yang
termarjinalkan

5. Pendidikan Matematika

Melaksanakan pelatihan terkait
kompetensi pedagogic dan kompetensi
profesional untuk guru matematika
sekolah menengah

Terlaksana pelatihan bagi guru-guru
sekolah menengah di desa binaan

Terdapat desa binaan program
studi pendidikan matematika
FKIP Unsri
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6. PGSD Peningkatan usaha pemantaatan kain Tersedianya data cara pemanfaatan kain | Telah Tersedianya data cara
perca dalam kegiatan kewirausahaan perca dalam kegiatan kewirausahaan pemanfaatan kain perca dalam
mahasiswa PGSD FKIP Universitas mahasiswa PGSD FKIP Universitas kegiatan kewirausahaan
Sriwijaya Sriwijaya
7. PLS Lansia dan Pendidikan Keterampilan Program Pengisian waktu luang melalui | Lansia yang tangguh dan
produktif kreatif belajar skill kreatif produktif
8. Pendidikan Teknik Mesin Melaksanakan pengabdian masyarakat | Terlaksananya pengabdian masyarakat Terbentuknya organisasi
di desa marginal untuk membantu di desa. masyarakat dan terciptanya
meningkatkan penghasilan masyarakat. lapangan pekerjaan.
3. | Program Berobat Gratis

1. Pendidikan Bahasa Inggris

Evaluasi tentang kebijakan program
berobat gratis di Sumatera Selatan dari
sudut pandang konsep Welfare State

Hasil Evaluasi tentang kebijakan
program berobat gratis di Sumatera
Selatan dari sudut pandang konsep
Welfare State

Pebaikan sistem kebijakan
pemerintah tentang program
berobat gratis

2. PPKn

Evaluasi tentang kebijakan program
berobat gratis di Sumatera Selatan dari
sudut pandang konsep Welfare State

Hasil Evaluasi tentang kebijakan
program berobat gratis di Sumatera
Selatan dari sudut pandang konsep
Welfare State

Pebaikan sistem kebijakan
pemerintah tentang program
berobat gratis

3. Pend. Sejarah

Menganalisis sejarah pengobatan di
Sumatera Selatan mulai dari era
tradisional hingga modern serta
melihat kebijakan berobat gratis di
masyarakat pada masa kini

¢ melihat kembali sejarah medis di
Sumatera Selatan dari masa ke masa

e Pemerataan dan dampak dari

berobat gratis

Melihat latar belakang
pengobatan di Sumatera
Selatan dan Mengoptimalkan
penyaluran berobat gratis
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4. Pendidikan Ekonomi Evaluasi Kebijakan Program Sekolah [ Ditemukan Rekomendasi tentang Ditemukan format sekolah
Gratis di SMA/MA Kebijakan Sekolah Gratis di SMA/MA | gratis
5. Pendidikan Teknik Mesin Melaksanakan program kewirausahaan | Terciptanya program kewirausahaan Penerapan program
yang diperoleh dalam matakuliah yang diperoleh dalam matakuliah kewirausahaan yang diperoleh
kewirausahaan untuk kemandirian kewirausahaan untuk kemandirian dalam matakuliah
ekonomi ekonomi kewirausahaan untuk
kemandirian ekonomi
4. | Produktifitas rakyat dan daya saing di pasar internasional

1. Pendidikan Bahasa Inggris

Mengembangkan daya saing sumber
daya manusia (insan guru) melalui
pendidikan vokasi

Meningkatnya daya saing sumber daya
manusia (insan guru) melalui
pendidikan vokasi

Guru yang memiliki daya
saing di pasar internasional

2. PPKn

Mengembangkan daya saing sumber
daya manusia (insan guru) melalui
pendidikan vokasi

Meningkatnya daya saing sumber daya
manusia (insan guru) melalui
pendidikan vokasi

Guru yang memiliki daya
saing di pasar internasional

3. Pendidikan Sejarah

Mengkaji sejarah produktifitas
masyarakat dengan menggali potensi-
potensi di setiap lapisan masyarakat
serta meningkatkan kompetensinya
mulai dari masa Pra-sejarah hingga
sekarang di Sumatera bagian Selatan.

e menelaah sejarah-sejarah sosial di
setiap daerah.

e mengkaji produktifitas masyarakat
dalam perspektif sejarah

Masyarakata yang memiliki
produktifitas dengan potensi-
potensi yang ada sehingga
bisa bersaing secara global

4. PLS

¢ Pemberdayaan Sosial Ekonomi
Perempuan di Desa Melalui
Pemanfaat Sumberdaya Desa
(SDA /SDM

e Peemberdayaan Sosial Ekonomi
Kelompok Pemuda melalui
Pendidikan dan Pelatihan
Kreativitas Pemanfaatan bahan
yang tidak terpakai

e Perempuan / Ibu Rumah Tangga,
dan Remaja yang belum memiliki
pendapatan yang layak / tidak
bekerja

e Pemuda dan remaja dengan
memberikan keterampilan kreatif

Pelatihan keterampilan dan
kerajinan rakyat
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5. Pendidikan Teknik Mesin Menciptakan produk teknologi tepat Terciptanya produk teknologi tepat guna | Menghasilkan produk TTG
guna yang membantu pekerjaan yang dapat membantu pekerjaan
masyarakat masyarakat.
5. | Demokratisasi dan partisipasi politik
1. PPKn Menganalisis penyebab rendahnya Ditemukannya strategi dalam mengatasi | Masyarakat Indonesia yang

partisipasi masyarakat dalam
demokrasi (kegiatan politik)

rendahnya partisipasi masyarakat dalam
demokrasi ( kegiatan politik)

demokratis dan partisipatif

2. Pendidikan Sejarah

Mengkaji perkembangan demokrasi
dan partisipasi politik dalam perspektif
sejarah

e mengkaji setiap penyelenggaran
pemilu di daerah sumatera selatan
dalam perspektif sejarah

e mengkaji demokratisasi dalam
sistem pemerintahan pra dan
sriwijaya, kerajaan Palembang,
kesultanan Palembang, kolonial,
Jepang dan kemerdekaan.

e  Mengangkat peranan tokoh local
dalam sejarah mulai dari masa
Kerajaan dan Kesultaan Palembang,
kolonial, Jepang dan kemerdekaan
di Sumatera Selatan

Mengangkat sejarah
demokratisasi dan partisipasi
politik di sumatera selatan

3. PGSD

Peningkatan sikap demokrasi
mahasiswa PGSD FKIP melalui
pemilihan gubernur mahasiswa FKIP
Universitas Sriwijaya

Tersedianya data sikap demokrasi
mahasiswa PGSD FKIP melalui
pemilihan gubernur mahasiswa FKIP
Universitas Sriwijaya

Telah Tersedianya data sikap
demokrasi mahasiswa PGSD
FKIP melalui pemilihan
gubernur mahasiswa
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4. Bimbingan dan Konseling | Peningkatan sikap demokrasi Tersedianya data sikap demokrasi Telah Tersedianya data sikap
mahasiswa BIMBINGAN DAN mahasiswa BIMBINGAN DAN demokrasi mahasiswa
KONSELING FKIP melalui pemilihan | KONSELING FKIP melalui pemilihan | BIMBINGAN DAN
gubernur mahasiswa FKIP Universitas | gubernur mahasiswa FKIP Universitas KONSELING FKIP melalui
Sriwijaya Sriwijaya pemilihan gubernur
mahasiswa
6. | Tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, terpercaya
1. PPKn Menganalisis  kualitas tata kelola | Ditemukannya strategi peningkatan Pemerintahan yang baik
pemerintahan yang bersih, efektif, | kualitas tata kelola pemerintahan yang (Good Governance)
demokrastis, terpercaya bersih, efektif, demokrastis, terpercaya
2. Pendidikan Sejarah Mengkaji sejarah pemerintahan mulai | Perkembangan pemerintah di daerah Menjadi bahan evaluasi dalam
dari masa Kerajaan dan Kesultaan sumatera selatan penyelenggaraan
Palembang, kolonial, Jepang dan pemerintahan di daerah
kemerdekaan di Sumatera Selatan. sumatera selatan
7. | Otonomi Daerah

1. PPKn

Analisis dan evaluasi mengenai
pelaksanaan otonomi daerah di
Indonesia.

Ditemukannya suatu pendekatan yang
mampu membuat pelaksanaan otonomi
daerah di Indonesia menjadi lebih
efektif dan bermanfaat

Terwujudnya otonomi daerah
yang lebih efektif serta
mensejahterakan.

2. Pendidikan Sejarah

Membahas perkembangan
pemerintahan daerah otonomi dalam
perspektif sejarah di Sumatera Selatan

Mengkaji sejarah perkembangan daerah
otonomi di sumatera selatan

Menjadi bahan evaluasi dalam
arah kebijakan daerah
otonomi di daerah sumater
selatan
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8. | Good Governance
1. PPKn Meningkatnya pemahaman mengenai Terwujudnya Good Governance dalam | Good Governance dalam
perwujudanGood Governance dalam setiap bidang kehidupan berbangsa dan | pelaksanaan sistem
tata kelola pemerintahan. bernegara. administrasi pemerintahan.
2. Pendidikan Sejarah Mengkaji masa pemerintahan setiap Mengkaji tokoh-tokoh kepala daerah di | Mengangkat nilai-nilai
kepala daerah mulai dari masa sumatera selatan pendidikan karakter tokoh-
Kerajaan dan Kesultaan Palembang, tokoh kepala daerah di
kolonial, Jepang dan kemerdekaan di sumater selatan dalam
Sumatera Selatan. perpektif sejarah
9. | Upaya memperteguh Bhinneka Tunggal Ika dan memperkuat restorasi sosial

1. PPKn

e Internalisasi nilai-nilai

melalui

penikahan  untuk

memperkuat restorasi sosial.

kearifan
lokal masyarakat sumatera selatan
dalam kehidupan yang beragam
implementasi adat
memperteguh
Bhinneka Tunggal Ika (BTI) dan

Memfasilitasi mahasiswa untuk
melakukan penelitian dalam rangka
penyelesaian tugas akhir (skripsi)
yang terklait dengan masalah BTI

e Teridentifikasinya nilai-nilai
kearifan lokal masyarakat sumatera
selatan dalam kehidupan yang
beragam melalui implementasi adat
penikahan untuk  memperteguh
Bhinneka  Tunggal Ika dan
memperkuat restorasi sosial

e 10 % proposal penelitian mahasiwa
dalam rangka penyelesaian tugas
akhir (skripsi) vang terklait dengan
masalah BT1

¢ Menguatnya
Bhinneka Tunggal Ika dan
restorasi sosial
e 25% skripsi mahasiwa
dalam rangka
penyelesaian tugas akhir

wawdsan

(skripsi) yang terklait
dengan masalah BTI

2. Pendidikan Sejarah

Mengkaji sejarah perkembangan
politik, pertahanan, keamanan
(POLHANKAM) mulai dari mulai dari

Mengkaji sejarah perkembangan
POLHANKAM pada tiap masa di
Sumatera bagian Selatan.

masa Pra-sejarah hingga sekarang di
Sumatera bagian Selatan.

Mengembangkan nilai-nilai
pendidikan nasionalisme dari
sejarah POLHANKAM di
Sumatera bagian Selatan.
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10.

ﬂilai-nilai Patriotisme dan Cinta Tanah Air

1. PPKn

e Revitaslisasi nilai-nilai patriotisme
dan cinta tan##fair melalui kegiatan
kokurikuler pada tingkat satuan
pendidikan Tinggi dan menengah

e Memfasilitasi mahasiswa untuk
melakukan penelitian dalam rangka
penyelesaian tugas akhir (sk#fpsi)
yang terklait dengan masalah nilai-
nilai Patriotisme dan Cinta Tanah
Air

e Dihasilkannya model implementasi
kokurikuler pada tingkat SMP dan
SMA serta Perguruan Tinggi

e 10 % proposal penelitian mahasiwa
dalam rangka penyelesaian tugas

hir (skripsi) yang terkait dengan
nilai-nilai Patriotisme dan Cinta
Tanah Air

e Menguatnya nilai-nilai
patriotisme dan cinta
tanah air peserta didik

25% skripsi mahasiwa dalam
rangka penyelesaian tugas
akhir (s¥ipsi) yang terkait
dengan nilai-nilai Patriotisme
dan Cinta Tanah Air

2. Pendidikan Sejarah

Mengangkat nilai-nilai tokoh-tokoh
kepahlawanan mulai mulai dari masa
Pra-sejarah hingga sekarang di
Sumatera bagian Selatan.

Mengangkat setiap tokoh-tokoh
kepahlawanan mulai dari masa Pra-
sejarah hingga sekarang di Sumatera
bagian Selatan.

Mendapatkan nilai-nilai
karakter daerah yang
dijadikan identitas
kebangsaan

3. PGSD

Peningkatan nilai patriotisme dan cinta
tanah air melalui kegiatan Upacara
Hari Senin Mahasiswa PGSD FKIP
Universitas Sriwijaya

4

Tersedianya data nilai patriotisme dan
cinta tanah air melalui kegiatan Upacara
Hari Senin Mahasiswa PGSD FKIP
Universitas Sriwijaya

4

Telah tersedianya data nilai
patriotisme dan cinta tanah air
melalui kegiatan Upacara
Hari Senin

4. Bimbingan dan Konseling

Peningkatan nilai patriotisme dan cinta
tanah air melalui kegiatan Upacara
Peringatan Hari Besar Nasional
Mahasiswa BIMBINGAN DAN
KONSELING FKIP Universitas
Sriwijaya

Tersedianya data nilai patriotisme dan
cinta tanah air melalui kegiatan Upacara
Peringatan Hari Besar Nasional
Mahasiswa BIMBINGAN DAN
KONSELING FKIP Universitas
Sriwijaya

Telah tersedianya data nilai
patriotisme dan cinta tanah air
melalui kegiatan Upacara
Peringatan Hari Besar
Nasional
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11. | Semangat Bela Negara
1. PPKn e Implementasi keikutsertaan warga | ¢ Dihasilkannya strategi implementasi | Keikutsertaan warga
negara dalam upaya bela negara keikutsertaan bela negara yang negara dalam bela negara
menurut UU No. 3 Tahun 2002 efektif sesuai dinamika sesuai  dengan  sistem
tentang Pertahanan Negara perkembangan zaman pertahanan keamanan
e Memfasilitasi mahasiswa untuk | e 10 9% proposal penelitian mahasiwa rakyat semesta
melakukan penelitian dalam rangka dalam rangka penyelesaian tugas e 25% skripsi mahasiwa

penyelesaian tugas akhir (skripsi)
yang terkait dengan masalah
semangat bela negara

akhir (skripsi) yang terkait dengan
nilai-nilai semangat bela negara

dalam rangka penyelesaian
tugas akhir (skripsi) yang
terkait dengan nilai-nilai
semangat bela negara

2. Pendidikan Ekonomi

* Menghasilkan media pembelajaran
konvensional dan ICT untuk semua
mata kuliah

e Menghasilkan media pembelajaran
konvensional dan ICT untuk
sekolah menengah

o Terlaksana pelatihan penyusunan
media pembelajaran baik media
konvensional maupun [CT untuk
semua mata kuliah

e Dihasilkan media pembelajaran
konvensional dan ICTuntuk sekolah
menengah

* Semua mata kuliah
menggunakan media
pembelajaran
konvensional dan ICT

e 20% penelitian mahasiswa
terkait media
pembelajaran ekonomi di
sekolah menengah

3. Pendidikan Sejarah

Mengkaji peristiwa-peristiwa heroik
terutama sejak masa Sriwijaya hingga
Revolusi Fisik Kemerdekaan di
Sumatera Selatan.

Mengkaji pendidikan karakter dalam
setiap peristiwa-peristiwa sejak masa
Sriwijaya hingga Revolusi Fisik
Kemerdekaan di Sumatera Selatan.

Mendapatkan nilai-nilai
karakter semangat bela negara
dari kajian peristiwa-
peristiwa heroik sejak masa
Sriwijaya hingga Revolusi
Fisik Kemerdekaan di
Sumatera Selatan

4. PGSD

Peningkatan nilai semangat bela
negara melalui simulasi kejadian
perang lima hari lima malam.

Tersedianya data nilai semangat bela
negara melalui simulasi kejadian perang
lima hari lima malam

Telah tersedianya data nilai
semangat bela negara melalui
simulasi kejadian perang lima
hari lima malam
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12.

Wawasan Kebangsaan

1. PPKn

e Mendorong

e Optimalisasi fungsi ekstrakurikuler

pada tingkat satuan pendidikan
dasar dan menengah dalam
membangun wawasan kebangsaan.
mahasiswa  untuk
melakukan penelitian dalam rangka
penyelesaian tugas akhir (skripsi)
yang terkait dengan masalah
wawasan kebangsaan

e Dihasilkannya pemetaan dan
pengembangan secara menyeluruh
mengenai fungsi ekstrakurikuler
pada tingkat SMP dan SMA dalam
membangun wawasan kebangsaan.

e 10 % proposal penelitian mahasiwa
dalam rangka penyelesaian tugas
akhir (skripsi) yang terkait dengan
nilai-nilai wawasan kebangsaan

Meningkatnya  wawasan
kebangsaan peserta didik

25%  skripsi mahasiwa
dalam rangka penyelesaian
tugas akhir (skripsi) yang
terkait dengan nilai-nilai

semangat bela negara

2. Pendidikan Sejarah

Mengkaji wawasan kebangsaan yang
diadopsi dari peristiwa sejarah,
terutama dari masa Pergerakan
Nasional di Sumatera Selatan.

Melihat kembali pola perjuangan dan
pembentukan nilai-nilai kebangsaan
yang diadopsi dari peristiwa sejarah,
terutama dari masa Pergerakan Nasional
di Sumatera Selatan.

Menambah pengetahuan
wawasan kebangsaan.

3. PGSD

Peningkatan wawasan kebangsaan
mahasiswa PGSD FKIP Universitas
Sriwijaya melalui penilaian dengan
teknik tes

Tersedianya data nilai wawasan
kebangsaan mahasiswa PGSD FKIP
Universitas Sriwijaya melalui penilaian
dengan teknik tes

Telah tersedianya data nilai
wawasan kebangsaan
mahasiswa PGSD FKIP
Universitas Sriwijaya
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13. | 4 Pilar Kebangsaan
1. PPKn e Penguatan 4 pilar kebangsaan e Dihasilkannya model implementasi e  Terinternalisasinya nilai-
(Pancasila, UUD 1945, Bhinneka PPKn sesuai kurikulum 2013 nilai 4 pilar kebangsaan
Tunggal Ika, dan NKRI) melalui e 10 % proposal penelitian mahasiwa dalam kehidupan
implementasi PPKn dalam dalam rangka penyelesaian tugas keluarga, sekolah, dan
kurikulum 2013 akhir (skripsi) yang terkait dengan masyarakat
¢ Mendorong mahasiswa untuk nilai-nilai 4 pilar kebangsaan e 25% skripsi mahasiwa
melakukan penelitian dalam rangka dalam rangka
penyelesaian tugas akhir (skripsi) penyelesaian tugas akhir
yang terkait dengan masalah 4 pilar (skripsi) yang terkait
kebangsaan dengan nilai-nilai 4 pilar
kebangsaan
2. Pendidikan Sejarah Mengkaji 4 pilar kebangsaan dalam 1. Pancasila Menjadikan 4 pilar
perspektif sejarah 2. bhineka tunggal ika kebangsaan sebagai garda
3. UUD 1945 utama bangsa Indonesia
4. NKRI
14. | Pendidikan Gratis
1. PPKn Peningkatan kualitas pendidikan gratis | Dihasilkannya metode optimalisasi Meningkatnya kualitas

melalui optimalisasi peran komponen
pendidikan dan partisipasi stakeholder

peran komponen pendidikan
teridentifikasinya bentuk-bentuk
partisipasi stakeholder dalam
meningkatkan kualitas pendidikan gratis

pendidikan gratis

2. Pendidikan Sejarah

Menganalisis latarbelakang sejarah
Pendidikan di Sumatera Selatan hingga
diterapkannya kebijakan pendidikan
gratis di Sumatera Selatan

Mengkaji proses kebijakan mengenai
Pendidikan terutama pendidikan gratis,
serta mengevaluasi pelaksanaannya.

Mengoptimalkan penyaluran
pendidikan gratis
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3. Pendidikan Teknik Mesin Membangun pendidikan gratis yang Terciptanya pendidikan gratis yang Menghasilkan pendidikan
membantu masyarakat kurang mampu | membantu masyarakat kurang mampu gratis yang membantu
untuk menuntut ilmu dalam bidang untuk menuntut ilmu dalam bidang masyarakat kurang mampu
Teknik mesin Teknik mesin untuk menuntut ilmu dalam
bidang Teknik mesin
15. | Masalah Kependudukan
1. PPKn Implementasi program keluarga Teridentifikasinya berbagai metode Partisipasi warga negara
berencana dalam mewujudkan warga yang tepat untuk mempromosikan dalam mengikuti program
negara yang baik dan cerdas program keluarga berencana nasional keluarga berencana dalam
dan peran serta keluarga dalam mewujudkan warga negara
mewujudkan warga negara vang baik yang baik dan cerdas
dan cerdas
2. Pendidikan Sejarah Mengkaji masalah kependudukan Mengkaji aspek mengenai Memetakan masalah
dalam perspektif sejarah di Sumatera kependudukan dari berbagai sudut kependudukan terutama di
Selatan pandang ilmu sejarah mulai dari sejarah | daerah sumatera selatan
sosial, ekonomi, budaya, dan politik.
16. | Keagamaan dan Budi Pekerti
1. PPKn Internalisasi nilai-nilai ketuhanan dan | Teridentifikasinya nilai-nilai ketuhanan | Terbentuknya warga negara

budi pekerti dalam sistem sosial
budaya masyarakat Sumatera Selatan
untuk memperkuat ideologi negara

dan budi pekerti dalam sistem sosial
budaya masyarakat Sumatera Selatan
untuk memperkuat ideologi negara

yang menjunjung nilai-nilai
ketuhanan dan budi pekerti

2. Pendidikan Sejarah

Mengkaji sejarah masuk dan
berkembangnya agama-agama di
sumatera selatan dan kehidupan
beragama di Sumatera Selatan.

Mengkaji sejarah masuk dan
perkembangan agama-agama di
Sumatera Selatan.

Mengangkat pendidikan
karakter melalui nilai-nilai
keagamaan dari perspektif
sejarah
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17. | SDA yang dapat diperbaharui dan terbarukan
1. PPKn Peningkatan Kesadaran siswa SMP Terciptanya kesadaran siswa SMP dan Kesadaran siswa SMP dan
dan SMA terhadap pelestarian SDA SMA terhadap pelestarian SDA baik SMA terhadap pelestarian
baik yang dapat diperbaharui dan yang dapat diperbaharui dan terbarukan | SDA baik yang dapat
terbarukan diperbaharui dan terbarukan
meningkat
2. Pendidikan Sejarah Mengkaji keberadaan SDA yang adadi | ¢ pemanfaatan SDA pada masa pra Memetakan SDA yang ada di
sumatera selatan dalam perspektif sejarah hingga kini. sumatera selatan dalam
sejarah e perkembangan SDA di sumatera perspektif sejarah
selatan dalam perspektif sejarah
3. Pendidikan Teknik Mesin Menemukan energi alternatife Terciptanya energi alternative Menghasilkan energi
terbarukan terbarukan alternative terbarukan
18. | Ketahanan pangan
1. PPKn Peningkatan kesadaran siswa SMP dan | Terciptanya kesadaran siswa SMP dan Kesadaran siswa SMP dan

SMA akan pentingnya ketahanan
pangan

SMA akan pentingnya ketahanan
pangan

SMA akan pentingnya
ketahanan pangan meningkat

2. Pendidikan Sejarah

Mengkaji kemampuan masyarakat
Sumatera bagian Selatan dalam
memanfaatkan SDA untuk ketahahan
pangan dalam perspektif sejarah.

Melihat pola dan daya tahan masyarakat
Sumatera bagian Selatan untuk masalah
ketahanan pangan.

Perkembangan wilayah-
wilayah ketahanan pangan
dalam perspektif sejarah

3. Pendidikan Teknik Mesin

Menghasilkan produk teknologi tepat
guna yang berguna untuk menciptakan
teknologi pengolaan pangan untuk
masyarakat

Terciptanya produk teknologi tepat guna
yang berguna untuk menciptakan
teknologi pengolaan pangan untuk
masyarakat

Menghasilkan produk
teknologi tepat guna yang
berguna untuk menciptakan
teknologi pengolaan pangan
untuk masyarakat
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19. | Masalah lingkungan hidup
1. PPKn Melakukan analisis mengenai dampak | Melakukan kajian mengenai dampak Masyarakat Indonesia yang

lingkungan (AMDAL) baik aspek
abiotik, biotik maupun Kultural (PP
No. 27 Tahun 2012 tentang Izin
Lingkungan Hidup pengganti PP 27
Tahun1999 tentang AMDAL)

besar dan penting suatu usaha dan/ atau
kegiatan yang direncanakan pada
lingkungan hidup yang diperlukan bagi
proses pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan usaha dan/atau
kegiatan di Indonesia

sadar akan pentingnya
menjaga lingkungan demi
kelangsungan hidup manusia
dan makhluk hidup lainnya

2. Pendidikan Sejarah

Mengkaji masalah lingkungan hidup
dalam perspektif sejarah

Melihat hubungan lingkungan dengan
berbagai aspek dalam sejarah.

Memetakan masalah
lingkungan hidup terutama di
daerah sumatera selatan dari
sudut pandang sejarah.

3. Pendidikan Teknik Mesin

Membangun suatu mesin teknologi
tepat guna yang membantu mengatasi
persoalan lingkungan

Terciptanya suatu mesin teknologi tepat
guna yang membantu mengatasi
persoalan lingkungan

Menghasilkan suatu mesin
teknologi tepat guna yang
membantu mengatasi
persoalan lingkungan
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Terciptanya kerjasama dalam bidang

penelitian antara:

1. Program Studi Teknik mesin dengan
pemerintah.

2. Program studi Teknik mesin dengan
SMK

3. Program Studi Pendidikan Teknik
mesin dengan Jurusan/Program Studi
dari Universitas lainnya.

Dapat melaksanakan kerjasama dalam
bidang penelitian antara:
1. Program Studi Teknik mesin
dengan pemerintah.
2. Program studi Teknik mesin
dengan SMK
3. Program Studi Pendidikan
Teknik mesin dengan
Jurusan/Program Studi dari
Universitas lainnya.

Terjadi kerjasama dalam bidang penelitian antara:
1. Program Studi Teknik mesin dengan pemerintah.
2. Program studi Teknik mesin dengan SMK
3. Program Studi Pendidikan Teknik mesin dengan
Jurusan/Program Studi dari Universitas lainnya.

Pembentukan Program Studi

Terciptanya instrument kebutuhan untuk
pembentukan program studi baru sesuai
dengan kebutuahn masyarakat di
perkotaan maupun pendesaan.

Terciptanya program studi baru di FKIP
UNSRI

Dapat membuat instrument kebutuhan
untuk pembentukan program studi baru
sesuai dengan kebutuahn masyarakat di
perkotaan maupun pendesaan.

Dapat merencanakan program studi baru
di FKIP UNSRI

Instrument
kebutuhan untuk
pembentukan
program studi
baru sesuai
dengan kebutuahn
masyarakat di
perkotaan maupun
pendesaan.

Program studi
baru di FKIP
UNSRI
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H. Sasaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Ilmu Sosial, Ilmu Politik

H.1 llmu Administrasi Negara

PERIODE
NO STRATEGI PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 2017- | 2020-
2020 2025
. Peningkatan sumber pendanaan | Meningkatnya jumlah dosen memperoleh
penelitian. hibah penelitian. X X
.Meningkatkan peran Terwujudnya satu kegiatan kajian
Laboratorium jurusan sebagai Laboratorium jurusan dalam setahun dalam
pusat pengembangan upaya pengembangan pembelajaran, X X
pembelajaran, penelitian, dan penelitian, dan atau pengabdian pada
pengabdian pada masyarakat masyarakat sesuai dengan basis ilmunya.
sesuai dengan basis ilmunya.
. Mengembangkan peran unit Terwujudnya satu kegiatan Kkajian unit
penelitian dan pengabdian penelitian dan pengabdian sebagai pusat
Peningkatan Meningkatkan sebagal pusat kajian lintas kajian lintas bidang ilmu sosial, budaya, dan X X
Kualitas  dan | Kualitas dan bidang ilmu sosial, budaya, dan | politik.
1 Kuantitas Kuantitas politik. i _ _ _ _ _
Penelitian Penelitian . Menerapkan hasil penelitian Terwujudnya satu kegiatan kajian unit
untuk meningkatkan mutu penelitian dan pengabdian sebagai pusat X X
pembelajaran. kajian lintas bidang ilmu sosial, budaya, dan
politik.
. Meningkatkan status jurnal Setidaknya satu dari tiga jurnal ilmiah yang
ilmiah yang ada di jurusan ada di Fakultas terakreditasi. X X
menjadi jurnal yang
terakreditasi.
. Meningkatkan status jurnal Terwujudnya kerjasama penelitian dengan
ilmiah yang ada di jurusan lembaga swasta atau perguruan tinggi lainnya. X X
menjadi jurnal yang
terakreditasi.
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NO

STRATEGI

PROGRAM

PERIODE

KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 2017- | 2020-
2020 2025
g. Meningkatkan status jurnal Karya ilmiah dosen yang dipublikasikan X X
ilmiah yang ada di jurusan pada jumal terakreditasi minimal 5 karya
menjadi jurnal yang ilmiah setiap tahun.
terakreditasi. Meningkatkan kesertaan dalam seminar X X

nasional maupun internasional.
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H.2 Ilmu Sosiologi

PERIODE
NO STRATEGI PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 2017- 2020-
2020 2025
a. Peningkatan sumber pendanaan | Meningkatnya jumlah dosen memperoleh
penelitian. hibah penelitian. X X
Meningkatkan peran | Terwujudnya satu kegiatan kajian
Laboratorium jurusan sebagai | Laboratorium jurusan dalam setahun dalam
pusat pengembangan | upaya pengembangan pembelajaran,
pembelajaran, penelitian, dan | penelitian, dan atau pengabdian pada X X
pengabdian pada masyarakat | masyarakat sesuai dengan basis ilmunya.
sesuai dengan basis ilmunya.
Mengembangkan peran unit | Terwujudnya satu kegiatan kajian unit
. . penelitian dan  pengabdian | penelitian dan pengabdian sebagai pusat
nullgkatan Memr?gkatkan sebagai pusat kajian lintas | kajian lintas bidang ilmu sosial, budaya, dan X X
1 ualltas. dan Kuﬁlltﬁ&? dan bidang ilmu sosial, budaya, dan | politik.
Kuantitas Kuantitas politik.
Penelitian Penelitian
Menerapkan hasil penelitian | Terwujudnya satu kegiatan kajian unit
untuk  meningkatkan mutu | penelitian dan pengabdian sebagai pusat
pembelajaran. kajian lintas bidang ilmu sosial, budaya, dan X X
politik.
Meningkatkan status  jurnal | Setidaknya satu dari tiga jurnal ilmiah yang
ilmiah yang ada di jurusan | ada di Fakultas terakreditasi.
menjadi jurnal yang X X
terakreditasi.
Meningkatkan status  jurnal | Terwujudnya kerjasama penelitian dengan X X
ilmiah yang ada di jurusan | lembaga swasta atau perguruan tinggi lainnya.
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NO

STRATEGI

PROGRAM

PERIODE

KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 2017- 2020-
2020 2025

menjadi jurnal yang
terakreditasi.
Meningkatkan  status  jurnal Karya ilmiah dosen yang dipublikasikan X X
ilmiah yang ada di jurusan pada jurnal terakreditasi minimal 5 karya
menjadi jurnal yang ilmiah setiap tahun.
terakreditasi. Meningkatkan kesertaan dalam seminar X X

nasional maupun internasional.
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H.3 Hubungan International

PERIODE
NO STRATEGI PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 2017- 2020-
2020 2025
Peningkatan sumber | Meningkatnya jumlah dosen memperoleh
pendanaan penelitian. hibah penelitian. X X
Mendirikan Laboratorium | Terwujudnya satu kegiatan kajian
jurusan  sebagai  pusat | Laboratorium jurusan dalam setahun dalam
pengembangan upaya pengembangan pembelajaran,
pembelajaran, penelitian, | penelitian, dan atau pengabdian pada X X
dan  pengabdian  pada | masyarakat sesuai dengan basis ilmunya.
masyarakat sesuai dengan
Peningkatan Meningkatkan basis ilmunya.
Kualitas dan Kualitas dan - - — -
1. Kuantitas Kuantitas Mengembangkan peran | Terwujudnya satu kegiatan kajian unit
Penelitian Penelitian unit penelitian dan | penelitian dan pengabdian sebagai pusat
pengabdian sebagai pusat | kajian lintas bidang ilmu sosial, budaya, dan
kajian lintas bidang ilmu | politik. X X
sosial, budaya, dan politik.
Menerapkan hasil | Terwujudnya satu kegiatan kajian unit
penelitian untuk | penelitian dan pengabdian sebagai pusat
meningkatkan mutu | kajian lintas bidang ilmu sosial, budaya, dan X X
pembelajaran. politik.
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Gambar 4.1 Roadmap Kelapa dan Kelapa Sawit
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Gambar 4.2 Roadmap Riset dan Pengembangan Tanaman Pangan (Padi, Jagung, Kedelai) di Rawa Lebak Dan Pasang Surut
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ROADMAP PRODUKSI IKAN EUDIDAYA
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Gambar 4.3 Roadmap Produksi Ikan Budidaya

230




ROADMAP PRODUKSI DAGING SAPI
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Gambar 4 4 Roadmap Produksi Daging Sapi
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ROADMAP PRODUKSI TELUR ITIK PEGAGAN

Tahun 2012 - 2013 2014 -2016 2017 - 2025
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Gambar 4.5 Roadmap Produksi Telur Itik Pegagan
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ROADMAP PENGENDALIAN LINGKUNGAN LAHAN BASAH
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Gambar 4.6 Roadmap Pengendalian Lingkungan Lahan Basah
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ROADMAP PENGENDALIAN LINGKDKAN LAHAN DEKAS TAMDANG
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Gambar 4.7 Roadmap Pengendalian Lingkungan Lahan Bekas Tambang
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ROADMAP PERUBAHAH IKLIM GLOBAL
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Gambar 4.8 Roadmap Perubahan lklim Global
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ROADMAP PEHGENDALIAH LIMBAH CAIR
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ROADMAP PENYEDIAAN AIR BER SiH DAERAH RAWA
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Gambar 4.10 Roadmap Penyediaan Air Bersih Daerah Rawa
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ROADMAP PENELITIAN BIDANG ENERGI BARU DAN TERBARUKAN
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Gambar 4.11 Roadmap Produksi Biodiesel
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Gambar 4.12 Roadmap Gasifikasi Batubara
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Gambar 4.13 Roadmap Produksi Gas dari Biomassa
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Gambar 4.14 Roadmap Upgrading Batubara
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Gambar 4.15 Roadmap Energi Tata Surya
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Gambar 4.16 Roadmap Produksi Gas Metana
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Gambar 4.17 Roadmap Produksi Bioetanol
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Gambar 4.18 Roadmap Energi Geotermal
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Gambar 4.19 Roadmap Gas dan Minyak
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Gambar 4.20 Roadmap Hydro Energy
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Gambar 4.21 Roadmap Produksi Gas Hidrogen
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Gambar 4.22 Roadmap Produksi Bio-oil
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